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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ix 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …ʻ… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
x 
 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
  Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
  Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
xi 
 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ح ول  Ḥaula 
 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
xii 
 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
  Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
     Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
xiii 
 
6. Kata Sandang 
     Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
     Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
    Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
xiv 
 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
   Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  ولوسرلاإ دحمم ام  Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
  Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
xv 
 
rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Yuan Sabila , NIM : 142.111.029, “Tinjauan Sadd az|-z|ari>ꞌah Terhadap 
Dampak Penggunaan Kosmetik Pemutih Pada Kesehatan Kulit Wajah (Studi 
Kasus Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta)”. 
 
Kosmetik adalah bahan atau campuran bahan yang digunakan dengan cara 
digosokkan, dilekatkan, dituangkan dengan maksud membersihkan memelihara 
maupun menambah daya tarik. Trend mode yang terjadi pada remaja sekarang 
adalah memiliki kulit wajah yang putih. Hal ini dapat dilihat dari maraknya para 
remaja salah satunya mahasiswi yang mencari sarana dan prasarana untuk dapat 
memutihkan kulit wajah mereka. Menggunakan kosmetik pemutih merupakan hal 
yang wajar, sebenarnya menggunakan kosmetik pemutih ini mempunyai beberapa 
maslahah dan mafsadat yang dirasakan oleh pengguna. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana dampak penggunaan kosmetik pemutih pada 
kesehatan kulit wajah, untuk mengetahui dampak penggunaan kosmetik pemutih 
pada kesehatan kulit wajah menurut konsep sadd az|-z|ari>ꞌah, dan untuk 
mengetahui penggunaan kosmetik pemutih menurut konsep hukum Islam. 
 
Penelitian ini menggunakan  metode penelitian lapangan, maksud dari 
penelitian lapangan yaitu penelitian lapangan (field research), yaitu suatu 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga dan 
lainnya) pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau sebagainya. 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Syariah IAIN Surakarta. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa apabila pemakai kosmetik 
pemutih tersebut adalah mengalami dampak negatif seperti 18 (delapan belas) 
mahasiswi tersebut, maka hukumnya adalah sebaiknya dilarang atau sebaiknya 
tidak menggunakan. Sedangkan, apabila pemakai kosmetik pemutih tidak 
mengalami dampak negatif seperti 18 (delapan belas) mahasiswi tersebut, maka 
hukumnya adalah mubah (boleh). 
 
 
 
 
Kata Kunci: Kosmetik, Kosmetik Pemutih, Sadd az|-z|ari>ꞌah. 
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ABSTRACT 
 
Yuan Sabila, NIM : 142.111.029, “The Overview Of Sadd az|-z|ari>ꞌah In 
The Using Whitening Cosmetics Skin Care (Case Study Of Student In IAIN 
Surakarta)”. 
 
Cosmetic ingredient or mixture of ingredients is used in a manner rubbed, 
attached, poured with the intent of cleaning up keep or add to the appeal. Fashion 
trends that occur in teenagers now have the facial skin is white. It can be seen 
from the rise of one of the teens Coed looking for facilities and infrastructure to be 
able to whiten the skin of their faces. Using whitening cosmetics is a reasonable 
thing, actually use this whitening cosmetics have some mafsadat and maslahah 
perceived by users. This research was conducted to find out how the impact of the 
use of whitening cosmetics on the health of facial skin, to know the impact of the 
use of whitening cosmetics on the health of facial skin according to the concept of 
sadd az|-z|ari>ꞌah, and to know the use of whitening cosmetics according to the 
concepts of Islamic law. 
 
This research using the method of field research, the purpose of the 
research field (field research) which is a troubleshooting procedures are 
investigated by describing or depicting the State of a subject or object Research 
(individual, institution and other) at the present moment based on the fact that 
looked or the like. This research was conducted at the Faculty of Sharia IAIN 
Surakarta. 
 
The results of this study show that when users are experiencing Whitening 
Cosmetic negative effects such as 18 (eighteen) Sorority, then the law is 
prohibited should or shouldn't use. Whereas, when users experienced no 
Whitening Cosmetic negative effects such as 18 (eighteen) Sorority, then the law 
is mubah (permissible). 
 
 
 
 
Keywords : Cosmetics, Whitening Cosmetics, Sadd az|-z|ari>ꞌah 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
   Ketika bicara masalah perawatan kulit, rambut, kuku, dan gigi, kita akan 
akrab dengan apa yang disebut kosmetik. Kosmetik sendiri adalah bahan atau 
campuran bahan yang digunakan dengan cara digosokkan, dilekatkan, dituangkan, 
dipercikkan atau disemprotkan pada tubuh manusia dengan maksud 
membersihkan memelihara maupun menambah daya tarik.
1
  
     Pada umumnya, jenis kulit wajah dapat dibagi menjadi beberapa kategori, 
yakni jenis kulit normal, kulit berminyak, kulit kering, dan jenis kulit wajah 
sensitif. Sebagian orang juga memiliki jenis kulit kombinasi di area yang berbeda. 
Jenis kulit wajah bergantung pada beberapa faktor, yakni kandungan air pada kulit 
yang akan memengaruhi elastisitas kulit, kandungan minyak yang memengaruhi 
kelembutan dan nutrisi kulit, serta tingkat kepekaan kulit terhadap zat tertentu. 
Jenis kulit dapat berubah seiring pertambahan usia atau karena pengaruh faktor 
lain, seperti faktor genetik dan penyakit yang diderita.
2
 
    Pada saat pubertas, tubuh mulai memproduksi hormon-hormon seks 
sehingga alat reproduksi yang pada masa anak-anak belum berfungsi menjadi 
mulai menjalankan fungsinya. Pada wanita kejadian tersebut ditandai dengan 
                                                          
1
 Afifah Afra, “Look I‟m Very Beautiful”, ( Surakarta: Indiva Media Kreasi, 2008), hlm. 
87. 
 
2
 Alodokter, “Kenali Jenis Kulit Wajah Dan Cara Merawatnya Di Sini !”, 2016  (Online) 
(https://www.alodokter.com/kenali-jenis-kulit-wajah-dan-cara-merawatnya-di-sini) diakses pada 
hari Rabu, 20 Juni 2018. 
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terjadinya menarche atau menstruasi pertama kali, sedangkan pada pria peristiwa 
tersebut ditandainya dengan mimpi basah.
3
 
    Hormon seks pada perempuan adalah estrogen dan progesteron yang 
diproduksi oleh ovarium atau yang lebih kita kenal dengan indung telur. 
Sedangkan pada laki-laki hormon seks yang mempengaruhinya adalah testosteron 
yang diproduksi oleh testis atau buah zakar. Estrogen merupakan hormon turunan 
dari androstenidion yang dihasilkan oleh ovarium. Selain androstenidion, ovarium 
juga mengeluarkan horon testosteron, tetapi dalam jumlah yang sedikit. 
Testosteron adalah hormon seks pada pria, tetapi hormon ini juga diproduksi oleh 
ovarium dalam jumlah yang sangat sedikit. Hormon ini dibutuhkan oleh wanita 
karena berhubungan dengan daya tahan tubuh dan libido (gairah seksual).
4
 
Faktor hormonal penyebab jerawat yang utama adalah hormon androgen, 
dimana  hormon testoteron sendiri merupakan turunan dari hormon androgen. 
Hormon testoteron ini diproduksi baik oleh laki-laki maupun perempuan dan akan 
meningkat saat seseorang masuk pada usia pubertas.
5
 
      Hormon-hormon diatas cukup berpengaruh pada penampilan kulit, yaitu 
dengan menstimulasi kelenjar sebum (kelenjar minyak) yang terletak di kulit 
untuk menghasilkan minyak. Kelenjar sebum menghasilkan lemak atau minyak 
sebenarnya berfungsi untuk melumasi rambut dan kulit disekitarnya. Tetapi pada 
                                                          
3
 Lavees Skin Health care, “Saat Remaja Terjadi Pengingkatan Hormon Penyebab 
Jerawat”, (Online) https://lavees.co.id/saat-remaja-terjadi-peningkatan-hormon-penyebab-jerawat/ 
diakses pada hari Rabu, 20 Juni 2018. 
 
4
 Ibid. 
 
5
 Ibid. 
 
3 
 
saat remaja aktivitas kelenjar sebum cendrung sangan meningkat, dan akhirnya 
memproduksi minyak secara berlebihan, minyak ini akan memicu tumbunya akne 
atau jerawat, sehingga mengganggu keindahan penampilan kulit.
6
  
Berdasarkan wawancara awal yang penulis lakukan pada mahasiswi dari 
Fakultas Syariah IAIN Surakarta, mereka mengeluhkan dengan munculnya 
berbagai permasalahan kulit seperti kulit wajah berjerawat, bruntusan, kusam dan 
berkomedo.
7
 
Sebenarnya permasalahan kulit itu bisa terjadi , karena ada beberapa faktor 
yang mempengaruh salah satunya yaitu faktor hormon. Karena adanya dari 
pengaruh berbagai media, pergaulan, gaya hidup menjadikan mahasiswi 
khususnya sebagai generasi terbawa, akhirnya berdampak pada penggunaan 
kosmetik tersebut untuk memperbaiki keindahan penampilan kulit dari 
permasalahan kulit yang terjadi. 
Produk kosmetik itu ada yang illegal dan ada juga yang legal. Ilegal itu ada 
yang dijual secara bebas di pasaran, sedangkan legal itu ada pihak yang 
bertanggungjawab, misalnya klinik kecantikan dari dokter kulit atau dokter yang 
praktek di klinik kecantikan tersebut. Menurut saya bahwa mahasisiwi itu 
memakai produk kosmetik terlebih dahulu harus dilihat yang seperti apa kosmetik 
yang akan digunakan. Apa itu jenis kosmetik hanya dibeli di pasaran bebas atau di 
klinik kecantikan. Apabila mahasiswi membeli produk kosmetik di pasaran bebas, 
                                                          
6
 Ibid. 
 
7
 Imah, Wati, Sari, Ita, Lala, Nur, Anisa, Salma, Ika, Etty Mahasiswi Fakultas Syariah 
IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 23 Oktober 2017, jam 09.30-11.00. 
4 
 
maka pertanggungjawabannya tidak ada apabila terjadi resiko pada mahasisiwi 
tersebut. 
   Sehat adalah suatu kondisi dimana segala sesuatu berjalan normal dan 
bekerja sesuai fungsinya dan sebagaimana mestinya.
8
 Kulit sehat berarti kulit 
yang tidak menderita suatu penyakit, baik penyakit yang mengenai kulit secara 
langsung ataupun penyakit dalam tubuh yang secara tidak langsung 
mempengaruhi kesehatan kulitnya (seperti jerawat, komedo, kerutan).
9
 
Penampilan kulit sehat dapat dilihat dari struktur fisik kulit berupa warna yaitu 
warna kulitnya merata, kelenturan yaitu elastisitasnya baik, tebal dan tekstur kulit 
yaitu halus, lembut serta bersih.
10
 Berbagai faktor yang mempengaruhi 
penampilan kulit sehat, misalnya ras, iklim, polusi, genetik, penyakit dan 
hormonal, serta gaya hidup.
11
 
Seiring berjalannya waktu pemakaian kosmetik bertambah yaitu untuk 
mempercantik diri, mengubah rupa, menutupi kekurangan dan menambah daya 
tarik dengan keharuman kulit. Sesuai dengan perkembangan zaman, bentuk 
kosmetik semakin praktis dan mudah digunakan. Bahan yang dipakai dalam 
                                                          
8
 Kamus Q, “Sehat adalah | Pengertian dan Definisi”, 2014 (Online) 
http://www.kamusq.com/2013/08/sehat-adalah-pengertian-dan-definisi.html diakses pada hari 
Rabu, 20 Juni 2018. 
 
9
 Style With Smile, “Pengertian Kulit Sehat”, 30 Juli 2017 (Online) 
http://mystylewithsmile.blogspot.com/2017/07/pengertian-kulit-sehat.html diakses pada hari Rabu, 
20 Juni 2018. 
 
10
 Arie Kusumawardani, Dokter Spesialis Kulit, Wawancara Pribadi, 28 Maret 2018, jam 
16.00 WIB-selesai. 
 
11
 Raiza Andini, “Apa Saja Faktor Yang Mempengaruhi Kesehaan Kulit?”, 21 November 
2013 (Online) https://lifestyle.okezone.com/read/2013/11/21/195/900661/apa-saja-faktor-yang-
mempengaruhi-kesehatan-kulit diakses pada hari Rabu, 20 Juni 2018. 
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kosmetik, dahulu diramu dari bahan-bahan alami yang terdapat disekitarnya, 
tetapi sekarang kosmetik dibuat manusia tidak hanya dari bahan alami tetapi juga 
bahan sintetik untuk maksud meningkatkan kecantikan. Keinginan manusia untuk 
menjadi cantik ataupun tampan adalah faktor utama yang mendorong manusia 
menggunakan kosmetik pemutih wajah. 
Berangkat dari hal tersebut penulis tertarik dan termotivasi untuk mengkaji 
dan menganalisa lebih dalam mengenai dampak baik dan buruknya dari akibat 
penggunaan bahan yang terkandung pada kosmetik pemutih untuk kesehatan kulit 
wajah, apakah ini didalam konsep Islam dibenarkan atau tidak dengan melihat 
fenomena pengguna kosmetik pemutih semakin banyak. 
      Berkembangnya kosmetik pemutih wajah dari hari ke hari semakin 
merangkak naik. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa kosmetik pemutih wajah 
saat ini banyak diminati oleh para wanita. Fakta lain juga menyebutkan bahwa 
wanita modern kini lebih menyukai wajah yang putih dan bersinar. Menggunakan 
krim pemutih wajah adalah cara untuk bisa mewujudkan apa yang mereka 
inginkan. Memang tidak ada salahnya menggunakan krim pemutih wajah, selama 
bisa memilih krim pemutih wajah yang aman. Jangan sampai menggunakan 
kosmetik pemutih wajah yang abal-abal yang akan menimbulkan efek samping 
yang berbahaya pada kesehatan kulit wajah.
12
 
Trend mode yang terjadi pada remaja sekarang adalah memiliki kulit 
wajah yang putih. Hal ini dapat dilihat dari maraknya para remaja salah satunya 
                                                          
12
 YH.Apt, “Bahaya dan Ciri-Ciri Krim Pemutih Abal-Abal”, (Online) 
http://divaklinik.com/index.php/berita/view/id/14 diakses pada Rabu, 20 Juli 2018. 
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mahasiswi yang mencari sarana dan prasarana untuk dapat memutihkan kulit 
wajah mereka. Keberadaan kosmetik pemutih wajah yang beredar di pasaran 
dengan harga yang bervariatif menjadi semakin mudah didapat oleh para pelajar. 
Kosmetik pemutih wajah ini juga mempunyai arti, peran, dan fungsi tersendiri 
bagi para remaja, khususnya bagi para pelajar. Peran penting kosmetik pemutih 
wajah yang paling utama adalah kosmetik pemutih wajah sebagai sarana untuk 
merubah keadaan atau kondisi kulit wajah serta menjadikan para pelajar menjadi 
lebih percaya diri setelah menggunakan pemutih wajah tersebut. Kosmetik 
pemutih wajah merupakan kebutuhan yang sangat penting. Dengan demikian, 
keberadaan kosmetik pemutih wajah akan sangat eksis berada di tengah-tengah 
masyarakat terutama di lingkungan para remaja dalam hal ini pelajar yang 
kebetulan memang senang dalam mencoba hal-hal yang baru dan sebagai sarana 
untuk pemenuhan kebutuhan “bersolek”nya.13 
    Didalam Islam yang menganjurkan untuk menutup jalan keburukan dan 
lebih memikirkan kemaslahatan adalah sadd az|-z|ari>ꞌah. Tindakan ini termasuk 
dalam tindakan yang mulia dalam rangka untuk berhati-hati agar tidak 
terjerumus dalam hal perbuatan yang diharamkan. 
Menggunakan kosmetik pemutih merupakan hal yang wajar, namun berbeda 
lagi jika kosmetik yang digunakan adalah berbahaya. Sebenarnya menggunakan 
kosmetik pemutih pemutih ini mempunyai beberapa kemaslahatan , salah satunya 
yakni agar kulit wajah terlihat bersih dan putih. Penggunaan kosmetik pemutih ini 
tentunya mempunyai beberapa dampak negatif yang dirasakan oleh penggunanya, 
                                                          
13
 Diah Mulhamah, “Budaya Pop: Pemakaian Kosmetik Pemutih Wajah”, Skripsi tidak 
diterbitkan, Jurusan Ilmu Sosiologi UNS (Universitas Sebelas Maret), Surakarta, 2008. 
 
7 
 
salah satunya yakni lama kelamaan kulit  menjadi tipis hingga terlihat pembuluh 
darah kapiler sekitar daerah bagian pipi dan bibir.
14
 
Tidak semua ulama sepakat dengan sadd az|-z|ari>ꞌah sebagai metode dalam 
menetapkan hukum. Secara umum berbagai pandangan ulama tersebut bisa 
diklasifikasikan dalam tiga kelompok, yaitu 1) yang menerima sepenuhnya; 2) 
yang tidak menerima sepenuhnya; 3) yang menolak sepenuhnya.
15
 
     Kelompok pertama, yang menerima sepenuhnya sebagai metode dalam 
menetapkan hukum, adalah mazhab Maliki dan mazhab Hambali. Para ulama di 
kalangan Mazhab Maliki bahkan mengembangkan metode ini dalam berbagai 
pembahasan fiqh dan us}hul fiqh mereka sehingga bisa diterapkan lebih luas.16 
Kelompok kedua, yang tidak menerima sepenuhnya sebagai metode dalam 
menetapkan hukum, adalah mazhab Hanafi dan mazhab Syafi‟i. Dengan kata lain, 
kelompok ini menolak sadd az|-z|ari>ꞌah sebagai metode istinbat} pada kasus 
tertentu, namun menggunakannya pada kasus-kasus yang lain.
17
 
Kelompok ketiga, yang menolak sepenuhnya sebagai metode dalam 
menetapkan hukum, adalah mazhab Zhahiri. Hal ini sesuai dengan prinsip mereka 
yang hanya menetapkan hukum berdasarkan makna tekstual (z}ha>hir al-
                                                          
14
 Imah, Wati, Sari, Ita, Lala, Nur, Anisa, Salma, Ika, Etty Mahasiswi Fakultas Syariah 
IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 23 Oktober 2017, jam 09.30-11.00. 
 
15
 Huri‟e Blog, “Makalah Ushul Fiqh (Saddu Dzari‟ah)”, 16 Juli 2014 (Online) 
https://hurie85.wordpress.com/2014/07/16/makalah-ushul-fiqh-saddu-dzariah/ diakses pada Rabu, 
20 Juni 2018. 
 
16
 Ibid. 
 
17
 Ibid. 
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lafz}h). Sementara sadd az|-z|ari>ꞌah adalah hasil penalaran terhadap sesuatu 
perbuatan yang masih dalam tingkatan dugaan, meskipun sudah sampai tingkatan 
dugaan yang kuat. Dengan demikian, bagi mereka konsep sadd az|-z|ari>ꞌah adalah 
semata-mata produk akal dan tidak berdasarkan pada nash secara langsung.
18
 
 Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik melakukan penelitian 
yang berjudul “Tinjauan Sadd az|-z|ari>ꞌah Terhadap Dampak Penggunaan 
Kosmetik Pemutih Pada Kesehatan Kulit Wajah (Studi Kasus Mahasiswi Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta)”. Judul ini penting diangkat sebagai penelitian karena 
peneliti ingin lebih memahami dan mendalami dampak dari penggunaan bahan 
yang terkandung pada  kosmetik pemutih untuk kesehatan kulit wajah, karena 
pentingnya menjaga kesehatan dan untuk lebih berhati-hati dalam menggunakan 
kosemtik pemutih tersebut. Oleh karena itu dalam skripsi ini akan membahas hal 
tersebut secara spesifik perihal bagaimana dampak dari penggunaan kosmetik 
pemutih pada kesehatan kulit wajah dalam konsep sadd az|-z|ari>ꞌah. 
B. Rumusan Masalah 
Dari pernyataan diatas dapat diambil rumusan : 
1. Bagaimana dampak dari penggunaan kosmetik pemutih pada kesehatan kulit 
wajah ? 
2. Bagaimana dampak penggunaan kosmetik pemutih pada kesehatan kulit wajah 
menurut konsep sadd az|-z|ari>ꞌah ? 
3. Bagaimana penggunaan kosmetik pemutih menurut konsep hukum Islam ? 
 
                                                          
18
 Ibid.  
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui dampak dari penggunaan kosmetik pemutih pada kesehatan 
kulit wajah. 
2. Untuk mengetahui dampak penggunaan kosmetik pemutih pada kesehatan 
kulit wajah menurut konsep sadd az|-z|ari>ꞌah. 
3. Untuk mengetahui penggunaan kosmetik pemutih menurut konsep hukum 
Islam. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi menambah wawasan dan 
pengetahuan dalam bidang hukum Islam khususnya dalam konsep sadd-
az|z|ari<’ah berkaitan dengan dampak dari penggunaan kosmetik pemutih pada 
kesehatan kulit wajah. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tentang kosmetik 
agar si pemakai dan masyarakat lebih berhati-hati dalam pemilihan produk 
kosmetik yang akan digunakan. 
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E. Kerangka Teori 
     Dalam penelitian berjudul “Tinjauan Sadd az|-z|ari>ꞌah Terhadap Dampak 
Penggunaan Kosmetik Pemutih Pada Kesehatan Kulit Wajah (Studi Kasus 
Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta)” ini peneliti menggunakan 
kerangka teori yakni :  
1. Sadd az|-z|ari>ꞌah 
a. Pengertian Sadd az|-z|ari>ꞌah 
Secara  etimologi,  kata  z|ari>ꞌah berarti  “jalan  yang  menuju  
kepada sesuatu”.  Sedangkan menurut  istilah  ulama  us}hul  fiqh, z|ari>ꞌah 
adalah  “segala hal yang bisa mengantarkan dan menjadi jalan kepada 
sesuatu yang dilarang oleh syaraʻ ”. Oleh karenanya “jalan yang dapat 
mengantarkan kepada  sesuatu yang dilarang oleh syaraʻ “ tersebut ditutup 
(s}add) atau dicegah atau dihindari.19 
Dalam  perkembangannya istilah z|ari>ꞌah ini terkadang 
dikemukakan dalam  arti  yang  lebih  umum.  Sehingga z|ari>ꞌah dapat  
didefinisikan  sebagai “segala  hal  yang  bisa  mengantarkan  dan  menjadi  
jalan  kepada  sesuatu  baik berakibat mafsadat maupun maslahah”. Oleh 
karenanya  apabila  mengandung akibat mafsadat maka  ada  ketentuan 
 sadd az|-z|ari>ꞌah (jalan  tersebut  ditutup), sedangkan apabila berakibat 
maslahah maka ada ketentuan fath z|ari>ꞌah (jalan tersebut dibuka).20 
 
                                                          
19
 Ali Imron, “Menerapkan Hukum Islam yang Inovatif Dengan Metode Sadd Al 
Dzari‟ah,” Jurnal Ilmiah Ilmu Hukum QISTI, (Semarang), hlm. 68. 
 
20
 Ibid. 
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b. Kedudukan Z|ari>ʻah Dalam Hukum Islam 
Imam Malik dam Ahmad bin Hanbal menjadikan az|-z|ari>ꞌah 
sebagai dalil hukum syaraʻ. Sementara Abu Hanifah dan Asy-Syafi‟i 
terkadang menjadikan az|-z|ari>ꞌah sebagai dalil, tetapi pada waktu yang lain 
menolaknya sebagai dalil. Sebagai contoh, Asy-Syafi‟i membolehkan 
seseorang yang karena ʻuz|ur (seperti sakit dan musafir) meninggalkan 
shalat jumat dan menggantinya dengan shalat zhuhur, namun hendaknya ia 
mengerjakan shalat zhuhur tersebut secara tersembunyi dan diam-diam 
agar tidak dituduh orang sengaja meninggalkan shalat jumat. Demikian 
juga orang yang tidak berpuasa karena uzur, agar tidak makan di hadapan 
orang yang tidak mengetahui uzurnya, sehingga terhindar dari fitnah. 
Selanjutnya, ulama Syi‟ah juga menggunakan sadd az|-z|ari>ꞌah. Akan tetapi 
Ibnu Hazm azh-Zhahiri sama sekali menolak z|ari>‟ah  sebagai dalil syaraʻ 
(h}ujjah).21 
Kelompok yang memandang z|ari>ꞌah sebagai h}ujjah mengajukan 
dalil dan alasan sebagai berikut : 
1) Firman Allah SWT : 
 ُق َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي اوُعَْسْاَو َانُْرظْنا اوُلوُقَو اَنِعاَر اوُلو  ۗ  ٌمِيَلأ ٌباَذَع َنِيرِفاَكِْللَو  
 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 
Muhammad): "Ra>ʻ ina>", tetapi katakanlah: "Unz}urna>", dan 
                                                          
21
 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: AMZAH, 2016), hlm. 239. 
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"dengarlah". Dan bagi orang-orang yang kafir siksaan yang 
pedih”.(QS. Al-Baqarah: 104).22 
 
    Kata ra>ʻ ina> berarti: sudilah kiranya kamu memperhatikan kami. 
Ketika para sahabat menghadapkan kata ini kepada Rasululllah SAW, 
orang Yahudi juga memaknai kata ini dengan digumam seakan-akan 
menyebut ra>ʻ ina> padahal yang mereka katakan ialah ru>ʻ unah yang 
berarti kebodohan yang sangat, sebagai ejekan kepada Rasulullah. Itu 
sebabnya Allah menyuruh supaya sahabat-sahabat menukar kata 
ra>ʻ ina> dengan unzhurna> yang juga sama artinya dengan ra>ʻ ina>. Dengan 
kata lain, larangan Allah tersebut merupakan sadd az|-z|ari>ꞌah.23 
2) Hadis yang diriwayatkan al-Bukhari : 
 ْنَع  ِدْبَع  ِوَّلل  ِنْب ِورْمَع  َيضَر  ُوَّللا اَمُه ْ نَع  َلَاق  َر  ُلوُس  ِوَّللا ىَّلَص  ُوَّللا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  َّنِإ  ْنِم 
 َبْکَأ اَبَکْلا ِئ ِر  ْنَأ  َي َنَعْل  ُلُجَّرلا  ِوْيَدِلاَو  َلْيِق َاي  َلوُسَر  ِوَّلل  َفْيََكو  ُنَعْل َي  ُلُجَّرلا  ِوْيَدِلَو  َلَق  
  ُّبُسَي  ُلُجَّرلا َاَبأ  َّرلا  ِلُج  ُّبُسَي َف  ُهَاَبأ  ُّبُسَيَو  ُأ  ُو َّم     
Artinya:  
Dari Abdullah bin „Amru RA katanya, Rasulullah SAW bersabda: 
“Salah satu dosa besar ialah, seseorang melaknat orang tuanya”. 
Sahabat ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana 
seseorang melaknat orangtuanya ? Rasulullah SAW bersabda: “Ia 
memaki ayah  seseorang, maka orang tersebut membalas memaki 
ayah dan ibunya”.(HR. Bukhari).24 
  
    Dampak dari perbuatan seseorang mencaci maki orang tua orang 
lain seolah-olah melaknat orangtua sendiri, sehingga menjadi dosa 
                                                          
22
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 
166. 
 
23
 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, hlm. 240. 
 
24
 Ibid. 
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besar. Menghindari perbuatan tersebut adalah bagian dari sadd az|-
z|ari>ꞌah.25 
3) Rasulullah SAW menetapkan bahwa pembunuh tidak mendapat 
warisan dari orang yang dibunuhnya, sebagai sadd az|-z|ari>ꞌah, agar 
perbuatan membunuh jangan menjadi jalan mempercepat seseorang 
mendapat warisan dari korbannya. 
26
 
4) Para sahabat sepakat, hukuman qisha>sh dijatuhkan kepada sejumlah 
orang karena mereka membunuh seseorang, meskipun hal itu tidak 
seimbang, sebagai  sadd az|-z|ari>ꞌah. Apabila diperhatikan, banyak 
sekali dalil lainnya dari sunnah yang menunjukkan pemberlakuan 
prinsip sadd az|-z|ari>ꞌah pada ketentuan hukum syaraʻ, seperti melarang 
transaksi atas buah pohon yang belum nyata kematangannya. Larangan 
memadu antara seorang wanita dengan saudara ibunya atau ayahnya, 
dan larangan berlebihan dalam melaksanakan ibadah.
27
 
 Adapun Ibnu Hazm, ia sama sekali menolak az|-z|ari>ꞌah sebagai 
dalil syaraʻ. Sebagaimana diketahui, ia sangat kuat berpegang kepada 
z}ha>hir na>shsh, dan menolak penggunaan ijtihad dalam bentuk qiya>s 
dan perluasan hukum atas na>shsh yang dinilainya bersifat zha>nni>. Ia 
berpendapat, menetapkan kehalalan dan keharaman suatu perbuatan 
tidak boleh berdasarkan dalil zha>nni>, sedangkan berpegang pada 
                                                          
25
 Ibid. 
 
26
 Ibid. 
 
27
 Ibid., 240-241. 
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z|ari>ꞌah termasuk dalam kelompok menetapkan hukum dengan sesuatu 
yang zhanni>. Dalam hal ini Ibnu Hazm berpegaang teguh pada:28 
 َّنِإَو اًئْيَش ِّقَْلْا َنِم ِنِْغ ُي َلَ َّنَّظلا  
Artinya: 
“Dan sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun 
terhadap kebenaran”. (QS. An-Najm: 28).29 
 
c. Dasar Hukum Sadd az|-z|ari>ꞌah 
Dasar hukum dari sadd az|-z|ari>ꞌah ialah Al-qur‟an, hadis, kaidah fiqh yaitu : 
1) Firman Allah SWT : 
 ٍمْلِع ِْيَْغِب اًوْدَع َوَّللا اوُّبُسَي َف ِوَّللا ِنوُد ْنِم َنوُعَْدي َنيِذَّلا اوُّبُسَت َلََو 
             Artinya : 
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembaahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan”. (QS. Al-An‟am: 
108).
30 
 
Mencaci berhala tidak dilarang Allah SWT, tetapi ayat ini 
melarang kaum muslimin mencaci dan menghina berhala, karena larangan 
ini dapat menutup pintu kearah tindakan orang-orang musyrik mencaci dan 
memaki Allah secara melampui batas.
31
 
2) Dan firman Allah SWT : 
 َّنِهِتَنِيز ْنِم َينِفُْيُ اَم َمَلْع ُِيل َّنِهِلُجْرَِأب َنِْبرْضَي َلََو 
                                                          
28
 Ibid., hlm. 241. 
 
29
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, hlm. 538. 
 
30
 Ibid., hlm.  202. 
 
31
 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 91. 
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Artinya : 
“Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan”. (QS. An-Nur: 31).32 
 
Wanita menghentakkan kakinya sehingga terdengar gemerincing 
gelang kakinya sehingga terdengar gemerincing gelang kakinya, tetapi 
perbuatan itu akan menarik hati laki-laki lain untuk mengajaknya berbuat 
zina, maka perbuatan itu dilarang sebagai usaha untuk menutup pintu yang 
menuju ke arah perbuatan zina.
33
 
3) Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 َا َلَ  َو ِا َّن  ِح َم  ى ِللا  َم َع  ِصا ْي ِو  َف َم ْن   َح َما   َح ْو  َل  ْلْا ِم  َى  ُي ْو ِش ُك   َا ْن  َي َق َع  ِف ْي ِو  
       Artinya :  
“Ketahuilah, tanaman Allah adalah (perbuatan) maksiat yang                 
(dilakukan) keadaanya. Barangsiapa menggembalakan 
(ternaknya) sekitar tanaman itu, ia akan terjerumus ke dalamnya”. 
(HR. Bukhari).
34 
 
Hadis ini menerangkan bahwa mengerjakan perbuatan yang dapat 
mengarah kepada perbuatan maksiat lebih besar kemungkinan akan 
terjerumus mengerjakan kemaksiatan itu daripada kemungkinan dapat 
memelihara diri dari perbuatan itu. Tindakan yang paling selamat ialah 
melarang perbuatan yang mengarah kepada perbuatan maksiat itu. 
35
 
 
 
                                                          
32
 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Tafsirnya, hlm. 593. 
 
33
 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, hlm. 91. 
 
34
 Ibid. 
 
35
 Ibid., hlm. 91-92. 
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4) Kaidah Fiqh 
Diantara kaidah fiqh yang bisa dijadikan dasar penggunaan sadd az|-
z|ari<’ah  adalah : 
 ِحِلاَصَمْلا ِبْلَج ىَلَع ٌم َّدَقُم ِدِساَفَمْلا ُءْرَد 
Artinya : 
“Menolak kerusakan itu didahulukan daripada menarik 
kebaikan.”36 
  
Dari kaidah diatas jelas dikatakan bahwa segala yang mengandung 
keburukan (mafsadah) haruslah di hindari, sehingga dapat menjadi 
sandaran dalam penerapan sadd az|-z|ari>ꞌah karena di dalamnya terdapat 
unsur mafsadah yang harus di hindari.
37
 
2.   Hukum Islam  
a. Definisi Hukum Islam 
 Istilah hukum Islam berasal dari dua kata dasar, yaitu „hukum‟ dan 
„Islam‟. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata „hukum‟ diartikan 
dengan: 1) peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat; 2) 
undang-undang, peraturan, dsb untuk mengatur pergaulan hidup 
masyarakat; 3) patokan (kaidah, ketentuan) mengenai peristiwa tertentu; 
dan 4) keputusan (pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim (di 
pengadilan) atau vonis. Secara sederhana hukum dapat dipahami sebagai 
peraturan-peraturan atau norma-norma yang mengatur tingkah laku 
                                                          
36
 Moh. Adib Bisri, Tarjamah Al Fara Idul Bahiyyah (Risalah Qawa-id Fiqh), (Kudus: 
Menara Kudus, 1977), hlm. 24. 
 
37
 Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 405. 
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manusia dalam suatu masyarakat, baik peraturan atau norma itu berupa 
kenyataan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat maupun 
peraturan atau norma yang dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan 
oleh penguasa. Kata hukum sebenarnya berasal dari bahasa Arab al-h}ukm 
yang merupakan isim mashdar dari fi‟il (kata kerja) h}akama-yah}kumu 
yang berarti memimpin, memerintah, memutuskan, menetapkan, atau 
mengadili, sehingg kata alhukm berarti putusan, ketetapan, kekuasaan, 
atau pemerintahan. Dalam ujudnya, hukum ada yang tertulis dalam bentuk 
undang-undang seperti hukum modern (hukum Barat) dan ada yang tidak 
tertulis seperti hukum adat dan hukum Islam.
38
 
 Adapun kata yang kedua, yaitu „Islam‟, oleh Mahmud Syaltout 
didefinisikan sebagai agama Allah yang diamanatkan kepada Nabi 
Muhammad SAW untuk mengajarkan dasar-dasar dan syariatnya dan juga 
mendakwahkannya kepada semua manusia serta mengajak mereka untuk 
memeluknya. Dengan pengertian yang sederhana, Islam berarti agama 
Allah yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW lalu disampaikan kepada 
umat manusia untuk mencapai kesejahteraan hidupnya baik di dunia 
maupun di akhirat kelak. Dari gabungan dua kata „hukum‟ dan „Islam‟ 
tersebut muncul istilah hukum Islam. Dengan memahami arti dari kedua 
kata yang ada dalam istilah hukum Islam ini, dapatlah dipahami bahwa 
hukum Islam merupakan seperangkat norma atau peraturan yang 
bersumber dari Allah SWT. dan Nabi Muhammad saw. untuk mengatur 
                                                          
38
 Marzuki, “Tinjauan Umum Tentang Hukum Islam”, hlm. 7. 
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tingkah laku manusia di tengahtengah masyarakatnya. Dengan kalimat 
yang lebih singkat, hukum Islam dapat diartikan sebagai hukum yang 
bersumber dari ajaran Islam.
39
 
b. Sumber Hukum Islam 
Terdapat 3 (tiga) sumber hukum Islam yaitu diantaranya: 
1) Al-qur‟an sebagai sumber hukum Islam 
 Al-quran merupakan sumber utama dan sumber pokok hukum 
Islam. Bagi orang Islam tidak diperkenankan mengambil dasar hukum 
dan jawaban atas problematikanya dari luar al-quran selama hukum 
dan jawaban tersebut dapat ditemukan dalam nashnash al-quran.
40
 
 Norma hukum dalam Al-quran, secara umum dikelompokkan 
menjadi tiga, yaitu: a) Hukum akidah yaitu hukum-hukum yang 
menyangkut hubungan manusia dengan Allah dalam masalah 
keimanan dan ketakwaan. b) Hukum akhlak yaitu hukum-hukum yang 
menyangkut hubungan manusia dengan manusia serta makhluk lainnya 
dalam kerangka beragama, bermasyarakat dan bernegara. 3) Hukum 
syari‟ah yaitu kekhususan hukum-hukum yang berhubungan antara 
manusia dengan Allah dan erat kaitannya dengan hubungan sesama 
                                                          
39
 Ibid., hlm. 8. 
 
40
 Didi Kusnadi, “Pemikiran Hukum Islam dan Modern : Karakteristik, Metode, 
Pengembangan, dan Keberlakuannya”, Jurnal Asy-Syari‟ah, Vol. 16 Nomor 1, 21014, hlm. 4. 
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manusia yang diwujudkan dalam refleksi hukum-hukum tentang 
masalah ibadah dan mu„âmalah dalam arti sempit maupun luas.41 
2) Sunnah sebagai sumber hukum Islam 
 Sunnah menempati urutan kedua sumber hukum Islam setelah Al-
quran. Apabila dilihat dari bentuk-bentuk Sunnah Rasul, yakni berupa 
perkataan, perbuatan, dan ketetapan, maka semuanya dapat direduksi 
pada tingkatan norma hukum. Hal ini dilandasi oleh suatu pemikiran 
bahwa Al-quran bersifat global, keberadaan sunnah dapat 
mengkhususkan unsur-unsur kepentingan hukum dalam Al-quran yang 
bersifat dharu>riyya>t, ha>jiyya>t dan tahs>niyya>t dengan memperhatikan 
tujuan kemaslahatan hukum yang bersifat umum.
42
 
3) Ijtihad sebagai sumber hukum Islam 
 Secara harfiyah, ijtihad berasal dari kata “juhd‟ yang berarti 
sungguh-sungguh dalam melaksanakan suatu perbuatan. Istilah ini 
pada mulanya digunakan dalam bidang jurisprudensi (fiqh) untuk 
menyatakan salah satu kaidah yang ditetapkan oleh para ulama 
madzhab dan menyusul pembentukkannya. Apabila suatu kasus tidak 
ditemukan penjelasannya dalam Al-Quran dan Sunnah, maka ia harus 
berijtihad dengan ra‟yunya. Ijtihad dapat dikatakan sebagai 
rekonstruksi pemikiran seorang fakih di dalam menyelesaikan kasus-
kasus hukum baru yang dilakukan melalui penalaran akal secara 
                                                          
41
 Ibid., hlm. 5. 
 
42
 Ibid.  
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mendalam disertai bukti-bukti dan hujjah yang kuat dengan tetap 
berpegang kepada sumber yang pokok yakni Al-qur‟an dan Sunnah.43 
3. Kosmetik 
a. Pengertian Kosmetik 
Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk 
digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, 
bibir, dan organ genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut, terutama 
untuk membersihkan, memberikan parfum, mengubah penampilan, 
memperbaiki bau badan, melindungi dan/ atau memelihara tubuh dalam 
kondisi baik.
44
 
b. Sejarah Kosmetik 
Sejak zaman dahulu, ilmu kedokteran telah turut berperan dalam 
dunia kosmetik dan kosmetologi. Data dari hasil penyelidikan 
antropologi
45
, arkeologi
46
, dan etnologi
47
 di Mesir dan India membuktikan 
pemakaian ramuan seperti bahan pengawet mayat dan salep-salep 
                                                          
43
 Ibid. 
 
44
 Goeswin Agoes, Sediaan Kosmetik (SFI-9), (Bandung: ITB, 2015), hlm. 7. 
 
45
 Antropologi adalah ilmu tentang manusia, khususnya tentang asal-usul, aneka warna 
bentuk fisik, adat istiadat, dan kepercayaannya pada masa lampau. 
 
46
 Arkeologi adalah ilmu tentang kehidupan dan kebudayaan zaman kuno berdasarkan 
benda peninggalannya, seperti patung dan perkakas rumah tangga,  ilmu purbakala. 
 
47
 Etnolologi adalah ilmu tentang unsur atau masalah kebudayaan suku bangsa dan 
masyarakat penduduk suatu daerah di seluruh dunia secara komparatif dng tujuan mendapat 
pengertian tentang sejarah dan proses evolusi serta penyebaran kebudayaan umat manusia di muka 
bumi. 
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aromatik, yang dapat dianggap sebagai bentuk awal kosmetik yang kita 
kenal sekarang ini. Penemuan tersebut menunjukkan telah berkembangnya 
keahlian khusus di bidang kosmetik pada masa lalu.
48
 
Hippocrates pada tahun 460-370 SM (empat ratus enam puluh 
samapai tiga ratus tujuh pulus sebelum masehi) dan kawan-kawannya 
berperan penting pada awal perkembangan kosmetik dan kosmetologi 
modern melalui dasar-dasar dermatologi, diet, dan olahraga sebagai sarana 
yang baik untuk kesehatan dan kecantikan. Cornelius Celsus, Dioscorides, 
Galen adalah ahli-ahli ilmu pengetahuan yang menunjukkan ilmu 
kesehatan kulit gigi, bedah plastik, dermatologi, kimia, dan farmasi.
49
 
Zaman Renaisans pada tahun 1300-1600 (seribu tiga ratus sampai 
seribu enam ratus) banyak universitas didirikan di Inggris, Eropa Utara, 
Eropa Barat, dan Eropa Timur. Karena ilmu kedokteran bertambah luas, 
maka kosmetik dan kosmetologi dipisahkan dari ilmu kedokteran (Henri 
De Modevili, 1260-1325). Kemudian dikenal ilmu kosmetik untuk merias 
(decoratio) dan kosmetik yang dipakai untuk pengobatan kelainan patologi 
kulit. Pada tahun 1700-1900 (seribu tujuh ratus sampai seribu sembilan 
ratus) pembagian tersebut dipertegas lagi dengan cosmetic treatment yang 
berhubungan dengan ilmu kedokteran dan ilmu pengetahuan lainnya, 
                                                          
48
 Retno Iswari Tranggono dan Fatma Latifah, Buku Pegangan Ilmu Pengetahuan 
Kosmetik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), hlm. 4. 
 
49
 Ibid., hlm. 5. 
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misalnya dermatologi
50
, farmakologi
51
, kesehatan gigi, optalmologi
52
, diet, 
dan sebagainya. Disini mulai diletakkan konsep kosmetologi yang 
kemudian dikembangkan di Perancis, Jerman, Belanda, dan Italia. 
53
 
c. Klasifikasi Kosmetik 
   Pengklasifikasian produk kosmetik sangat bervariasi menurut 
berbagai cara. Secara umum kosmetik diklasifikasikan sebagai berikut : 1) 
produk pewangi, 2) sediaan untuk pengobatan, 3) sediaan perapih, 4) 
sediaan perawatan atau pemeliharaan, 5) sediaan rambut dan 6) sediaan 
perawatan kuku.
54
 
Klasifikasi dapat pula didasarkan pada organ tubuh manusia yaitu : 
1) rambut, 2) mata, 3) bibir, 4) mulut, 5) kulit, 6) muka, 7) kuku, 8) gigi, 9) 
mandi, dan lain-lain.
55
 
Klasifikasi tanpa memandang basis dan kategori adalah sebagai 
berikut : 1) krem dan losion, 2) bedak dan pencerah atau pewarna kulit, 3) 
sampo dan sediaan mandi, 4) sediaan rambut, 5) sediaan cukur, 6) obat 
kumur, 7) lipstik, 8) sediaan minyak, 9) sediaan gigi, 10) sediaan mata, 11) 
                                                          
50
 Dermatologi adalah ilmu penyakit kulit dan pengobatannya. 
 
51
 Farmakologi adalah ilmu tentang interaksi antara obat, sistem, dan proses hidup untuk 
kepentingan diagnosis, pencegahan, perawatan, dan pengobatan penyakit. 
 
52
 Optalmologi adalah studi yang mempelajari penyakit mata.  
 
53
 Retno Iswari Tranggono dan Fatma Latifah, Buku Pegangan Ilmu Pengetahuan 
Kosmetik, hlm. 5.  
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antiprespiran dan deodorant, 12) penghilang rambut dan 13) sediaan bayi-
anak.
56
 
Tanpa memandang aneka tipe kosmetik, cara klasifikasi lain 
didasarkan pada aplikasi akhir dari kosmetik sebagi berikut : 
57
 
1) Kosmetik untuk kulit, yaitu: a) serbuk (bedak), b) krem (padat cair), c) 
losion, d) deodorant, e) sediaan mandi dan pembersih dan f) perapih. 
2) Kosmetik untuk rambut, yaitu: a) sampo-sabun dan tonik tanpa sabun, 
b) sediaan keriting rambut, c) sediaan untuk pengatur dan pengkilat 
rambut, d) pelembut jenggot, e) media cukur dan f) penghilang rambut 
atau depilatory. 
3) Kosmetik untuk kuku, yaitu: a) pengkilap kuku dan penghilang 
pengkilap dan b) sediaan rawat kuku, manikur. 
4) Kosmetik untuk gigi dan mulut, yaitu: a) pasta gigi dan 2) pencuci 
mulut atau obat kumur. 
5) Lain-lain, yaitu : a) produk mata, b) serbuk kaki dan aplikasinya dan 3) 
aneka macam produk. 
4. Kulit dan Kesehatan Kulit Wajah 
a. Pengertian Kulit 
         Kulit adalah pembungkus tubuh, yang merupakan bagian tubuh 
paling luar.
58
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b. Struktur Kulit 
Epidermis merupakan lapisan kulit paling atas. Bagian ini 
melindungi tubuh dari serangan dan infeksi. Epidermis tersusun dari 
beberapa lapisan sel hidup yang ditutupi dengan lembaran-lembaran sel 
mati. Lapisan paling luar dibentuk oleh sel-sel yang mengandung 
keratin
59
, yang berkurang setiap hari. Pada lapisan paling bawah terdapat 
tipe sel yang lain, yaitu melanofase. Sel ini menghasilkan melanin yang 
berfungsi melindungi kulit terhadap sinar ultraviolet. Sel-sel ini juga 
memberi warna pada kulit. 
60
 
Dermis berisi kumpulan kumpulan ribuan kelenjar keringat, 
kelenjar sebum, pembuluh darah, jaringan otot, serabut saraf, sel 
adiposa
61
, rambut, dan folikel rambut
62
. Semuanya ini disatukan oleh 
jaringan pengikat yang kuat yang disebut kolagen. Kolagen sangat penting 
menentukan kesehatan kulit. Kesehatan relatif kolagen menentukan kontur 
kulit, bagaimana kerut-kerut dan garis-garisnya.
63
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 Edwin Djuanda, Rahasia Kulit Anda, (Jakarta: Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia (FKUI), 1994), hlm. 1.  
 
59
 Keratin adalah keluarga dari protein skleroprotein. Keratin merupakan materi dasar 
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 Indah Sri Utami, Bebas Masalah Kulit, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), hlm. 5. 
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 Sel adiposa adalah sel yang membentuk jaringan lemak dan memiliki fungsi utama 
sebagai tempat menyimpan lemak. 
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 Folikel rambut adalah struktur kulit dimana rambut akan tumbuh. 
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c. Fungsi Kulit 
    Kulit memiliki beberapa fungsi , antara lain yaitu : 1) sebagai alat 
pengeluaran berupa kelenjar keringat, 2) sebagai alat peraba, 3) sebagai 
pelindung organ dibawahnya, 4) tempat dibuatnya Vitamin D dengan 
bantuan sinar matahari, 5) sebagai pengatur suhu tubuh dan 6) sebagai 
tempat menimbun lemak.
64
 
d. Pengertian Kesehatan Kulit Wajah 
   Kesehatan merupakan keadaan baik seluruh badan serta bagian-
bagiannya, bebas dari sakit. Kulit merupakan bagian terluar dari tubuh 
manusia yang bisa langsung dilihat dari luar dengan mata telanjang. Jadi 
kesehatan kulit sering mencerminkan keadaan atau kondisi kulit yang 
sehat atau terbebas dari penyakit. 
65
 
Meskipun jenisnya berbeda, setiap kulit yang sehat biasanya ditandai 
dengan yaitu : 1) memiliki kelembaban yang cukup dengan pH 4,5 – 6,5, 
2) senantiasa kenyal dan kencang, 3) menampilkan kecerahan warna kulit 
yang sesungguhnya, 4) bersih dari noda, jerawat, penyakit kulit dan jamur, 
5) segar dan bercahaya dan 6) memiliki sedikit kerutan sesuai usia.
66
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Usaha yang dapat dilakukan dalam rangka menjaga kesehatan kulit 
salah satunya adalah melalui pemilihan kosmetik yang sesuai dengan jenis 
kulit, apabila jenis kulitnya berminyak maka kosmetik yang digunakan 
adalah kosmetik khusus untuk kulit berminyat sedangkan untuk jenis kulit 
kering harus menggunakan kosmetik untuk kulit kering.
67
 
 
F. Tinjauan Pustaka 
  Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti kemukakan beberapa 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini: 
 Pertama, Fauziah Aulia, Konsentrasi Perbandingan Mazhab dan Fikih, 
Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah 
Jakarta. Judul skripsi : “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Serbuk 
Emas Dalam Kosmetik”. Permasalahan yang diangkat dalam peneliti yaitu 
bagaiman pandangan hukum Islam terhadap pemakaian kosmetik bagi wanita dan 
laki-laki,  bagaimana mekanisme BPOM (Badan Pemeriksa Obat dan Makanan) 
dalam melakukan pengawasan serta memberikan izin edar pada produk kosmetik, 
serta apakah hukum penggunaan kosmetik yang mengandung serbuk emas. Hasil 
penelitian yang pertama yaitu berhias menurut pandangan hukum Islam adalah 
suatu kebaikan dan sunah untuk dilakukan, sepanjang untuk ibadah dan kebaikan. 
Kedua, mekanisme pengawasan yang dilakukan oleh BPOM (Badan Pemeriksa 
Obat dan Makanan) terhadap obat dan kosmetik berupa Post Marketing Control 
dan Post Market Control. Ketiga, kosmetik dengan bahan dasar serbuk emas 
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apabila yang digunakan hanya pewarna yang menyerupai warna gold (emas) 
dengan kadar campuran yang telah ditentukan maka kosmetik itu boleh 
digunakan, namun apabila maksud dengan serbuk emas asli yang berupa molekul 
partikel emas maka bahan tersebut tidak dapat dipadukan sebagai bahan kosmetik 
karena serbuk emas memiliki kandungan atom yang hampir sama dengan merkuri 
atau logam-logam yang berbahaya, apabila kosmetik ini digunakan dalam jangka 
waktu ynag lama maka akan menimbulkan efek samping yang dpaat merusak 
anggota tubuh si pemakai.
68
 
      Kedua, Astha Zianatul Mafiah, Hukum Islam Muamalat, Fakultas Syariah 
dan Hukum, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Judul 
skripsi : “ Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kosmetik yang 
Mengandung Zat Berbahaya”.  Permasalahan yang diangkat dalam peneliti yaitu 
bagaimana prosesnya dan alasan-alasan para penjual dan pembeli melakukan 
praktik jual beli kosmetik yang mengandung zat berbahaya di Pasar Beringharjo 
dengan menggunakan pendekatan sosiologi hukum Islam. Hasil penelitian 
tersebut yaitu tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap pelaksanaan kosmetik 
yang mengandung zat berbahaya di Pasar Beringharjo karena faktor ekonomi 
yaitu ketidakmampuan masyarakat untuk membeli kosmetik yang harganya lebih 
mahal dan juga ketidaktahuan masyarakat terhadap hukum sehingga suatu hukum 
tidak dilaksanakan oleh masyarakat yang dikarenakan tidak adanya 
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pengembangan pembahasan yang dilakukan baik oleh pemerintah maupun tokoh 
masyarakat.
69
 
    Ketiga, Novan Prasetya Taufani, Hukum Islam, Fakultas Ilmu Agama Islam, 
Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta. Judul skripsi : “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Penggunaan Plasenta Pada Obat Luka Bakar dan Kosmetik.” 
Permasalahan yang diangkat dalam peneliti yaitu membahas tentang peredaran 
penggunaan plasenta pada obat luka bakar dan kosmetik dari perspektif hukum 
Islam. Hasil penelitian tersebut yaitu bahwa obat dan kosmetik yang mengandung 
ekstrak plasenta mampu membantu regenerasi sel-sel secara lebih cepat, namun 
dalam penggunaannya masih mengandung beberapa perbedaan pendapat untuk 
ekstrak plasenta manusia ada ulama yang membolehkan dan ada juga yang 
melarang sehingga mengenai plasenta manusia itu sendiri masih meragukan 
(syubhat), untuk ekstrak dari binatang jelasnya bahwa binatang haram seperti 
babi, anjing, dan lain sebagainya diharamkan dalam syara‟ , tetapi untuk ekstrak 
dari binatang halal seperti sapi, kambing, biri-biri, terdapat 2 (dua) pendapat 
ulama yaitu ulama Syafi‟i  menyatakan tidak boleh sama seklai karena najis, 
plasenta di qiya>s-kan dengan bangkai karena merupakan bagian tubuh yang 
terlepas dari jasad yang masih hidup, menurut pendapat ulama Maliki dan Hanafi 
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menyatakan boleh, karena binatang itu suci maka sucilah seluruh tubuh dan 
isinya. 
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Keempat, Windi Wulansari, Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan 
Ilmu Hukum, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. Judul skripsi: “Hukum 
Penggunaan Platelet Rich Plasma Untuk Tindakan Medis dan Reserve Aging 
Dalam Perspektif Undang-Undang Kesehatan dan Hukum Islam”. Permasalahan 
yang diangkat dalam peneliti yaitu membahas tentang hukum penggunaan platelet 
rich plasma untuk tindakan medis dan reserve aging dalam perspektif undang-
undang kesehatan nomor 36 tahun 2009, hukum penggunaan platelet rich plasma 
untuk tindakan medis dan reserve aging dalam perspektif hukum Islam, dan 
perbandingan hukum penggunaan platelet rich plasma dalam undang-undang 
kesehatan dan hukum Islam. Hasil penelitian tersebut yaitu persamaannya hukum 
penggunaan platelet rich plasma dalam perspektif undang-undang kesehatan dan 
hukum Islam antara lain: pertama, undang-undang kesehatan dan hukum Islam 
mempunyai konklusi hukum yang sama terhadap penggunaan platelet rich plasma 
sehingga memunculkan hukum boleh atas perbuatan tersebut, didasarkan atas 
tujuan yang sama seperti kesamaan dalam hal penggunaan platelet rich plasma 
untuk pengobatan. Kedua, kesamaan terdapat pada penyelamatan seseorang dari 
penyakit yang dideritanya. Ketiga, obyek yang digunakan harus terbukti aman dan 
bermanfaat, serta tidak menimbulkan mudharat yang lain. Keempat,  melarang 
jika dilakukan hanya bertujuan untuk bersenang-senang dan mengubah identitas. 
Perbedaannya hukum penggunaan platelet rich plasma dalam perspektif undang-
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undang kesehatan dan hukum Islam antara lain: pertama, pada hukum Islam 
muatan syarat penggunaan platelet rich plasma harus adanya keadaan darurah 
untuk dapat melakukan upaya kesehatan, sedangkan undang-undang nomor 36 
tahun 2009 tentang kesehatan tidak mensyaratkan harus adanya keadaan darurah 
untuk dapat mengupayakan penggunaan platelet rich plasma. Kedua,   hukum 
Islam datang dari Allah bersumber dari al-qur‟an , dalam hukum undang-undang 
kesehatan merupakan hukum yang lahir oleh logika manusia, diperuntukkan oleh 
manusia dan dipengaruhi oleh manusia.
71
 
Kelima, Yetty Imro‟atus Sholikah, Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah 
dan Ilmu Hukum, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. Judul skripsi: 
“Hukum Skin Lightening Ditinjau Dari Undang-Undang Kesehatan dan Hukum 
Islam.” Permasalahan yang diangkat dalam peneliti yaitu membahas tentang 
hukum skin lightening dalam perspektif Undang-Undang kesehatan, hukum skin 
lightening dalam perspektif hukum Islam, dan skin lightening dalam kajian 
komparatif perspektif undang-undang kesehatan dan hukum Islam. Hasil 
penelitian tersebut antara lain: persamaan hukum Islam dan undang-undang 
kesehatan yaitu membolehkan dengan bertujuan untuk pengobatan, penyembuhan 
dan pemulihan suatu penyakit, juga melarang jika dilakukan hanya untuk 
bersennag-senang dan merubah identitas seseorang. Perbedaan hukum Islam dan 
undang-undang kesehatan yaitu pertama, hukum kesehatan merupakan suatu 
spesialisasi dari ilmu hukum yang ruang lingkupnya meliputi segala peraturan 
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undang-undangan dibagian pemeliharaan kesehatan, sedangkan istilah hukum 
Islam diantaranya syari‟at, Fiqh dan Us}hhul  Fiqh. Kedua, dasar hukum Islam 
berdasarkan al-qur‟an dan hadist, pembuat aturan hukum sendiri dari Allah SWT, 
sedangkan Undang-undang Kesehatan dibuat oleh badan yang berwenang dimana 
berlaku bagi masyarakat atau warga negara. Ketiga, subjek hukum pada Hukum 
Islam adalah orang muslim yang telah dikenai kewajiban atau perintah dan 
menjauhi larangan agama (mukallaf) dalam hukum positif terdapat subjek hukum 
yaitu badan hukum. Keempat, dalam hukum undang-undang kesehatan, suatu 
peraturan untuk mengatur tingkah laku manusia dalam bermasyarakat, sedangkan 
Hukum Islam mengatur perbuatan-perbuatan mukallaf. Kelima, dalam Hukum 
Islam berisi tentang perintah dan larangan ynag sesuai dengan syariat Agama. 
Adapun sanksinya dinyatakan dengan tegas, namun sanksi tidak diberikan saat 
masih hidup melainkan ketika di akhirat, sedangkan dalam undang-undang 
kesehatan hukumnya bersifat mengikat dan memaksa, apabila melanggar aturan 
dalam undang-undang sanksi dinyatakan dengan tegas. 
72
  
       Berbeda dengan skripsi-skripsi tersebut, dalam penulis skripsi “Tinjauan 
Sadd az|-z|ari>ꞌah Terhadap Dampak Penggunaan Kosmetik Pemutih Pada 
Kesehatan Kulit Wajah (Studi Kasus Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta).” Permasalahan yang diangkat dalam peneliti yaitu membahas tentang 
dampak dari penggunaan bahan yang terkandung pada kosmetik pemutih untuk  
kesehatan kulit wajah, pemakaian bahan yang terkandung pada kosmetik pemutih 
menurut konsep hukum Islam, dan dampak dari penggunaan bahan yang 
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terkandung pada kosmetik pemutih untuk kesehatan kulit wajah menurut konsep 
sadd az|-z|ari>ꞌah. 
 
G. Metodelogi Penelitian 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan, maksud dari penelitian lapangan (field research) yaitu 
suatu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga dan 
lainnya) pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau sebagainya.
73
 
  Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
74
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Dalam penelitian ini penulis meneliti dampak penggunaan kosmetik 
pemutih pada kesehatan kulit wajah mahasiswi Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta. 
2. Sifat Penelitian 
 Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif, 
artinya penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal 
yang terkait dengan atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau 
karakteristik populasi tertentu dalam bidang tertentu secara factual dan 
cermat.
75
 
  Dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan penelitian ini 
berkaitan dengan dampak penggunaan kosmetik pemutih pada kesehatan kulit 
wajah (studi kasus mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta) dengan 
menggunakan konsep sadd az-|z|ari<ʻah. 
3. Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.
76
 Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan sumber data primer yaitu wawancara. 
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Peneliti melakukan wawancara dengan  tokoh masyarakat bernama 
Hj. Dr. Hafidah, M.Ag., dokter spesialis kulit bernama dr. Arie 
Kusumawardani, SpKK, FINSDV., dan  21 (dua puluh satu) mahasiswi 
Fakultas Syariah IAIN Surakarta yaitu: 6 (enam) mahasiswi Hukum 
Ekonomi Syariah angkatan 2014, 3 (tiga) mahasiswi Hukum Ekonomi 
Syariah angkatan 2015, 3 (tiga) mahasiswi Hukum Keluarga Islam 
angkatan 2014, 3 (tiga) mahasiswi Hukum Keluarga Islam angkatan 2015, 
3 (tiga) mahasiswi Hukum Pidana Islam angkatan 2016, 3 (tiga) 
mahasiswi Hukum Manajemen Zakat dan Wakaf angkatan 2016.  
b.  Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.
77
 Sumber data 
sekunder dapat diperoleh dari dokumen dan juga buku-buku yang relevan 
dengan masalah penelitian ini yaitu menelusuri buku-buku Us}hul Fiqh, 
buku-buku tentang kosmetik, buku-buku tentang kosmetik pemutih, buku-
buku tentang kulit dan kesehatan kulit. 
4. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian yang berjudul “Tinjauan Sadd az|-
z|ari>ꞌah Terhadap Dampak Penggunaan Kosmetik Pemutih Pada Kesehatan 
Kulit Wajah (Studi Kasus Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta)“ 
                                                          
77
 Ibid. 
35 
 
penulis melakukan penelitian langsung di Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta. 
b. Waktu Penelitian 
Dalam melakukan penelitian yang berjudul “Tinjauan Sadd az|-
z|ari>ꞌah Terhadap Dampak Penggunaan Kosmetik Pemutih Pada Kesehatan 
Kulit Wajah (Studi Kasus Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta)“ 
penulis melakukan penelitian mulai pada 28 Maret sampai pada tanggal 30 
April. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
   Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode untuk mendapatkan 
data yaitu dengan melakukan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur 
adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.
78
 
Metode ini  digunakan untuk mendapatkan informasi dari narasumber 
dan responden, narasumber yang dimaksud dalam kegiatan penelitian ini 
adalah tokoh masyarakat bernama Hj. Dr. Hafidah, M.Ag., dokter spesialis 
kulit bernama dr. Arie Kusumawardani, SpKK, FINSDV., dan responden yang 
dimaksud dalam kegiatan penelitian ini adalah 21 (dua puluh satu) mahasiswi 
Fakultas Syariah IAIN Surakarta yang menggunakan kosmetik pemutih wajah.  
6. Metode Analisis Data 
   Didalam analisis data penulis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, dengan menggunakan pola pikir induktif, yaitu analisis berdasarkan 
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data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau 
menjadi hipotesis.
79
 
     Tujuan dari penulis menggunakan metode diatas untuk mengetahui 
dampak penggunaan kosmetik pemutih pada kesehatan kulit wajah (studi kasus 
mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta) yang kemudian dapat ditarik 
pada akibat hukum yang ditimbulkan. 
 
H. Sistematika Penulisan  
   Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan singkat dalam pengumpulan 
judul skripsi ini, maka sistematika penulisan yang penulis paparkan dalam skripsi 
ini, penulis bagi menjadi 5 (lima) bab, dan tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub 
bab dan tiap-tiap sub bab yang satu dengan yang lainnya merupakan rangkaian 
yang terkait sehingga tidak dapat dipisahkan antar yang satu dengan yang lainnya, 
sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 
Bab pertama merupakan bab pendahuluan, yang berisi tentang : latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan skripsi. Dalam 
hal ini, masalah yang diangkat adalah kosmetik pemutih. Dalam bab ini juga 
disebutkan kerangka teori, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
Bab kedua merupakan landasan teori, yang berisi tentang : definisi sadd az|-
z|ari>ꞌah, dasar hukum sadd az|-z|ari>ꞌah, kedudukan az|-z|ari>ꞌah dalam hukum Islam, 
metode penentuan hukum az|-z|ari>ꞌah, macam-macam sadd az-|z|ari<ʻah, pengertian 
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kosmetik, sejarah kosmetik, penggolongan kosmetik, zat kimia berbahaya dan 
terlarang dalam kosmetik, reaksi negatif yang ditimbulkan kosmetik, reaksi positif 
yang ditimbulkan kosmetik, pengertian kosmetik pemutih, efek kosmetik pemutih 
terhadap kulit, definisi kulit, warna kulit,  fungsi kulit,  jenis-jenis kulit, 
pengertian kesehatan kulit wajah, faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan 
kulit wajah. 
Bab ketiga membahas tentang dampak penggunaan kosmetik pemutih pada 
kesehatan kulit wajah mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta. Bab ini 
meliputi 5 (lima) sub bab pokok bahasan. Pertama tentang penggunaan kosmetik 
pemutih oleh mahasiswi Fakultas Syari‟ah IAIN Surakarta, kedua tentang faktor-
faktor yang menyebabkan penggunaan kosmetik pemutih bagi mahasisiwi 
Fakultas Syariah IAIN Surakarta, ketiga tentang komposisi pada kosmetik 
pemutih yang digunakan mahasisiwi Fakultas Syari‟ah IAIN Surakarta, keempat 
tentang dampak dari penggunaan bahan yang terkandung pada kosmetik pemutih 
untuk kesehatan kulit wajah mahasiswi Fakultas Syari‟ah IAIN Surakarta, kelima 
tentang dampak penggunaan kosmetik pemutih pada kesehatan kulit wajah 
menurut pandangan Islam.  
      Bab keempat merupakan pembahasan dan analisis yaitu analisis terhadap 
dampak yang ditimbulkan dari penggunaan bahan yang terkandung pada kosmetik 
pemutih untuk kesehatan kulit wajah yang dipaparkan bab ketiga. Kemudian 
memaparkan tentang penerapan konsep sadd az|-z|ari>ꞌah terhadap dampak 
penggunaan bahan yang terkandung pada kosmetik pemutih untuk  kesehatan kulit 
wajah, serta memaparkan tentang penerapan konsep hukum Islam terhadap 
38 
 
pemakaian bahan yang terkandung pada kosmetik pemutih untuk mendapatkan 
suatu akibat hukum dari pokok permasalahan tersebut dan dapat dijadikan sebagai 
dalil atau acuan dalam penetapan hukum.  
Bab kelima merupakan penutup yang berisi tentang hasil dari seluruh 
rangkaian analisa dari bab keempat, sehingga dapat ditarik kesimpulan dari 
paparan analisa tersebut, dan kemudian disampaikan saran-saran. 
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BAB II 
SADD AZ|-Z|ARI>ꞌAH, KOSMETIK PEMUTIH, DAN KESEHATAN KULIT 
 
A. Sadd az|-z|ari>ꞌah 
1. Definisi Sadd az|-z|ari>ꞌah 
    Defini yang diberikan oleh Ahmad Sanusi dan Sohari, sadd az|-z|ari>ꞌah 
terdiri atas dua perkara yaitu saddu dan z|ari>ꞌah. Saddu berarti penghalang, 
hambatan atau sumbatan, sedang z|ari>ꞌah berarti jalan. Maksudnya, 
menghambat atau menghalangi atau menyumbat semua jalan yang menuju 
kepada kerusakan atau maksiat.
1
 
     Berbeda dengan definisi yang diberikan oleh Abd. Rahmad Dahlan, 
dari segi bahasa, az|-z|ari>ꞌah (jamak: az\-z\ara’i) berarti: media yang 
menyampaikan kepada sesuatu. Sedangkan dalam pengertian istilah us}hul 
fiqh, yang dimaksud dengan az|-z|ari>ꞌah ialah sesuatu yang merupakan media 
dan jalan untuk sampai kepada sesuatu yang berkaitan dengan hukum syaraʻ, 
baik yang haram ataupun yang halal (yang terlarang atau yang dibenarkan), 
dan yang menuju ketaatan atau kemaksiatan.
2
 Yang dimaksud dengan sadd az|-
z|ari>ꞌah  (makna generik : menutup jalan) ialah, mencegah sesuatu perbuatan 
agar tidak sampai menimbulkan al-mafsadah (kerusakan), jika ian akan 
menimbulkan mafsadah. Sebagai contoh, pada dasarnya, menjual anggur 
adalah mubah (boleh), karena anggur adalah buah-buahan yang halal dimakan. 
Akan tetapi, menjual anggur kepada orang yang akan mengolahnya menjadi 
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minuman keras menjadi terlarang. Perbuatan tersebut terlarang, karena akan 
menimbulkan mafsadah. Larangan tersebut untuk mencegah agar orang jangan 
membuat minuman keras, dan agar orang terhindar dari meminum minuman 
yang memabukkan, dimana keduanya merupakan mafsadah.
3
 
Berbeda dengan definisi yang diberikan oleh A. Djazuli dan Nurul Aen 
z|ari>ꞌah artinya jalan yang menyampaikan kepada tujuan, yang maksud dengan 
z|ari>ꞌah disini ialah jalan untuk sampai kepada yang haram atau kepada yang 
halal. Jalan atau cara yang menyampaikan kepada yang haram hukumnya 
haram dan cara yang menyampaikan kepada halal hukumnya pun halal pula, 
dan apa yang menyampaikan kepada wajib hukumnya adalah wajib pula.
4
 
Berbeda dengan definisi yang diberikan oleh Rachmat Syafe‟i, sadd-
az|z|ari<ʻ ah adalah melaksanakan suatu pekerjaan yang semula mengandung 
kemaslahatan menuju pada suatu kerusakan (kemafsadatan).
5
 
Sebagai objek hukum syaraʻ, perbuatan yang merupakan az|-z|ari>ꞌah 
berperan sebagai jalan/ media/ perantara untuk mencapai tujuan hukum, dapat 
diberi predikat salah satu dari hukum taklifi yang lima, yaitu: wajib, sunnah, 
haram, makruh, dan mubah. Suatu perbuatan yang menjadi media untuk 
menimbulkan sesuatu yang sunnah, menjadi sunnah pula hukumnya, demikian 
seterusnya. Dengan kata lain, suatu perbuatan yang menjadi media 
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menghasilkan  kemaslahatan, diperintahkan. Sebaliknya, suatu perbuatan yang 
menjadi media menimbulkan mafsadah, maka ia dilarang.
6
 
    Tujuan penetapan hukum secara sadd az|-z|ari>ꞌah ini ialah untuk 
memudahkan tercapainya kemaslahatan atau jauhnya kemungkinan terjadinya 
kerusakan, atau terhindarnya diri dari kemungkinan perbuatan maksiat. Hal ini 
sesuai dengan tujuan ini syariat menetapkan perintah-perintah dan 
menghentikan larangan itu, ada yang dapat dikerjakan secara langsung dan ada 
pula yang tidak dapat dilaksanakan secara langsung, perlu ada hal yang 
dikerjakan sebelumnya.
7
 
2. Dasar Hukum Sadd az|-z|ari>ꞌah   
       Dasar hukum dari sadd az|-z|ari>ꞌah ialah al-qur‟an, hadis, kaidah fiqh yaitu: 
1) Firman Allah SWT: 
 اوُّبُسَت َلََو ٍمْلِع ِْيَْغِب اًوْدَع َوَّللا اوُّبُسَي َف ِوَّللا ِنوُد ْنِم َنوُعَْدي َنيِذَّلا  
          Artinya: 
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembaahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan”. (QS. Al-An‟am: 
108). 
8
 
 
  Mencaci berhala tidak dilarang Allah SWT, tetapi ayat ini melarang 
kaum muslimin mencaci dan menghina berhala, karena larangan ini dapat 
                                                          
6
 Abd. Rahmad Dahlan, Ushul Fiqh, hlm. 237. 
 
7
 Ahmad Sanusi, Sohari, Ushul Fiqh,  hlm. 90. 
 
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, hlm. 202. 
 
42 
 
menutup pintu kearah tindakan orang-orang musyrik mencaci dan memaki 
Allah secara melampui batas. 
9
 
2) Dan firman Allah SWT: 
 َّنِهِتَنِيز ْنِم َينِفُْيُ اَم َمَلْع ُِيل َّنِهِلُجْرَِأب َنِْبرْضَي َلََو 
Artinya: 
“Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan”. (QS. An-Nur: 31).10 
 
Wanita menghentakkan kakinya sehingga terdengar gemerincing 
gelang kakinya sehingga terdengar gemerincing gelang kakinya, tetapi 
perbuatan itu akan menarik hati laki-laki lain untuk mengajaknya berbuat 
zina, maka perbuatan itu dilarang sebagai usaha untuk menutup pintu yang 
menuju ke arah perbuatan zina.
11
  
3) Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 ْلا َلْو َح َما َح ْن َمَف ِوْيِصاَع َم ِللها ىَم ِح َّنِاَو َلَا َىِم   ِوْيِف َعَق َي َْنا ُك ِشْو ُي  
        Artinya:  
“Ketahuilah, tanaman Allah adalah (perbuatan) maksiat yang 
(dilakukan) keadaanya. Barangsiapa menggembalakan 
(ternaknya) sekitar tanaman itu, ia akan terjerumus ke dalamnya”. 
(HR. Bukhari).
12
 
 
Hadis ini menerangkan bahwa mengerjakan perbuatan yang dapat 
mengarah kepada perbuatan maksiat lebih besar kemungkinan akan 
terjerumus mengerjakan kemaksiatan itu daripada kemungkinan dapat 
                                                          
9
 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, hlm. 91. 
 
10
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, hlm. 593. 
 
11
 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, hlm. 91. 
 
12
 Ibid. 
43 
 
memelihara diri dari perbuatan itu. Tindakan yang paling selamat ialah 
melarang perbuatan yang mengarah kepada perbuatan maksiat itu.
13
 
4) Kaidah Fiqh 
    Diantara kaidah fiqh yang bisa dijadikan dasar penggunaan sadd az|-
z|ari>ꞌah adalah: 
 ِحِلاَصَمْلا ِبْلَج ىَلَع ٌم َّدَقُم ِدِساَفَمْلا ُءْرَد 
Artinya: 
“Menolak kerusakan itu didahulukan daripada menarik 
kebaikan.”14 
 
Dari kaidah diatas jelas dikatakan bahwa segala yang mengandung 
keburukan (mafsadah) haruslah di hindari, sehingga dapat menjadi 
sandaran dalam penerapan sadd az|-z|ari>ꞌah  karena di dalamnya terdapat 
unsur mafsadah yang harus di hindari.
15
 
3. Kedudukan Az|-z|ari>ꞌah Dalam Hukum Islam 
  Imam Malik dam Ahmad bin Hanbal menjadikan az|-z|ari>ꞌah  sebagai dalil 
hukum syaraʻ. Sementara Abu Hanifah dan Asy-Syafi‟i terkadang menjadikan 
az|-z|ari>ꞌah sebagai dalil, tetapi pada waktu yang lain menolaknya sebagai dalil. 
Sebagai contoh, Asy-Syafi‟i membolehkan seseorang yang karena ʻuz|ur 
(seperti sakit dan musafir) meninggalkan shalat jumat dan menggantinya 
dengan shalat zhuhur, nmaun hendaknya ia mengerjakan shalat zhuhur 
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tersebut secara tersembunyi dan diam-diam agar tidak dituduh orang sengaja 
meninggalkan shalat jumat. Demikian juga orang yang tidak berpuasa karena 
uzur, agar tidak makan di hadapan orang yang tidak mengetahui uzurnya, 
sehingga terhindar dari fitnah. Selanjutnya, ulama Syi‟ah juga menggunakan 
sadd az|-z|ari>ꞌah. Akan tetapi Ibnu Hazm azh-Zhahiri sama sekali menolak az|-
z|ari>ꞌah sebagai dalil syaraʻ (h}ujjah).16 
 Kelompok yang memandang az|-z|ari>ꞌah sebagai h}ujjah mengajukan dalil 
dan alasan sebagai berikut: 
1) Firman Allah SWT: 
 اوُعَْسْاَو َانُْرظْنا اوُلوُقَو اَنِعاَر اوُلوُق َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي  ۗ  ٌمِيَلأ ٌباَذَع َنِيرِفاَكِْللَو  
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 
Muhammad): "Ra>ʻ ina>", tetapi katakanlah: "Unz}hurna>", dan 
"dengarlah". Dan bagi orang-orang yang kafir siksaan yang 
pedih”.(QS. Al-Baqarah: 104).17 
 
Kata ra>ʻina> berarti: sudilah kiranya kamu memperhatikan kami. 
Ketika para sahabat menghadapkan kata ini kepada Rasululllah SAW, 
orang Yahudi juga memaknai kata ini dengan digumam seakan-akan 
menyebut ra>’ina> padahal yang mereka katakan ialah ru>’unah yang berarti 
kebodohan yang sangat, sebagai ejekan kepada Rasulullah. Itu sebabnya 
Allah menyuruh supaya sahabat-sahabat menukar kata ra>ʻ ina> dengan 
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unz}hurna> yang juga sama artinya dengan ra>ʻina>. Dengan kata lain, 
larangan Allah tersebut merupakan sadd az|-z|ari>ꞌah.18 
2) Hadis yang diriwayatkan al-Bukhari: 
 
 َأ ْنِم َّنِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُس َر َلَاق اَمُه ْ نَع ُوَّللا َيضَر ِورْمَع ِنْب ِوَّلل ِدْبَع ْنَع ََِ ْکْ  
  ِئاَبَکْلا ِوَّلل َلوُسَر َاي َلْيِق ِوْيَدِلاَو ُلُجَّرلا َنَعْل َي ْنَأ ِر ُلُجَّرلا ُّبُسَي َلَق ِوْيَدِلَو ُلُجَّرلا ُنَعْل َي َفْيََكو  
  ُو َّم ُأ ُّبُسَيَو ُهَاَبأ ُّبُسَي َف ِلُج َّرلا َاَبأ     
Artinya:  
Dari Abdullah bin „Amru RA katanya, Rasulullah SAW bersabda: 
“Salah satu dosa besar ialah, seseorang melaknat orang tuanya”. 
Sahabat ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana 
seseorang melaknat orangtuanya ? Rasulullag SAW bersabda: “Ia 
memaki ayah  seseorang, maka orang tersebut membalas memaki 
ayah dan ibunya”.(HR. Bukhari).19 
 
Dampak dari perbuatan seseorang mencaci maki orang tua orang 
lain seolah-olah melaknat orangtua sendiri, sehingga menjadi dosa besar. 
Menghindari perbuatan tersebut adalah bagian dari sadd az|-z|ari>ꞌah.20 
3) Rasulullah SAW menetapkan bahwa pembunuh tidak mendapat warisan 
dari orang yang dibunuhnya, sebagai sadd az|-z|ari>ꞌah agar perbuatan 
membunuh jangan menjadi jalan mempercepat seseorang mendapat 
warisan dari korbannya.21 
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4) Para sahabat sepakat, hukuman qisha>sh dijatuhkan kepada sejumlah orang 
karena mereka membunuh seseorang, meskipun hal itu tidak seimbang, 
sebagai sadd az|-z|ari>ꞌah. Apabila diperhatikan, banyak sekali dalil lainnya 
dari sunnah yang menunjukkan pemberlakuan prinsip sadd az|-z|ari>ꞌah pada 
ketentuan hukum syaraʻ, seperti melarang transaksi atas buah pohon yang 
belum nyata kematangannya. Larangan memadu antara seorang wanita 
dengan saudara ibunya atau ayahnya, dan larangan berlebihan dalam 
melaksanakan ibadah.
22
 
Adapun Ibnu Hazm, ia sama sekali menolak az|-z|ari>ꞌah  sebagai 
dalil syaraʻ. Sebagaimana diketahui, ia sangat kuat berpegang kepada 
z}ha>hir na>shsh, dan menolak penggunaan ijtihad dalam bengtuk qiya>s dan 
perluasan hukum atas nashsh yang dinilainya bersifat zhanni>. Ia 
berpendapat, menetapkan kehalalan dan keharaman suatu perbuatan tidak 
boleh berdasarkan dalil zha>nni>, sedangkan berpegang pada z|ari>ꞌah 
termasuk dalam kelompok menetapkan hukum dengan sesuatu yang 
zha>nni>. Dalam hal ini Ibnu Hazm berpegaang teguh pada:23 
اًئْيَش ِّقَْلا َنِم ِنِْغ ُي َلَ َّنَّظلا َّنِإَو 
  Artinya: 
“Dan sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun 
terhadap kebenaran”. (QS. An-Najm: 28).24 
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4. Metode Penentuan Hukum Az|-z|ari>ꞌah 
 Predikat-predikat hukum syaraʻ yang diletakkan kepada perbuatan yang 
bersifat az|-z|ari>ꞌah   dapat ditinjau dari dua segi, yaitu:25 
a. Ditinjau dari segi al-ba>ʻ is| (motif pelaku). 
b. Ditinjau dari segi dampak yang ditimbulkannya semata-mata, tanpa 
meninjaunya dari segi motif dan niat pelaku. 
   Al-ba>ʻ is| adalah motif yang mendorong pelaku untuk melakukan suatu 
perbuatan, baik motifnya untuk menimbulkan sesuatu yang dibenarkan (halal) 
maupun motifnya untuk menghasilkan sesuatu yang terlarang (haram). 
Misalnya, A menjual barang dengan cara cicilan kepada B dengan harga dua 
juta rupiah. Kemudian A membeli kembali barang tersebut dari B dengan cara 
tunai seharga satu juta rupiah. Jika dua akad tersebut sebenarnya dilakukan 
dengan motif untuk menghindarkan hukum riba, bukan untuk melakukan akad 
jual beli yang dibenarkan, dimana pada hakikatnya A meminjamkan uang 
kepada B satu juta rupiah yang akan dibayar B secara cicilan sebesar dua juta 
rupiah.
26
 
  Pada umumnya, motif pelaku suatu perbuatan sangat sulit diketahui oleh 
orang lain, karena berada di dalam kalbu orang yang bersangkutan. Oleh 
karena itu, penilaian hukum segi ini bersifat diya>nah (dikaitkan dengan dosa 
atau pahala yang akan diterima pelaku diakhirat). Pada z|ari>ꞌah, semata-mata 
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pertimbangan niat pelaku saja, tidak dapat dijadikan dasar untuk memberikan 
ketentuan hukum batal atau fasad-nya suatu transaksi.
27
 
 Tinjauan kedua, difokuskan pada segi maslahah dan mafsadah yang 
ditimbulkan oleh suatu perbuatan. Jika dampak yang ditimbulkan oleh 
rentetan suatu perbuatan adalah kemaslahatan, maka perbuatan tersebut 
diperintahkan, sesuai dengan kadar kemaslahatannya, maka perbuatan tersebut 
membawa pada kerusakan, maka perbuatan tersebut terlarang, sesuai dengan 
kadarnya pula (haram atau makruh). Sebagai contoh, seorang mencaci maki 
berhala-berhala orang-orang musyrik sebagai bukti keimanannya kepada Allah 
dan dengan niat ibadah. Akan tetapi, perbuatan tersebut mengakibatkan 
tindakan balasan dalam bentuk caci maki pula dari orang musyrik terhadap 
Allah. Oleh karena itu, perbuatan tersebut menjadi terlarang. Dalam hal ini, 
Allah berfirman : 
 ٍمْلِع ِْيَْغِب اًوْدَع َوَّللا اوُّبُسَي َف ِوَّللا ِنوُد ْنِم َنوُعَْدي َنيِذَّلا اوُّبُسَت َلََو 
 Artinya: 
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembaahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan”. (QS. Al-An‟am: 108). 28 
 
    Jika dengan tinjauan z|ari>ꞌah yang pertama di atas, yaitu segi motif 
perbuatan, hanya dapat mengakibatkan dosa atau pahala bagi pelakunya, atau 
sebaliknya dengan tinjauan yang kedua ini, perbuatan z|ari>ꞌah melahirkan 
ketentuan hukum yang bersifat qadha>ʻi, di mana hakim pengadilan dapat 
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menjatuhkan hukum sah atau batalnya perbuatan tersebut, bahkan 
menimbulkan hukum boleh atau terlarangnya perbuatan tersebut, tergantung 
pada: apakah perbuatan z|ari>ꞌah tersebut menimbulkan dampak maslahah atau 
mafsadah, tanpa mempertimbangkan apakah motif pelaku adalah untuk 
kebaikan atau kerusakan.
29
 
5. Macam-macam Sadd az|-z|ari>ꞌah 
  Para  ulama  Us}hul  Fiqh mengelompokkan z|ari>ꞌah ke dalam dua kategori 
z|ari>ꞌah dilihat dari  segi kualitas mafsadatnya dan z|ari>ꞌah dilihat dari segi jenis 
mafsadatnya.
30
 
    Pertama, z|ari>ꞌah dilihat dari segi mafsadatnya.  Imam  al-Syatibi 
mengemukakan bahwa dari segi kualitas kemafsadatannya, z|ari>ꞌah terbagi  
kepada empat  macam yaitu :
31
 
a. Perbuatan  yang  dilakukan  itu  membawa  kepada  kemafsadatan  secara  
pasti  (qothʻi)  misalnya,  seseorang menggali  sumur  di  depan  pintu  
rumahnya  sendiri  dan  ia tahu  bahwa  pada  malam  yang  gelap  itu  
ada  orang  yang berkunjung  ke  rumahnya.  Perbuatan  ini  pada 
dasarnya boleh-boleh  saja  (mubah fi> dzati),  akan  tetapi  dengan 
melihat  akibat  yang  ditimbulkan  dari  perbuatanya  secara pasti  akan  
mendatangkan mafsadat maka  menjadi dilarang. 
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b. Perbuatan  yang  akan  dilakukan  itu  biasanya  membawa kepada 
mafsadat atau  besar  kemungkinan (dza>nn  al-ghali>b)  membawa  kepada 
mafsadat.  Misalnya,  seseorang menjual  anggur  kepada  produsen  
minuman  keras.  Pada dasarnya  menjual  barang  (anggur)  itu  boleh-
boleh  saja, akan  tetapi  apabila  ternyata  dijual  kepada  produsen 
minuman  keras  besar  kemungkinan  anggur  itu  diproses menjadi  
minuman  keras  yang  memabukkan  (kha>mr). Perbuatan  seperti  ini  
dilarang,  karena  ada  dugaan  keras bahwa perbuatan itu membawa 
kepada kemafsadatan. 
c. Pebuatan  yang  dilakukan  itu  itu  jarang  atau  kecil kemungkinan  
membawa  kepada mafsadat,  misalnya seseorang mengendarai sepeda 
motor di  jalan raya dengan kecepatan  30-50 (tiga puluh sampai lima 
puluh)  km (kilo meter)/jam  pada  jalur  serta  kondisi  yang normal. 
Perbuatan seperti ini boleh-boleh saja. 
d. Perbuatan  yang  dilakukan  itu  mengandung  kemaslahatan,  tetapi  
memungkinkan  juga  perbuatan  tersebut membawa  kepada mafsadat.  
Misalnya  seseorang  menjual pisau,  sabit,  gunting,  jarum  dan  yang  
sejenisnya  di  pasar tradisional secara bebas pada malam hari. 
Untuk  jenis  yang  pertama  dan  kedua  di  atas,  para  ulama sepakat              
melarangnya  sehingga  perbuatan  tersebut  (z|ari>ꞌah) perlu  dicegah atau 
ditutup (s}add).  Untuk  jenis  yang  ketiga  para ulama  tidak  melarangnya,  
51 
 
sedangkan  jenis  yang  keempat terjadi  perbedaan  pendapat  di  kalangan  
ulama.
32
 
    Kedua, z|ari>ꞌah dilihat  dari  segi  jenis mafsadat yang ditimbulkannya. 
Menurut ibn Qayyim al-Jauziyah, z|ari>ꞌah dilihat  dari  segi  jenis mafsadat 
yang ditimbulkannya terbagi kepada :
33
 
a. Perbuatan  itu  membawa  kepada  suatu mafsadat,  seperti meminum  
minuman  keras  dapat  mengakibatkan  mabuk dan mabuk merupakan itu 
suatu mafsadat. 
b. Perbuatan  itu  pada  dasarnya  perbuatan  yang  dibolehkan bahkan  
dianjurkan,  tetapi  dijadikan  jalan  untuk melakukan  suatu  perbuatan  
yang  haram,  baik  dengan tujuan  yang  disengaja  maupun  tidak.  
Perbuatan  yang mempunyai  tujuan  yang  disengaja  misalnya  seseorang 
menikahi  wanita yang  telah  di talak  tiga  oleh  suaminya, dengan tujuan 
agar suami pertama dapat menikahinya lagi (nikah  al-tahli>l).  Sedangkan  
perbuatan  yang dilakukan tanpa tujuan sejak semula seperti seseorang 
yang mencaci-maki  ibu bapak orang  lain akibatnya orang  tuanya sendiri 
akan dibalas caci-makian. 
Kedua  macam  z|ari>ꞌah ini  oleh  Ibn  Qayyim  dibagi  lagi kepada :34 
a. Perbuatan  tersebut maslahatnya  lebih  kuat  dari mafsadatnya. 
b. Perbutan  tersebut  mafsadatnya  lebih  besar  dari maslahatnya. 
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 Ibid., hlm. 105. 
 
33
 Ibid. 
 
34
 Ibid., hlm. 106. 
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    Adapun  akibat  hukum  yang  ditimbulkan  dari  kedua macam  
perbuatan z|ari>ꞌah tersebut oleh  Ibn  Qayyim diklasifikasikan  kedalam  empat  
kategori,  yaitu:  Pertama, perbuatan  yang  secara  sengaja  ditujukan  untuk  
suatu kemafsadatan  maka dilarang  (haram)  oleh  syaraʻ,  seperti meminum  
minuman  keras  (kha>mr). Kedua, perbuatan  yang pada  dasarnya  mubah  
tetapi  ditujukan  untuk  melakukan kemafsadatan, maka dilarang (haram) 
oleh syaraʻ, seperti nikah tahli>l.  Ketiga,  perbuatan  yang  pada  dasarnya  
mubah dan pelakunya  tidak  bertujuan  untuk  suatu  kemafsadatan  tetapi 
biasanya (dza>n al-ghali>b) akan berakibat suatu kemafsadatan maka  dilarang  
(haram)  oleh  syaraʻ.  Seperti  mencaci  maki sesembahan  orang musyrik  
akan  berakibat munculnya  cacian yang  sama  bahkan  lebih  terhadap  Allah  
SWT.  Keempat, perbuatan  yang  pada  dasarnya  mubah  dan  akibat  yang 
ditimbulkan  ada mafsadat  dan maslahatnya.  Dalam  kategori yang  keempat  
ini  dilihat  dulu,  apabila  unsur maslahatnya lebih banyak maka boleh, begitu 
pula sebaliknya.
35
 
    Dari  uraian  di  atas  nampaknya z|ari>ꞌah dapat dipandang dari dua sisi, 
yaitu :
36
 
a. Dari  sisi  motivasi  yang  mendorong  seseorang  melakukan suatu  
pekerjaan, baik bertujuan untuk yang halal maupun yang  haram.  Seperti  
pada  nikah al-tahli>l,  dimana  pada dasarnya  nikah  itu  dianjurkan  oleh  
agama  akan  tetapi memperhatikan  motivasi muhallil mengandung  
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 Ibid. 
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 Ibid. 
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tujuan yang  tidak  sejalan  dengan  tujuan  serta  prinsip-prinsip dasar 
nikah, maka nikah seperti ini dilarang. 
b. Dari sisi akibat suatu perbuatan seseorang yang membawa dampak  negatif  
(mafsadat).  Seperti  seorang  muslim  yang mencaci  maki  sesembahan  
orang  non  muslim.  Niatnya mungkin untuk menunjukkan kebenaran 
aqidahnya. Akan tetapi akibat  cacian  ini bisa membawa dampak yang  
lebih buruk lagi. Oleh karenanya perbuatan ini dilarang. 
 
B. Kosmetik 
1. Pengertian Kosmetik 
   Kosmetik berasal dari kata Yunani kosmetikos‟ yang mempunyai arti 
keterampilan menghias atau mengatur.
37
  
    Kosmetik menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 1176/MENKES/PER/VIII/2010 tentang kosmetik adalah bahan atau 
sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia 
(epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan 
membran mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, 
mengubah penampilan dan atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau 
memelihara tubuh pada kondisi baik.
38
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 Herni Kusanti, dkk, Tata Kecantikan Kulit Untuk Sekolah Menengah Kejuruan Jilid I, 
(Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menenngah Kejuruan, Direktorat Jenderal Manajemen 
Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 105. 
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 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1175/MENKES/PER/VIII/2010 tentang Izin 
Produksi Kosmetik (Berita Negara Republik Indonesia 2010 Nomor 396). 
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2. Sejarah Kosmetik 
a. Kosmetik di Mesir Kuno 
Pada zaman dahulu, di Mesir kuno, pendeta merangkap menjadi 
dokter praktek dan memberikan perawatan tubuh karena perawatan tubuh 
berkaitan dengan kesehatan. Di antara kosmetik kuno Mesir ini adalah 
pasta yang berbuat dari madu, susu, dan tepung dari tumbuhan dan krem 
kulit yang terbuat dari hewan dan tanaman serta malam lebah. Bahan atau 
alat rias telah dikembangkan dengan penggunaan timbal karbonat alamiah 
(cerussite), merkuri sulfida
39
 dan cinnabar (vermilion)
40
, serta campuran 
karbon halus dan timbal sulfida. Alat rias berbentuk batang dibuat dengan 
cara menuang lemak lebur dan zar warna ke dalam lobang dari batang 
(cabang) tanaman, kemudian didinginkan dalam air dingin, dan kemudian 
batang pohon dikelupas. Pewarna rambut dibentuk menggunakan inai
41
 
atau biji tanaman yang dipanggang dan serpihan besi. Bahkan wanita 
Mesir, sekitar 2000 tahun sebelum masehi telah menggunakan perontok 
(depilatory), rambut yang terdiri atas campuran arsen trisulfida dan kapur 
mati/ gamping yang tidak terlalu jauh berbeda, dan alkali sulfida yang 
masih digunakan pada awal abad ke- 20 (kecuali arsen).
42
 
                                                          
39
 Sulfida adalah suatu anion anorganik dari belerang dengan rumus kimia S2−. Ia tidak 
memberi warna pada garam sulfida. 
 
40
 Cinnabar adalah jenis mineral mercuric sulfida yang memiliki warna merah tua atau 
coklat terang. 
 
41
 Inai adalah tumbuhan semak, daunnya untuk pemerah kuku. 
 
42
 Goeswin Agoes, Sediaan Kosmetik (SFI-9), hlm. 7. 
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b. Kosmetik Yunani dan Roma Kuno 
   Orang Mesir (Persia) mengajarkan seni kosmetik ini pada komunitas 
atau bangsa yang berkontak dan kemudian ditaklukan oleh Iskandar 
Agung pada abad 4 sebelum masehi.. Hipokrates mengembangkan tradisi 
kuno secara ilmiah, dan memisahkan kedokteran dari sihir, tahayul
43
, dan 
agama. Dia dan muridnya mengembangkan studi tentang dermatologi dan 
menyarankan diet yang benar, berolahraga, berjemur di bawah sinar 
matahari, mandi secara khusus, dan pemijatan sebagai upayaa untuk 
membantu kesehatan dan membentuk tubuh yang indah. Galen, seorang 
dokter yang meninggal sekitar tahun 200, di samping menulis tentang 
bermacam hal, seperti anatomi
44
, hygiene
45
, farmasi
46
, dan patologi
47
 , 
berkontribusi pula terhadap kosmetologi dengan formula “salap 
pendingin” berupa emulsi48. Pria Roma pada waktu itu berkontribusi 
dalam pengembangan “rumah sauna” dengan uap panas, melumuri tubuh 
dnegan minyak, pijitan, dan wnagi-wangian, sedangkan wanita Roma 
                                                          
43
 Tahayul adalah sesuatu yang hanya berdasarkan pada khayalan belaka. 
 
44
 Anatomi adalah ilmu yg melukiskan letak dan hubungan bagian-bagian tubuh manusia, 
binatang, atau tumbuh-tumbuhan. 
 
45
 Hygiene adalah usaha kesehatan preventif yang menitikberatkan kegiatannya kepada 
usaha kesehatan individu, maupun usaha kesehatan pribadi manusia. 
 
46
 Farmasi adalah cara dan teknologi pembuatan obat serta cara penyimpanan, 
penyediaan, dan penyalurannya. 
 
47
 Patologi adalah ilmu tentang penyakit. 
 
48
 Emulsi adalah cairan yg terbentuk dr campuran dua zat, zat yg satu terdapat dl keadaan 
terpisah secara halus atau merata di dl zat yg lain (spt persenyawaan zat-zat bergetah atau 
berlemak dng air). 
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mempercantik diri di rumah, antara lain dengan menuangkan cuka dan 
anggur merah pada buah yang disimpan dalam kontener timbal untuk 
membuat pewarna rambut. Ekstrak Chamomilae Flos dan abu berasal dari 
tanaman yang diduga mengandung kalium karbonat, serta sabun kasar 
(campuran kasar alkali dari lemak) digunakan untuk memeutihkan rambut. 
Beberapa material fragrans hasil ekstraksi pada waktu itu meliputi anis, 
lada, mawar, pepermin, dan lemon. Susu kedelai dengan adonan roti 
diaplikasikan pada muka selama satu malam sebagai penyegar. Minyak 
yang diperoleh dari bulu domba juga merupakan alat atau bahan pembantu 
kecantikan. Formulasi serbuk gigi juga telah ditulis oleh penulis kuno 
Roma, seperti ovida dan Pling. Di luar rumah, toko parfum menjual salap 
padat serta cairan minyak dan serbuk (untuk fragrans pakaian). Herbal dan 
bumbu-bumbu digiling dalam penggilingan secara manual. Salon 
perawatan pria menawarkan perawatan potong rambut, cukur, pijat, 
menghilangkan rambut dari lokasi yang tidak diinginkan, pembersihan, 
pembentukan, pemotongan kuku, wig (rambut palsu) tersedia pula. Sama 
halnya seperti salon perawatan untuk wanita.
49
 
c. Kosmetik di Timur Kuno 
    Setelah Roma diinvasi oleh bangsa dari utara dan jatuh pada tahun 
476, pemerintah diambil alih oleh kaum Barbar, dan pada saat itu disebut 
sebagai “abad kegelapan”. Praktis hampir selama 2 (dua) abad tidak ada 
perkembangan seni kedokteran (dan kosmetik). Pelancong (pengembara) 
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 Ibid., hlm. 9-10. 
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dari India, Cina, Tibet dan akhirnya Jepang menyebarkan pengetahuan 
tentang kedokteran timur, farmasi, botani
50
, parfum, dan kosmetik ke 
Persia dan negara sekitar. Obat tradisional India sudah dikenal sejak bedah 
plastic (rhinoplasty). Di India sejak abad ke-3 (tiga) hingga abad ke-5 
(lima) telah digunakan berbagai tipe krem, minyak, pasta, bahan atau alat 
rias, dan pewarna rambut.  Pada abad ke-7 (tujuh) Islam menyebar ke 
negara-negara, seperti Siria, Persia, Palestina, Mesir, Pantai Utara Afrika, 
dan seluruh semenanjung Spanyol. Bangsa Arab mengumpulkan 
pengetahuan saintifik yang sudah ada sebelumnya di dunia yang selama 2 
(dua) abad tidak berkembang. Pada saat itu Iskandariah, Damaskus, 
Baghdad, dan Spanyol menjadi pusat kebudayaan yang penting. Hanya 
saja pengetahuan tentang kosmetik masih seperti zaman Galen, yaitu 
zaman kuno. Kosmetik terkait dengan pengobatan penyakit, seperti 
pengobatan untuk kulit tidak berkembang. India menggunakan sirih untuk 
menggelapkan bibir dan gigi, bahan pewarna merah tua dan warna lain 
dicampur dengan malam untuk mewarnai muka sebagai penanda kasta, 
pesta almond sebagai pengganti sabun untuk pembersih tubuh, dan parfum 
untuk ritual keagamaan dan pergaulan sosial. Kejayaan Islam mulai 
memudar pada awal abad kesebelas, dan pada tahun 1200-an (seribu dua 
ratus) kejayaan Islam sudah  memudar.
51
 
 
                                                          
50
 Botani adalah cabang biologi tentang kehidupan tumbuh-tumbuhan; ilmu tentang 
tumbuh-tumbuhan. 
 
51
 Ibid., hlm. 10. 
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d. Kosmetik Era Renaisans (Kebangkitan)  
   Eropa kembali menjadi pusat peradaban selama periode kebangkitan  
pada abad ke-13 (tiga belas) sampai abad ke-16 (enam belas). Henri de 
Mondeville (1269-1325), seorang warga Perancis, menyarankan 
pemisahan kosmetik dan obat. Kosmetik tidak diajarkan lagi pada 
pendidikan kedokteran dnegan argumentasi bahwa kosmetik bukan cara 
yang lazim untuk mengobati penyakit, akan tetapi sesuatu yang berada di 
luar pengobatan dengan intensi kerahasiaan, atau sesuatu yang bersifat 
rahasia. Akan tetapi, (dia) tidak melarang dokter membantu kesehatan 
wanita dengan kosmetik. Aekitar abad ke-16 (enam belas) pengobatan 
menggunakan kosmetik dihilangkan dari praktek kedokteran. Karena 
peningkatan perdagangan dan perjalanan, era kebangkitan ini 
menimbulkan kemajuan yang besar dalam perkembangan bahan atau 
material kosmetik dan parfum. Penjelajah yang kembali dari bagian timur 
laut tengah, seperti Marcopolo yang berlayar ke timur, dan pelaut dari 
Portugis dan Spanyol yang kembali dari belahan dunia barat, semua 
membawa bahan dari timur, seperti kayu bewarna, kulit kayu, asbes, seng 
oksida, bumbu, jenis warna baru, dan penggunaan batu bara sebagai bahan 
bakar. Pada periode ini Perancis memperkenalkan metode pemutihan 
rambut dan Venesia dengan cara merendam dalam soda atau aluin dan 
mengerikannya dengan sinar matahari. Di Inggris bedak muka terdiri atas 
timbal putih, kadang-kadangb diacampur dengan sublimat dari merkuri 
59 
 
dan radik iris halus. Pemerah adalah oker
52
 (kuning tanah) , vermilion
53
, 
atau koksionel (cochioneal). Pemutih gigi terlihat atas serbuk batu bata, 
tulang ikan, koral
54
 merah dan putih, kulit selur, aluin, mastik, batu apung, 
mira (myrah). Jerawat diobati dengan menutupnya selama satu jam dengan 
serbuk belerang dan terpenting, dan kemudian diolesi dengan mentega 
segar. Untuk meniru rambut merah emas Ratu Elizabeth, rambut direndam 
dengan larutan aluin hangat kemudian dengan ekstrak rhubarb, kunyit, 
dan kayu barberi.
55
 
e. Kosmetik abad ke-17 dan Kosmetik pencerah 
Selama abad ke-17 (tujuh belas), dilanjutkan upaya untuk 
mempelakukan kosmetik di bawah pengawasan praktik dokter. Ide 
dasarnya adalah kecantikan sesungguhnya dari tubuh, berasal dari keadaan 
internal yang normal. Teori yang menyatakan bahwa kecantikan berasal 
dari dalam tubuh mengabaikan nilai bantuan aplikasi internal dari 
kosmetik. Ilmu kimia baru dikenal sebagai salah satu cabang sains. Pada 
awalnya , sebagian besar para eksperimentalis dan guru kimia berlatar 
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 Oker adalah bahan pewarna dinding dan sebagainya yang dibuat dari barang tambang 
yang mengandung tahi besi dicampur dengan tanah liat dan pasir (warnanya berkisar antara 
kuning, jingga, dan cokelat). 
 
53
 Vermilion adalah merah terang. 
 
54
 Koral adalah Tumbuhan (bunga) karang  yang dibangun didasar laut oleh binatang-
binatang karng yang berupa jasad renik. 
 
55
 Ibid., hlm. 10-11. 
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belakang kedokteran dan farmasi. Penemuan senyawa baru dan isolasi
56
 
elemen baru menstimulasi studi kimia anorganik. Peningkatan metode 
destilasi
57
 meningkatkan pula pengetahuan tentang minyak atsiri dan 
proses baru untuk industri zat warna, lemak, sabun, dan bahan lain yang 
digunakan untuk kosmetik. Sesudah kosmetik tidak lagi menjadi bidang 
profesi kedokteran, pemotong rambut mengklaim bahwa semua hal yang 
menyangkut rambut adalah bidang keahlian mereka, dan hal ini ditentang 
oleh pembuat “wig” dan kelompok profesi baru “penata rambut”. Semua 
penataan rambut wanita dilakukan di rumah oleh ahli penata rambut. Wig 
sangat popular selama hampir satu abad, baik untuk wanita maupun pria., 
dan bahkan pada waktu itu juga untuk anak-anak. Persatuan penata rambut 
untuk pertama kalinya didirikan di Perancis pada tahun 1763 (seribu tujuh 
ratus enam puluh tiga). Asosiasi ini segera memgang kepemimpinan dalam 
kreasi penataan rambut yang popular pada periode ini. Sebuah gedung 
kesehatan (temple of health) dibuka di London pada tahun 1790 (seribu 
tujuh ratus Sembilan puluh). Kecantikan utama pada waktu itu diperoleh 
melalui perawatan wajah dan penampilan yang dipraktikkan pada saat itu 
meliputi mandi lumpur, pemijatan, dan aneka macam pelatihan (yang tidak 
berbeda jauh dari salon saat ini). Selama abad ke-17 (tujuh belas) dan 18 
(delapan belas), sebagian besar produk kosmetik masih merupakan industri 
rumahan, meskipun toko kosmetik semakin meningkat jumlahnya. Bahan 
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 Isolasi adalah sesuatu yang terpisah dan tidak terhubung ke hal-hal lain. 
 
57
 Destilasi adalah penyulingan adalah suatu metode pemisahan bahan kimia berdasarkan 
perbedaan kecepatan atau kemudahan menguap bahan. 
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baku juga esens dan air wangi (parfumed water) dapat diperoleh di apotik. 
Ada sedikit perubahan dalam komposisi produk komposisi produk 
kosmetik. Bismuth subnitrat digunakan untuk bedak muka dan koksionel 
digunakan sebagai pemerah, akan tetapi bentuk sediaan krem dan losion 
sama seperti sebelumnya. Lemak babi, lemak malam putih dan kuning, 
serta minyak siri praktis digunakan pada semua salap yang digunakan 
untuk kulit dan rambut. Bedak muka hanya berwarna putih dan perona pipi 
berwarna merah terang. Semua hal terkait dengan parfum berkembang 
pesat pada perriode ini, terutama di Perancis. Pada abad ke-16 (enam 
belas) keluarga kerajaan mendorong hortikultura di Perancis Selatan. Pada 
akhir abad ke-17 (tujuh belas) telah dibangun industri parfum dari tanaman 
di Grasse di mana parfum dikenal sebagai kelompok terpisah. Pada tahun 
1725 (seribu tujuh ratus dua puluh lima) seorang imigran Italia datang ke 
Jerman memperkenalkan produk yang dikenal mendunia sebagai Eau de 
Cologne
58
. Kosmetik begitu penting dan terkenal sehingga pada tahun 
1770 (seribu tujuh ratus tujuh puluh) dikeluarkan peraturan perundang-
undangan khusus tentang kosmetik.
59
 
f. Kosmetik pada abad ke-19 dan 20 
Selama abad ke-19 (sembilan belas) penggunaan bahan untuk 
menambah kecantikan dianggap sesuatu yang kurang senonoh dan 
dipandnag rendah, baik di Inggris maupun di Amerika Serikat. Wanita 
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 Eau de cologne merupakan parfum yang berasal dari Köln, Jerman. Sekarang, eau de 
cologne adalah istilah umum untuk formula wewangian yang mengandung minyak atsiri sebanyak 
2-5%. Bahan dasarnya adalah etano. 
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yang menggunakan perona pipi, bedak, atau lipstik, kecuali kalau sedang 
melakukan kegiatan sebagai artis, dipandang sebagai tidak bermoral. 
Perancis merintis dan mengembangkan serta memproduksi kosmetik, dan 
wanita Perancis jauh sebelumnya sudah menggunakan alat atau bahan rias 
yang dapat diterima oleh kalangan masyarakat yang sopan di negara Anglo 
Amerika. Prasangka negatif terhadap penggunaan kosmetik di negara 
Anglo Amerika mulai memudar setelah perang dunia pertama. Pada tahun 
1920-an (seribu sembilan ratus dua puluh), alat atau bahan rias muka 
dibenarkan, hanya jika digunakan dengan baik. Hal ini  merupakan 
manifestasi pertama dan “kelihatan alamiah”, dan tidak ada hubungannya 
dengan gerakan lingkungan. Pada wkatu itu, perusahaan kosmetik terkenal 
di abad 20 (dua puluh) baru didirikan. Pada tahun 1939 (seribu sembilan 
ratus tiga puluh sembilan), suatu perusahaan kosmetik yang menjajakan 
atau menjual produknya dari pintu ke pintu mengganti namanya menjadi 
OVAN. Perusahaan kosmetik lain yang didirikan pada periode ini meliputi 
Helena Rubenstei, Elizabeth Arden, Cheesebrough Ponds, Yardley, dan 
Charles Revson. Revson‟s Revlon merupakan perusahaan pertama yang 
menyesuaikan warna lipstick dan warna pengkilap kuku sebagai suatu 
bentuk mode. Rentang corak kemudian melebar dari standar ringan, 
medium, hingga gelap sehingga setiap tahun pilihan menjadi lebih luas, 
sebagaimana mode menetapkan (Revlon). Pengembangan paling 
signifikan dalam produk rambut di abad ke-20 (dua puluh) adalah keriting 
permanen (permanent wave). Invensi pertama oleh Charles Nessler di 
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London pada tahun 1905 (seribu sembilan ratus lima) yang meliputi 
pelembutan rambut dengan larutan borak, kemudian dipanaskan dengan 
besi panas, dan terakhir dengan listrik. Proses ini lama, mahal, dan sulit. 
Hanya saja rambut pendek (bobbed) yang popular pada sekitar tahun 1915 
(seribu Sembilan ratus lima belas) menjadi perangsang untuk 
pengeritingan permanen. Salon kecantikan menjadi sangat popular pada 
tahun 1920-an (seribu sembilan ratus dua puluh). Banyak peningkatan, 
akan tetapi terobosan terbesar terjadi pada tahun 1930-an (seribu sembilan 
ratus tiga puluh) dengan menggunakan amonium tioglikolat dan ammonia 
untuk pengeritingan rambut pada suku kamar. Pengeritingan dengan 
metode seperti itu dapat mengeritingkan rambut dalam waktu 10 (sepuluh) 
menit atau mewarnai rambut dalam 5 (lima) menit dan menghasilkan 
rambut yang lebih baik dibandingkan dengan metode lama dengan sistem 
pemanasan. Pewarnaan rambut sebelum perang dunia kedua dilakukan 
untuk menutupi rambut berwarna abu-abu. Sintetis dari oksidasi warna 
yang dapat memberikan corak warna alamiah yang tidak memudar dan 
tetap bertahan untuk waktu sekurang-kurangnya satu bulan (sampai 
rambut tumbuh sedikit) memungkinkan industri pewarna rambut dapat 
berkembang karena ada permintaan pasar akan kebutuhan pewarna 
rambut. Tersedia pula zat warna dengan corak warna sementara yang dapat 
dicuci, biasanya dengan suatu samp, dan warna semipermanen yang dapat 
bertahan hingga pencucian 6 (enam) kali dengan sampo. Produk tabir 
surya pertma kali memasuki pasar Amerika Serikat pada tahun 1926 
64 
 
(seribu sembilan ratus dua puluh enam) , dengan bahan aktif benzyl 
sinamat dan benzyl salisilat. Hanya  ada satu kendala yang perlu 
diperhatikan, yaitu sinar lewat lembayung dari matahari dapat 
menyebabkan kanker dan secara prematur dapat merusak kulit, maka hal 
tersebut menjadi salah satu kendala permintaan produk dari obat ini.
60
 
g. Kosmetik saat ini dan masa depan 
Kosmeseutikal dalam produk kulit merupakan hal yang menarik 
pada tahun 1980-an (seribu Sembilan ratus delapan puluh) dan 1990-an 
(seribu sembilan ratus sembilan puluh), terutama penggunaan (AAA) 
Asam Alfa Hidroksi dalam kosmetik yang diawali pada tahun 1992 (seribu 
Sembilan ratus Sembilan puluh dua), AHA. Seperti asan laktat, bekerja 
mengangkat sel mati pada kulit. Produk ini menimbulkan efek pada kulit, 
yaitu dapat meningkatkan kehalusan kulit dan menyamarkan keriput, serta 
menghilangkan atau mengurangi bintik hitam atau bintik-bintik kecil. 
Produk atau kosmetik untuk melawan penuaan saat ini mengandung 
enzim, vitamin, dan antioksidan. Komponen aktif ini kadang-kadang 
dihantarkan menuju kulit mealui kulit melalui pembawa khusus, seperti 
liposom
61
, siklodekstrin
62
, dan polimer
63
 lain. Kecenderungan saat ini 
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unit glukosa dengan ikatan a-1,4. 
 
65 
 
adalah memanfaat  bahan herbal (bahan alami) untuk kosmetik. Bahan 
fungsional dari alam biasanya digunakan dalam formulasi kosmetik dalam 
bentuk ekstrak, dan kecenderungan ini juga sedang menjadi trend  di 
Indonesia. Indonesia adalah negara kaya dengan bahan alami 
(keanekaragaman hayati) dan pengembangan herbal dalam kosmetik 
sangat prospektif).
64
 
3. Penggolongan Kosmetik 
   Penggolongan kosmetik antara lain menurut Peraturan Menteri Kesehatan 
RI, menurut sifat modern atau tradisionalnya, dan menurut kegunaannya bagi 
kulit. 
a. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI , kosmetik dibagi ke dalam 13 
kelompok:
65
 
1) Preparat untuk bayi, misalnya minyak bayi, bedak bayi, dll. 
2) Preparat untuk mandi, misalnya sabun mandi, bath capsule, dll. 
3) Preparat untuk mata, misalnya mascara, eye-shadow, dll. 
4) Preparat wangi-wangian, misalnya parfum, wallet water, dll. 
5) Preparat untuk rambut, misalnya cat rambut, hair spray, dll. 
6) Preparat untuk pewarna rambut, misalnya cat rambut, dll. 
7) Preparat make-up (kecuali mata), misalnya bedak, lipstik, dll. 
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 Polimer berasal dari 2 (dua)  kata yaitu poly dan meros dengan kata lain polimer adalah 
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 Retno Iswari Tranggono dan Fatma Latifah, Buku Pegangan Ilmu Pengetahuan 
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8) Preparat untuk kebersihan mulut, misalnya pasta gigi, mouth washes, 
dll. 
9) Preparat untuk kebersihan badan,  misalnya deodorant, dll. 
10) Preparat kuku, misalnya cat kuku, losion kuku, dll. 
11) Preparat pewarna kulit, misalnya pembersih, pelembab, pelindung, dll. 
12) Preparat cukur, misalnya sabun cukur, dll. 
13) Preparat untuk suntan dan sunscreen, misalnya sunscreen foundation, 
dll. 
b. Penggolongan menurut sifat dan cara pembuatan:66 
1) Kosmetik modern, diramu dari bahan kimia dan diolah secara modern 
(termasuk antaranya adalah cosmetics). 
2) Kosmetik tradisonal: 
a) Betul-betul tradisional, misalnya mangir, lulur, yang dibuat dari 
bahan alam dan diolah menurut resep dan cara yang turun-temurun. 
b) Semi tradisional, diolah secara modern dan diberi bahan pengawet 
agar tahan lama. 
c) Hanya namanya yang tradisional, tanpa komponen yang benar-
benar tradisional dan diberi zat warna yang menyerupai bahan 
tradisional. 
c. Penggolongan menurut kegunaannya bagi kulit 
1) Kosmetik perawatan kulit (skincare cosmetics) 
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Jenis ini perlu untuk merawat kebersihan dan kesehatan kulit. 
Termasuk di dalamnya:
67
 
a) Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser): sabun, cleansing 
cream, cleansing milk, dan penyegar kulit (freshener). 
b) Kosmetik untuk melembabkan kulit (moisturizer), misalnya 
moisturizing cream, night cream, anti wrinkle cream. 
c) Kosmetik pelindung kulit, misalnya sunscreen cream dan 
sunscreen foundation, sun block cream/ lotion. 
d) Kosmetik untuk menipiskan atau mengampelas kulit (peeling), 
misalnya  scrub cream yang berisi butiran-butiran halus yang 
berfungsi sebagai pengampelaas (abrasiver) 
2) Kosmerik riasan (dekoratif atau make-up) 
  Jenis ini digunakan untuk merias dan menutup cacat pada kulit 
sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik, serta 
menimbulkan efek psikologis yang baik, seperti percaya diri (self 
confidence). Dalam kosmetik riasan, peran zat pewarna dan zat 
pewangi snagat besar.
68
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4. Zat Kimia Berbahaya dan Terlarang Dalam Kosmetik 
    Berdasarkan public warning BPOM (Badan Pemeriksa Obat dan 
Makanan)  dari tahun ke tahun ditetapkan zat kimia paling berbahaya dan 
dilarang diantaranya :
69
 
a. Merkuri (Hg) atau air raksa 
Banyak dari kosmetik pemutih yang beredar saat ini menggunakan 
merkuri. Padahal, merkuri merupakan racun yang tidak ada penawarnya. 
Pemakaian Merkuri Hg (Hydrargyrum)
70
 dalam kosmetik terutama krim 
pemutih dapat menimbulkan berbagai hal, mulai dari alergi, iritasi, 
perubahabn warna kulit, serta pada pemakaian dengan dosis tinggi dan 
panjang dapat menyebabkan kerusakan permanen pada otak, ginjal, dan 
gangguan perkembangan janin dilahirkan cacat. Merkuri juga merupakan 
zat karsinogenik (zat penyebab kanker) pada manusia. 
71
 
Dalam sebuah penelitian ditemukan bahwa kandungan 0,01 ppm 
(part per million)
72
 merkuri dalam  tubuh beresiko menyebabkan 
kemandulan. Merkuri akan terus terakumulasi dalam tubuh dan tidak bisa 
dikeluarkan. Karena dalam proses pengeluarannya merkuri akan terserap 
kembali di usus besar, sehingga perlahan-lahan merusak organ vital 
manusia. Karenanya, tidak ada toleransi sedikitpun untuk merkuri dalam 
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tubuh. Sehingga tidak boleh digunakan sama sekali dalam sediaan 
kosmetik baik untuk kosmetik harian maupun kosmetik dokter.
73
 
b. Hidroquinon (Hq) > 2% 
Hidroquinon termasuk golongan obat keras yang hanya dapat 
digunakan berdasarkan resep dokter, dengan batasan dosis tidak lebih dari 
2% (dua persen). Bahaya pemakaian obat keras ini tanpa pengawasan 
dokter dapat menyebabkan iritasi kulit kemerahan dan rasa terbakar, juga 
dapat menyebabkan kelainan pada ginjal (nephropathy), kanker darah 
(leukemia) dan kanker sel hati (hepatocellular adenoma). Hidrokinon 
dilarang kandungannya dalam kosmetik yang dijual babas karena 
berbahaya jika digunakan jangka panjang. Banyak kosmetik di pasaran 
yang menggunakan zat ini ditarik BPOM (Badan Pemeriksa Obat dan 
Makanan).
74
 
c. Tretinoin/ retinoic acid 
    Tretinoin/ retinoic acid atau asam retinoat juga terrmasuk golongan 
obat keras sehingga penggunaanya harus dengan resep dokter, sama 
halnya dengan hidrokuinon. Bahaya penggunaan bahan ini dapat 
menyebabkan kulit kering, rasa terbakar, teratogenik (kecacatan pada 
janin), dll.
75
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d. Zat Warna Rhodamin  B 
 Bahan pewarna merah K. 10 (Rhodamin B) merupakan zat warna 
sintetis yang umumnya digunakan sebagai zat warna kertas, tekstil, atau 
tinta. Zat warna ini dapat menyebabkan iritasi pada saluran pernafasan dan 
merupakan zat karsinogenik (dapat menyebabkan kanker). Rhodamin 
dalam konsentrasi tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada kulit.
76
 
e. (DEG) Diethylene Glycol 
(DEG) Diethylene Glycol merupakan racun bagi manusia dan binatang 
karena dapat menyebabkan depresi sistem syaraf pusat, keracunan pada 
hati dan gagal ginjal. Kasus dibeberapa negara telah banyak menyebabkan 
kematian.
77
 
5. Reaksi Negatif yang Ditimbulkan Kosmetik 
   Reaksi negatif yang ditimbulkan oleh kosmetik beragam. Secara 
spesifik, gejala awalnya mungkin tampak dalam bentuk alergi, iritasi, jerawat, 
dan sejenisnya. Namun, pada tingkatan yang lebih parah bisa menyebabkan 
berbagai penyakit. Berikut adalah beberapa reaksi negatif yang ditimbulkan 
oleh kosmetik:
78
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a. Alergi 
Alergi adalah reaksi negatif yang muncul pada kulit, biasa berupa 
pandangan atau pembengkakan. Biasanya timbul setelah pemakaian 
beberapa kali, kadang-kadang malah setelah penggunaan kosmetik yang 
bersifat alergenik. Reaksi alergi pada masing-masing orang biasanya 
berbeda. Boleh jadi, produk tertentu menimbulkan reaksi alergi pada 
seseorang, namun tidak pada orang lainnya. Jenis kosmetik yang 
mengandung bahan-bahan yang dapat menimbulkan alergi pada kulit, 
antara lain cat rambut, lipstik, parfum, dan yang lainnya.
79
 
b. Iritasi 
  Iritasi adalah reaksi negatif yang langsung muncul pada pemakaian 
pertama. Reaksi ini disebabkan oleh kandungan satu atau lebuh bahan 
yang bersifat iritasi adalah merkuri. Beberapa jenis kosmetik seperti 
deodorant dan cream pemutih biasanya rentan menggunakan bahan aktif 
yang bersifat iritasi.
80
 
c. Jerawat 
   Beberapa jenis kosmetik mengandung bahan pelembab yang bersifat 
acnegenik. Pelembab seperti ini biasanya banyak mengandung minyak dan 
lengket pada kulit. Jika diaplikasikan pada jenis kulit berminyak, kosmetik 
yang mengandung bahan pelembab seperti ini dapat merangsang 
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pertumbuhan jerawat. Karena kandungan minyak berlebih cenderung 
menyumbat pori-pori kulit bersama bakteri dan kotoran.
81
 
d. Intoksitasi (keracunan) 
   Intoksitasi  adalah keracunan sistemik atau lokal yang terjadi karena 
masuknya bahan-bahan berbahaya yang terkandung didalam kosmetik ke 
tubuh. Masuknya bahan-bahan berbahaya ini bisa melalui penghirupan 
(mulut dan hidung) atau penyerapan melalui kulit. Bahan-bahan yang 
bersifat toksik, diantaranya yaitu merkuri.
82
 
6. Reaksi Positif yang Ditimbulkan Kosmetik 
    Reaksi yang di hasilkan oleh cream pemutih wajah sangat berfungsi bagi 
wajah yang memiliki berbagai masalah di wajah, seperti:
83
 
a. Kosmetik yang mengandung cream pemutih wajah mengandung berbagai 
zat yang mampu mengembalikan kecerahan kulit. 
b. Kulit kembali cerah seperti warna aslinya. 
c. Mengurangi warna hitam pada wajah. 
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C. Kosmetik Pemutih 
1. Pengertian Kosmetik Pemutih 
  Kosmetik pemutih adalah sediaan kosmetik yang digunakan untuk 
mencerahkan kulit yang terpigmentasi (berbentuk bintik-bintik hitam), di 
samping kulit gelap atau kulit berwarna tidak rata.
84
 
  Berdasarkan  cara  penggunaannya  produk  krim  pemutih  dibedakan 
menjadi 2 (dua) yaitu:
85
  
a. Skin bleaching  
Skin bleaching adalah produk pemutih yang mengandung bahan 
aktif yang kuat, yang berfungsi memudarkan noda-noda hitam pada kulit. 
Cara penggunaan produk  tersebut adalah dengan mengoleskan  tipis-tipis 
pada daerah kulit dengan noda hitam, tidak digunakan secara merata pada 
kulit dan tidak digunakan pada siang hari. 
b. Skin lightening  
Skin  lightening  adalah  produk  perawatan  kulit  yang  digunakan 
dengan  tujuan  agar  kulit  pemakai  tampak  lebih  putih,  cerah  dan 
bercahaya. 
2. Efek Kosmetik Pemutih Terhadap Kulit 
 Kosmetika pemutih yang mempunyai efek positif yaitu menjadikan kulit 
lebih cerah atau putih seperti yang diinginkan dan mempunyai efek negatif 
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yang berbahaya karena dapat menyebabkan kerusakan kulit seperti kulit 
meradang atau terkelupas apabila penggunaannya kurang berhati-hati atau 
tidak sesuai dengan petunjuk penggunannya.
86
 
 
D. Kulit  
1. Definisi Kulit 
    Kulit adalah lapisan jaringan yang terdapat pada bagian luar yang 
menutupi dan melindungi permukaan tubuh. Pada bagian luar yang menutupi 
dan melindungi permukaan tubuh. Pada permukaan kulit bermuara pada 
kelenjar keringat dan murkosa
87
. Kulit terdiri dari 3 lapisan yaitu:
88
 
a. Epidermis yaitu lapisan yang paling luar, yang terdiri dari:89 
1) Stratum korneum, yaitu sel yang telah mati, selnya tipis, datar, tidak 
mempunyai inti sel (inti selnya sudah mati) dan mengandung zat 
keratin. 
2) Stratum lusidum yaitu sel yang berbentuk pipih, mempunyai batas 
tegas, tetapi tidak ada intinya. Lapisan ini hanya terdapat pada telapak 
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tangan dan telapak kaki. Dalam lapisan terlihat seperti pita yang bening, 
batas-batas sel sudah tidak begitu terlihat. 
3) Stratum granulosoum,sel ini tampak berisi inti dan granulosm. 
4) Zona germinalis terletak dibawah lapisan tanduk dan terdiri atas dua 
lapisan epitel yang tidak tegas. 
5) Sel berduri, yaitu sel dengan fibril halus yang menyambung sel satu 
dengan yang lainnya didalam lapisan ini, sehingga setiap sel seakan-
akan berduri. 
6) Sel basal sel ini terus menerus memproduksi sel epidermis baru. Sel ini 
disusun dengan teratur,berderet dan rapat memebentuk lapisan pertama 
atau lapisan dua sel pertama dari sel basal yang duduk diatas papila 
dermis. 
b. Dermis  
Dermis merupakan lapisan kedua dari kulit. Batas dengan 
epidermis dilapisi oleh membran basalis dan di sebelah bawah berbatasan 
dengan subkutan tetapi batas ini tidak jelas hanya kita ambil sebagai 
patokan ialah mulainya terdapat sel lemak.
90
 
Dermis terdiri dari 2 (dua) lapisan: lapisan atas yaitu pars papilaris 
(stratum papilar), dan bagian bawah yaitu pars retikularis (staratum 
retkularis). Pars papilar dan pars retikularis terdiri dari jaringan ikat 
                                                          
90
 Ibid., hlm. 3. 
 
76 
 
longgar yang tersusun oleh serabut-serabut: serabut kolagen, serabut 
elastis, dan serabut retikulus.
91
 
Serabut isi saling berikatan dan masing-masing mempunyai tugas 
yang berbeda-beda. Serabut kolagen berfungsi untuk memberi kekuatan 
pada kulit, dan retikulus, terdapat terutama di sekitar kelenjar dan folikel 
rambut dan memberi kekuatan pada kulit, dan retikulus, terdapat terutama 
di sekitar kelenjar dan folikel rambut dan memberi kekuatan pada alat 
tersebut.
92
 
c. Subkutan 
Subkutan terdiri dari kumpulan-kumpulan sel-sel lemak dan 
diantara gerombolan ini berjalan serabut-serabut jaringan ikat dermis. Sel-
sel lemak ini berbentuk bulat dengan intinya terdesak kepinggir, sehingga 
membentuk seperti cincin. Lapisan lemak ini disebut penikulus adiposus 
yang tebalnya tidak sama ada tiap-tiap tempat dan jumlah antara laki-laki 
dan perempuan berbeda.
93
 
Fungsi penikulus adiposa adalah sebagai shok breaker atau pegas 
bila tekanan trauma mekanis yang menimpa pada kulit, isolator panas atau 
untuk mempertahankan suhu. Penimbunan kalori. Dan tambahan untuk 
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kecantikan tubuh. Di bawah subkutan terdapat selaput otot dan lapisan 
berikutnya adalah otot.
94
 
 
2. Warna Kulit 
     Perbedaan warna kulit terjadi karena faktor berikut:
95
 
a. Melanosit96 terdapat pada staratum basalis yang memproduksi pigmen 
“melanin” yang bertanggung jawab terhadap pewarnaan kulit dari coklat 
hingga hitam. 
1) Pada rentang terbatas, melanin melindungi kulit dari sinar ultraviolet97 
matahari yang merusak. Peningkatan produksi melanin berlangsung 
jika terpapar sinar matahari. 
2) Jumlah melanosit sekitar 1000/mm2 (seribu per millimeter persegi) 
sampai 2000/mm
2 
(dua ribu millimeter persegi) tidak berbeda untuk 
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97
 Sinar Ultraviolet (UV) adalah sinar tidak tampak yang merupakan bagian energi yang 
berasal dari matahari. 
 
78 
 
setiap ras, akan tetapi ukurannya bergantung pada perbedaan genetika. 
Jumlah produksi melanin dan pemecahan pigmen yang lebih melebar 
menimbulkan adanya perbedaan ras. 
3) Puting susu, areolah98 dan area sirkumanal, skrotum99, penis dan 
labia mayora
100
 adalah area tempat terjadinya pigmentasi yang besar, 
sedangkan telapak tangan dan telapak kaki mengandung sedikit 
pigmen. 
b. Darah terdapat dalam pembuluh dermal101 di bawah lapisan epidermis, 
dapat terlihat dari permukaan dan menghasilkan pewarnaan merah muda. 
Lebih jelas terlihat pada ras berkulit putih (Caucasians). 
c. Keberadaan dan jumlah pigmen kuning karotin hanya ditemukan pada 
stratum korneum
102
 dan dalam sel lemak dermis dan hipodermis
103
 yang 
menyebabkan beberapa perbedaan pada pewarnaan kulit.. 
3. Jenis-jenis Kulit 
Pada umumnya jenis kulit manusia dapat dikelompokkan menjadi: 
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 Stratum korneum adalah lapisan terluar epidermis yang terutama terdiri dari sel-sel 
mati yang tidak memiliki inti. 
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 Hipodermis adalah salah satu lapisan dari bebarapa lapisan yang terdapat pada kulit. 
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a. Kulit Normal 
Kulit normal cenderung mudah dirawat. Kelenjar minyak 
(sebaceous  gland) pada kulit normal biasanya „tidak bandel‟, karena 
minyak (sebum) yang dikeluarkan seimbang, tidak berlebihan ataupun 
kekurangan. Meski demikian, kulit normal tetap harus dirawat agar 
senantiasa bersih, kencang lembut dan segar. Jika tidak segera dibersihkan, 
kotoran pada kulit normal dapat menjadi jerawat. Selain itu kulit yang 
tidak terawat akan mudah mengalami penuaan dini seperti keriput dan 
tampilannya pun tampak lelah.
104
 
Ciri-ciri kulit normal adalah kulit lembut, lembab, berembun, segar 
dan bercahaya, halus dan mulus, tanpa jerawat, elastis, serta tidak terlihat 
berminyak yang berlebihan juga tidak terlihat kering.
105
 
Meskipun jika terlihat sepintas tidak bermasalah, kulit normal tetap 
harus dijaga dan dirawat dengan baik, karena jika tidak dirawat, 
kekenyalan dan kelembapan kulit normal akan terganggu terjadi 
penumpukkan kulit mati dan kotoran dapat menyebabkan timbulnya 
jerawat.
106
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b. Kulit berminyak  
     Kulit berminyak banyak dialami oleh di daerah tropis. Karena 
pengaruh hormonal, kulit berminyak biasa dijumpai pada remaja puteri usia 
sekitar 20 (dua puluh) tahunan, meski ada juga pada wanita usia 30-40 (tiga 
puluh sampai empat puluh) tahun yang mengalaminya. Penyebab kulit 
berminyak adalah karena kelenjar minyak (sebaceous gland) sangat 
produktif, hingga tidak mampu mengontrol jumlah minyak (sebum) yang 
harus dikeluarkan. Sebaceous gland pada kulit berminyak yang biasanya 
terletak di lapisan dermis, mudah terpicu untuk bekerja lebih aktif. 
Pemicunya dapat berupa faktor internal atau eksternal, yaitu:
107
 
1) Faktor internal meliputi: 
a) Faktor genetis: anak dari orang tua yang memiliki jenis kulit 
berminyak, cenderung akan memiliki kulit berminyak pula.  
b) Faktor hormonal: hormon manusia sangat mempengaruhi produksi 
keringat. Karena itulah pada wanita yang sedang menstruasi atau 
hamil akan lebih sering berkeringat.. Selain itu stres dan banyak 
gerak juga dapat menjadi pemicu keringat berlebihan. 
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2) Faktor eksternal meliputi: 
a) Udara panas atau lembab. 
b) Makanan yang dapat merangsang keluarnya keringat seperti 
makanan yang terlalu pedas baik karena cabai atau merica, makanan 
yang terlalu asin, makanan yang berbumbu menyengat seperti bawang 
putih, makanan yang terlalu berminyak serta makanan dan minuman 
yang terlalu panas.  
         Kulit berminyak memerlukan perawatan khusus dibandingkan 
kulit normal. Pada  jenis kulit ini, minyak berlebihan yang dibiarkan 
akan menjadi media baik bagi pertumbuhan bakteri yang pada saat 
selanjutnya akan menjadi jerawat, radang atau infeksi.
108
 
          Merawat kulit berminyak bukan berarti membuat kulit benar-
benar bebas minyak, karena minyak pada kulit tetap diperlukan sebagai 
alat pelindung alami dari sengatan matahari, bahan-bahab kimia yang 
terkandung dalam kosmetika maupun terhadap polusi. Yang perlu 
dilakukan adalah menjaga agar kadar sebum tetap seimbang dan kulit 
tetap dalam keadaan bersih agar bakteri penyebab jerawat dapat 
terhambat. Memiliki jenis kulit berminyak, memiliki kelebihan yaitu 
membantu menjaga kelembapan lapisan dermis hingga memperlambat 
timbulnya keriput.
109
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Ciri-ciri kulit berminyak yaitu: minyak di daerah T tampak 
berlebihan, tekstur kulit tebal dan pori-pori besar hingga mudah 
menyerap kotoran, mudah berjerawat, tampilan wajah berkilat, riasan 
wajah seringkali tidak dapat melekat dengan baik dan cepat luntur serta 
tidak mudah timbul kerutan.
110
 
 
c. Kulit kering 
Kulit kering memiliki karakteristik yang cukup merepotkan bagi 
pemiliknya, karena pada umumnya kulit kering menimbulkan efek yang 
tidak segar pada kulit, dan kulitpun cenderung terlihat berkeriput.
111
 
Kulit kering memiliki kadar minyak atau sebum yang sangat 
rendah dan cenderung sensitif, sehingga terlihat parched karena kulit tidak 
mampu mempertahankan kelembapannya. Ciri dari kulit kering adalah 
kulit terasa kaku seperti tertarik setelah mencuci muka dan akan mereda 
setelah dilapisi dengan krim pelembab. Kondisi kulit dapat menjadi lebih 
buruk apabila terkena angin, perubahan cuaca dari dingin ke panas atau 
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sebaliknya. Garis atau kerutan sekitar pipi, mata dan sekitar bibir dapat 
muncul dengan mudah pada wajah yang berkulit kering.
112
 
Berbagai faktor yang menjadi penyebab kulit menjadi kering, 
diantaranya:
113
 
1) Faktor genetik 
Faktor genetik merupakan kondisi bawaan seseorang, termasuk   
kondisi kulit wajah yang kering. 
2) Kondisi struktur kulit 
Kondisi kelenjar minyak yang tidak mampu memberi cukup 
lubrikasi untuk kulit, menimbulkan dehidrasi pada kulit.  
3) Pola makan 
Pola makan yang buruk, kekurangan nutrisi tertentu seperti vitamin 
A dan vitamin B merupakan salah satu pemicu kulit menjadi kering. 
4) Faktor lingkkungan  
Pengaruh lingkungan seperti terpapar sinar matahari, angin, udara 
dingin, radikal bebas atau paparan sabun yang berlebihan saat mandi, atau 
mencuci muka sangat berpengaruh pada pembentukan kulit kering. 
5) Penyakit kulit 
Kondisi lainnya yang sangat berpeluang menjadi penyebab kulit 
kering adalah karena kulit tterserang penyakit tertentu seperti eksim, 
psoriasis dan sebagainya. 
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Kulit kering merupakan bentuk lain dari tanda tidak aktifnya 
kelenjar tiroid
114
 dan komplikasi pada penderita diabetes
115
. Kulit kering 
terjadi jika keseimbangan kadar minyak terganggu. Pada kulit berminyak 
terjadi kelebihan minyak dan pada kulit kering justru kekurangan minyak. 
Kandungan lemak pada kulit kering sangat sedikit, sehingga mudah terjadi 
penuaan dini yang ditandai keriput dan kulit terlihat lelah serta terlihat 
kasar. Kulit kering memerlukan perawatan yang bersifat pemberian nutrisi  
agar kadar minyak tetap seimbang dan kulit dapat sealu terjaga 
kelembapannya. Salah satu keuntungan kulit kering adalah riasan wajah 
dapat lebih awet, karena kadar sebum dan lapisan dermis tidak berlebihan 
hingga riasan tidak mudah luntur.
116
 
Kulit kering memiliki ciri-ciri: Kulit halus tetapi musah menjadi 
kasar, mudah merekah dan terlihat kusam karena gangguan proses 
keratinisasi kulit ari, tidak terlihat minyak berlebihan di daerah T yang 
disebabkan oleh berkurangnya sekresi kelenjar keringat dan kelenjar palit 
atau kelenjar minyak. Ciri lainnya yaitu mudah timbul kerutan yang 
disebabkan oleh menurunnya elastisitas kulit dan berkurangnya daya kerut 
otot-otot, mudah timbul noda hitam, mudah bersisik, riasan yang 
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dikenakan tidak mudah luntur, reaktivitas dan kepekaan dinding pembuluh 
darah terhadap rangsangan-rangsangan berkurang sehingga peredaran 
darah tidak sempurna dan kulit tampak pucat, suram dan lelah.
117
 
 
 
d. Kulit sensitif 
Diagnosis kulit sensitif didasarkan atas sgejala-gejala penambahan 
warna dan reaksi cepat terhadap rangsangan. Kulit sensitif biasanya lebih 
tipis dari jenis kulit lain sehingga sangat peka terhadap hal-hal yang bisa 
menimbulkan alergi (allergen). Pembuluh darah kapiler dan ujung saraf 
pada kulit sensitif terletak sangat dekat dengan permukaan kulit. Jika 
terkena allergen, reaksinya pun sangat cepat.
118
 
Bentuk-bentuk reaksi pada kulit sensitif biasanya berupa bercak 
merah, gatal, iritasi hingga luka yang tidak dirawat secara baik dan benar 
akan berdampak serius. Warna kemerahan pada kulit sensitif disebabkan 
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allergen memacu pembiuluh darah dan memeperbanyak aliran darah ke 
permukaan kulit. Berdasarkan sifatnya tadi, perawatan kulit senditif 
ditujukan untuk melindungi kulit serta mengurangi dan menanggulangi 
iritasi.
119
 
Kulit sensitif seringkali tidak dapat diamati secara langsung, 
diperlukan bantuan dokter kulit atau dermatology untuk memeriksanya 
dalam tes alergi imunologi
120
. Dalam pemeriksaan alergi, biasanya pasien 
akan diberi beberapa allergen untuk mengetahui kadar sensitivitas kulit. 
Kulit sensitif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: mudah alergi, cepat 
bereaksi terhadap allergen, mudah iritasi dan terluka, tekstur kulit tipis, 
pembuluh darah kapiler dan ujung saraf berada sangat dekat dengan 
permukaan kulit sehingga kulit mudah terlihat kemerahan.
121
 
Faktor-faktor yang dapat menjadi allergen bagi kulit sensitif antara 
lain: makanan yang pedas dan berbumbu tajam, kafein, nikotin, dan 
minuman berakohol, niasin atau vitamin B3, kandungan parfum dan 
pewarna dalam kosmetika, sianr ultraviolet dan gangguan stress. Kulit 
sensitif berbeda dengan kulit reaktif. Meski timbuk bercak kemerahan dan 
gatal-gatal akibat penggunaan kosmetik tertentu, belum tentu menjadi 
gejala atau tanda kulit sensitif. Kemungkinan bercak kemerahan tadi hanya 
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menandakan iritasi ringan, yang akan hilang sendiri. Kulit reaktif seperti 
ini dapat menjadi kulit sensitif jika iritasi kemudian meluas dan sukar 
sembuh. Untuk membedakannya perlu dilakukan tes alergi-imunologi oleh 
dokter kulit.
122
 
 
 
 
e. Kulit kombinasi atau campuran  
   Faktor genetis menyebabkan kulit kombinasi banyak ditemukan di 
Asia. Banyak wanita timur terutama di daerah tropis yang memiliki kulit 
kombinasi: kering-berminyak normal-berminyak. Pada kondisi tertentu 
kadang dapat dijumpai kulit sensitif-berminyak. Kulit kombinasi terjadi 
jika kadar minyak di wajah tidak merata. Pada bagian tertentu kelenjar 
keringat sangat aktif sedangkan daerah lain tidak, karena perawatan kulit 
kombinasi memerlukan perhatian khusus. Area kulit berminyak dirawat 
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dengan perawatan untuk kulit berminyak dan di area kulit kering atau 
normal dirawat sesuai dengan jenis kulit tersebut.
123
 
Kulit kombinasi atau kulit campuran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
kulit di daerah T berminyak sedangkan di daerah lain tergolong normal 
atau justru kering atau juga sebaliknya. Disamping itu tekstur kulit sesuai 
jenisnya yakni di area kulit berminyak akan terjadi penebalan dan di area 
normal atau kering akan lebih tipis.
124
 
 
4. Fungsi Kulit 
Kulit mempunyai fungsi yang sangat penting, fungsi tersebut antara lain:
125
 
a. Kulit sebagai alat pelindung, maksudnya melindungi tubuh dan bermacam-
macam pengaruh dari luar. Misalnya, cuaca, panas, dingin, hujan, angin, 
sengatan sinar matahari, debu, kimiawi, radiasi, dan infeksi. 
b. Kulit sebagai pengatur suhu tubuh dapat diatur dengan cara penguapan 
keringat. Penguapan menyebabkan pengurangan suhu badan. Karena itu 
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walaupun dalam cuaca yang sangat panas, suhu badan tidak meninggi dari 
ukuran normal. Demikian pula kalau dingin, kelenjar keringat akan 
menciutdan tidak terangsang untuk mengeluarkan keringat sehingga suhu 
badan tetap normal. Walaupun terasa dingin sekali, pembuluh darah 
melebar dan mengeluarkan lebuh banyak suhu badan sehingga tidak terlalu 
kedinginan. 
c. Kulit sebagai alat perasa (peraba), yaitu merasakan panas, dingin dan sakit 
mellaui tekanan pada ujung-ujung saraf perasa di kulit. 
d. Kulit sebagai pengecap, maksudnya dapat merasakan pahit, manis, asam, 
tawar, dan asin di lidah. 
e. Kulit sebagai alat penyerap, yaitu dapat menyerap zat-zat pada permukaan 
kulit, dan zat-zat ini ada yang dapat menmebus kulit dengan mudah. 
f. Kulit sebagai alat pembuang ampas-ampas badan, yaitu mengeluarkan 
sisa-sisa zat pembakaran yang tidak lagi diperlukan. Misalnya: kelenjar 
keringat. 
g. Kulit sebagai alat yang menyatakan emosi (perasaan batin atau perasaan 
hati sanubari). Contohnya bila perasaan batin baik atau sennag maka kulit 
akan kelihatan segar dan sebaliknya, bila perasaan batin tertekan kulit akan 
terlihat keriput dan tidak segar. 
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E. Kesehatan Kulit Wajah 
1. Pengertian Kesehatan Kulit Wajah 
     Kesehatan merupakan keadaan baik seluruh badan serta bagian-
bagiannya, bebas dari sakit. Kulit merupakan bagian terluar dari tubuh 
manusia yang bisa langsung dilihat dari luar dengan mata telanjang. Jadi 
kesehatan kulit sering mencerminkan keadaan atau kondisi kulit yang sehat 
atau terbebas dari penyakit. 
126
 
Meskipun jenisnya berbeda, setiap kulit yang sehat biasanya ditandai 
dengan yaitu: 1) memiliki kelembaban yang cukup dengan pH (potensial 
hidrogen) (4,5 – 6,5, 2) senantiasa kenyal dan kencang, 3) menampilkan 
kecerahan warna kulit yang sesungguhnya, 4) bersih dari noda, jerawat, 
penyakit kulit dan jamur, 5) segar dan bercahaya dan 6) memiliki sedikit 
kerutan sesuai usia.
127
 
Usaha yang dapat dilakukan dalam rangka menjaga kesehatan kulit 
salah satunya adalah melalui pemilihan kosmetik yang sesuai dengan jenis 
kulit, apabila jenis kulitnya berminyak maka kosmetik yang digunakan adalah 
kosmetik khusus untuk kulit berminyak sedangkan untuk jenis kulit kering 
harus menggunakan kosmetik untuk kulit kering karena pH (potensial 
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hidrogen)
128
 sudah disesuaikan dengan kebutuhan. Sekarang ada juga 
kosmetik yang  memiliki pH(potensial hidrogen) netral, sebagai contoh 
kosmetika pembersih wajah dengan kandungan yaitu : 1) salicylic acid 
(0,50%), 2) triclosan (0,15%), 3) agua, 4) MAP, 5) hydroxid, 6) glycerine, 7) 
glycol distearate, 8) lactic acid, 9) carbomer, 10) PEG-7 olive oil, 11) 
perfume, 12) sodium lactate, 13) preservative dan 14) tetrasodium EDTA.
129
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Kulit Wajah 
   Keadaan kulit mencerminkan kesehatan umum tubuh secara keseluruhan 
sebagai suatu organ, kulit tidak hanya menutupi tubuh, tetapi kulit juga 
memberikan sistem kekebalan.
130
 
   Sangatlah penting untuk menjaga agar kulit senantiasa dalam  keadaan 
sehat. Sebelum melakukan  langkah perawatan perlu diketahui faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi kesehatan kulit, antara lain :
131
 
a. Pola makan dan diet yang tidak benar. 
b. Kosmetik yang tidak cocok dengan jenis kulit. 
c. Penyakit kulit dan jamur. 
d. Sinar matahari dan polusi udara. 
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e. Hormon yang tidak seimbanga, misalnya saat haid, hamil atau stress. 
f. Kebiasaan tertentu seperti merokok atau minum minuman keras. 
   Menciptakan kesehatan kulit aspek lingkungan tersebut perlu 
dicerminkan dengan baik.  Pada kulit sering pula terjadi kelainan atau 
kecacatan, baik disebabkan gen, bakteri, virus, maupun kanker. Sumber 
penyakit tersebut kadangkala berasal dari lingkungan.
132
 
   Polusi udara, bahan-bahan kimia yang keras,kosmetik, cahaya matahari 
dan panas atau dingin yang berlebihan dapat merusak kulit yang 
membahayakan kesehatan kulit. Banyak sekali faktor yang dapat 
mempengaruhi kesehatan kulit. Oleh karena itu sangat penting untuk 
diperhatikan dan memiliki pengetahuan agar dalam melakukan tindakan tidak 
terjadi kesalahan karena seringkali hal-hal tersebut dianggap tidak penting dan 
diabaikan. Apabila kondisi udara sekarang ini yang semakin panas dan udara 
yang semakin kotor oleh debu dan asap kendaraan tidak diperhatikan dengan 
baik maka dapat mengganggu kesehatan kulit. Oleh karena itu merawat kulit 
menjadi sangat penting daripada sekedar merias karena kulit yang sehat 
merupakan cerminan dari tubuh yang sehat.
133
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BAB III 
PENGGUNAAN KOSMETIK PEMUTIH DAN DAMPAKNYA 
 
A. Dampak Penggunaan Kosmetik Pemutih pada Kesehatan Kulit Wajah 
 
1. Penggunaan Kosmetik Pemutih Oleh Mahasiswi Fakultas Syari’ah IAIN 
Surakarta 
  Berdasarkan data wawancara, mahasiswi Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta menggunakan 6 (enam) jenis produk kosmetik pemutih, antara lain 
yaitu terdapat cream “a”, cream “b”, cream”c”, cream “d” , cream “e”, dan 
cream “f”.1 
   Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta menggunakan kosmetik 
pemutih dengan waktu penggunaan paling sebentar yaitu sekitar 9 (sembilan) 
bulan, sedangkan wakutu penggunaan paling lama yaitu sekitar 5 (lima) tahun. 
Tetapi, rata-rata kebanyakan dari mereka  menggunakan kosmetik pemutih 
tersebut sekitar 1 (satu) tahunan dan 2 (dua) tahunan.
2
 
2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Penggunaan Kosmetik Pemutih Bagi 
Mahasisiwi Fakultas Syariah IAIN Surakarta 
    Menurut para responden bahwa berbagai permasalahan kulit seperti kulit 
kurang putih, kulit berjerawat, kulit bruntusan, dan kusam merupakan faktor 
penyebab pemakaian kosmetik pemutih, karena untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan kulit wajah tersebut agar menjadi bersih, menyamaratakan 
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warna kulit dan menyembuhkan permasalahan-permasalahan kulit, seperti 
berjerawat, komedo, bruntusan.
3
 
  Di zaman modern dan serba canggih ini tentulah setiap manusia ingin 
penampilan yang sempurna. Penyebab seseorang melakukan treatment 
kecantikan menggunakan kosmetik pemutih ialah adanya rasa ketidakpuasan 
dengan kondisi kulit wajah yang telah dimiliki sehingga mereka berusaha 
dengan segala cara demi memenuhi semua kebutuhan yang menunjang 
penampilannya, baik itu dengan cara alami maupun tidak alami. 
Dengan menggunakan cara  tidak alami, tentu saja hasilnya akan cepat 
terlihat. Salah satunya yaitu dengan menggunakan kosmetik pemutih. Dengan 
cara seperti itu akan membuat mereka merasa puas dan percaya diri. 
 Banyak yang menggunakan kosmetik pemutih untuk mempercantik diri 
tanpa memikirkan efek samping yang dapat berbahaya pada kesehatan kulit 
wajah. Banyaknya pengguna kosmetik pemutih dalam mengambil keputusan 
untuk menggunakan kosmetik pemutih dipengaruhi oleh motivasi yang 
datangnya dari dalam diri maupun dari orang lain dan lingkungan. 
          Adapun faktor-faktor maraknya pemakaian kosmetik pemutih bagi 
mahasiswi yaitu:
4
 
a) Faktor internal 
1) Faktor kurang percaya diri dan merasa wajahnya terlihat seperti tidak 
terawat. 
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2) Faktor pendidikan dan pengetahuan tentang kosmetik pemutih dan efek 
samping kosmetik pemutih yang rendah. 
3) Faktor emosi, kejiwaan untuk tampil lebih cantik dan lebih menarik. 
b) Faktor ekternal 
1) Faktor lingkungan yang mendukung, misalnya dukungan dari keluarga, 
lingkungan teman yang mendukung. 
2) Faktor lingkungan sosial bisa mempengaruhi, misalnya perkumpulan 
karang taruna, dan lain sebagainya. 
3) Faktor sosial ekonomi erat kaitannya terkait dengan biaya penggunaan 
kosmetik pemutih relatif murah. 
3. Komposisi pada Kosmetik Pemutih yang Digunakan Mahasiswi Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta 
 
Berikut ini daftar komposisi bahan yang terkandung  pada kosmetik 
pemutih yang digunakan oleh mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 
yaitu :   
a) Cream “a” memiliki kandungan water, glycerin, ethylhexyl 
methoxycinnamate, cetearyl glucoside, glucose, titanium dioxide, silica 
butyl methoxydibenzoylmethane, glyceryl stearate SE, Fragrance, 
phenoxyethanol, hyaluronic acid. Kandungan yang terdapat pada cream 
“a” merupakan kandungan sunblock dan ada bahan pelembabnya maka 
aman untuk digunakan.
5
 
                                                          
5
 Arie Kusumawardani, Dokter Spesialis Kulit, Wawancara Pribadi, 28 Maret 2018, jam 
16.00 WIB-selesai. 
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b) Cream “b” tidak dicantumkan apa saja yang terkandung pada cream 
tersebut. 
c) Cream “c” memiliki kandungan aqua, mineral oil, glycerin cera alba, 
lanolin anhydrous BP/USP, stearic acid sodium borate. Kandungan yang 
terdapat pada cream “c” merupakan moisturizer , relatif aman digunakan. 
Walaupun ada juga beberapa jenis kulit yang alergi terhadap bahan 
moisturizer tersebut.
6
 
d) Cream “d” memiliki kandungan  petrolatum, mineral oil, ispotopyl, 
myristate, tatimium, dloxide, carnauba wax, bees wax propylparaben, may 
contain: iron oxide yellow. Kandungan yang terdapat pada cream “d” ada 
titanium dioxida merupakan sunblock maka aman untuk digunakan. 
7
 
e) Cream “e” memliki kandungan water, paraffin liq, cetearyl, cytrol GMS 
SE, silico clipasol, sepigel, vaselin, kim gel, ceteareth 20, stearich acid, 
nipagin BHT, polawak GP 20 titanium Cr 50, propylen glycol, albatin, 
aquaxil, propranolol dan gliserin. Kandungan yang terdapat pada cream 
“e” merupakan pelembab , aman untuk digunakan.8 
f) Cream “f” memiliki kandungan ganoderma lucidum, hamameli (virgiana 
L), melaleuca alternafiola, mineral oil. Kandungan yang terdapat pada 
cream “f” merupakan pelembab , bila digunakan untuk jenis kulit kering 
                                                          
6
 Ibid. 
 
7
 Ibid. 
 
8
 Ibid. 
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tidak apa-apa , tetapi apabila digunakan untuk jenis kulit berminyak bisa 
menimbulkan komedo, dan dari komedo itu bisa menimbulkan jerawat.
9
 
4. Dampak dari Penggunaan Bahan yang Terkandung pada Kosmetik 
Pemutih Untuk Kesehatan Kulit Wajah Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta 
NO. NAMA Jenis Kosmetik 
yang 
Digunakan 
Maslahat Madharat 
1 Imah Krim A Membuat lebih 
percaya diri, karena 
kulit menjadi putih 
dan bersih . 
Lama kelamaan 
kulit wajah menjadi 
tipis, bruntusan dan 
berjerawat. 
2 Nur Krim A Membuat lebih 
percaya diri dengan 
perubahan kulit yang 
menjadi putih dan 
terlihat bersih. 
Lama kelamaan 
kulit menjadi tipis 
hingga terlihat urat 
pembuluh wajah, 
bruntusan, gatal-
gatal, serta tidak 
bisa lama kelamaan 
terkena sengatan 
panasnya matahari 
menimbulkan wajah 
menjadi kemerahan. 
3 Ratna Krim B Jerawat diwajah saya 
berkurang, noda 
bekas jerawat juga 
sudah memudar, 
kulit wajah menjadi 
putih dari sebelum 
pemakaian kosmetik 
pemutih. 
Ketika cuaca 
berubah, kulit saya 
menjadi kering, 
tetapi itu hanya 
berlangsung 2 hari 
saja setelah itu 
kondisi kulit 
kembali normal. 
4 Lutfati Krim B Wajah menjadi lebih 
bersih, terlihat lebih 
putih dari sebelum 
pemakaian kosmetik 
pemutih tersebut. 
Lama kelamaan 
kulit menjadi hitam , 
kulit menjadi lebih 
tipis, dan bagian 
disekitar bibir 
menjadi berjerawat. 
5 Sari Krim B Kulit wajah menjadi Lama kelamaan 
                                                          
9
 Ibid. 
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putih, jerawat di 
wajah semakin 
berkurang. 
kulit wajah menjadi 
tipishingga terlihat 
urat pembuluh darah 
kapiler, berjerawat, 
serta di wajah 
tumbuh bulu-bulu 
kecil. 
6 Anisa Krim F Wajah terlihat 
menjadi putih dan 
bersih. Tetapi 
putihnya itu tidak 
terlalu putih. 
Apabila tidak 
menggunakan 
kosmetik pemutih 
tersebut, kulit wajah 
kembali seperti awal 
sebelum pemakaian 
krim F tersebut.  
7 Vera Krim B Kulit wajah menjadi 
lebih putih dan 
bersih  dari sebelum 
pemakaian kosmetik 
pemutih tersebut, 
serta jerawat dan 
komedo di wajah 
sudah tidak ada lagi.  
Lama kelamaan 
kulit wajah menjadi 
kusam, bruntusan 
dan mengelupas. 
8 Patma Krim B Kulit wajah menjadi 
halus, putih, dan 
jerawat menjadi 
berkurang, serta 
komedo di wajah 
sudah hilang terlihat 
wajah menjadi 
bersih. 
Lama kelamaan 
wajah  dibagian 
hidung, dan 
dibagian sekitar 
dekat bibir timbul 
putih-putih dan 
memerah, wajah 
menjadi bruntusan, 
berjerawat dan 
berkomedo, serta 
kulit wajah menjadi 
tipis. 
9 Lala Krim E Hanya dalam 
beberapa kali saja 
pemakaian korim 
tersebut kulit wajah 
sudah mengalami 
perubahan mulai dari 
wajah yang semakin 
kelihatan putih, 
bersih, serta terlihat 
kulit wajah seperti 
ganti kulit. 
Lama kelamaan 
kulit wajah menjadi 
sangat putih , tetapi 
putihnya itu seperti 
putih pucat, jerawat 
di wajah senakin 
banyak, kulit wajah 
mengelupas, dan 
pori-pori di wajah 
semakin besar. 
10 Atus Krim D Kulit wajah terlihat Lama kelamaan 
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sedikit lebih cerah 
dari sebelum 
pemakaian krim 
tersebut, meskipun 
pada awalnya terjadi 
beberapa tahap 
pemulihan yakni 
terjadi pengelupasan 
kulit nagian luar lalu 
berganti dengan kulit 
bagian lapisan di 
dalamnya. 
kulit wajah menjadi 
tipis dan terlihat 
urat-urat pembuluh 
darah kapiler di 
wajah seperti pada 
bagian pipi dan 
sekitar bibir. 
11 Jannah Krim D Kulit wajah menjadi 
halus, ada juga 
sedikit perubahan 
yaitu kulit wajah 
menjadi bersih, 
berkurangnya 
komedo yang 
muncul, serta wajah 
terlihat putih dari 
sebelum pemakaian 
krim tersebut.  
Apabila tidak 
menggunakan krim 
tersebut kembali, 
kulit wajah menjadi 
seperti sebelum 
pemakaian kosmetik 
pemutih tersebut.  
12 Etty Krim C Kulit wajah menjadi 
terlihat cerah dan 
kulit wajah tidak 
berjerawat. 
Lama kelamaan 
kulit wajah terasa 
perih.  
13 Ika Krim A Kulit wajah tidak 
terlihat kusam, kulit 
wajah menjadi lebih 
putih dari sebelum 
pemakaian krim 
tersebut  
Lama kelamaan 
kulit wajah menjadi 
sensitif, kulit wajah 
menjadi tipis hingga 
terlihat urat 
pembuluh darah 
kapiler, serta wajah 
menjadi merah-
merah. 
14 Zukhro Krim C Kulit wajah menjadi 
putih dan bersih. 
Lama kelamaan 
kulit wajah menjadi 
kusam, berjerawat 
dan warna kulit 
wajah sangat 
berbeda dengan 
warna kulit leher 
dan tangan, karena 
ada perubahan 
warna kulit wajah 
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yang menjadi sangat 
tambah putih. 
Warna putihnya 
tersebut tidak 
terlihat seperti putih 
natural, tetapi warna 
putihnya itu seperti 
warna putih pucat. 
15 Nanda Krim D Kulit wajah menjadi 
terlihat bersih dan 
putih dari sebelum 
pemakaian krim 
tersebut. 
Lama kelamaan 
kulit wajah menjadi 
terasa gatal-gatal, 
merah-merah, serta 
dibagian sekitar 
dekat bibir terasa 
kasar dan kulit 
wajah menjadi 
bruntusan. 
16 Salma Krim B Kulit wajah menjadi 
bersih dan lebih 
putih dari sebelum 
pemakaian kosmetik 
pemutih tersebut. 
Lama kelamaan 
kulit wajah menjadi 
tipis, dan apabila 
tidak memakai 2 
hari kulit wajah 
menjadi hitam, dan 
muncul bintik-bintik 
di wajah. 
17 Indiyana Krim E Kulit wajah terlihat 
bersih dan terlihat 
putih. 
Lama kelamaan 
kulit wajah menjadi 
tipis hingga terlihat 
urat pembuluh darah 
kapiler, lama 
kelamaan kulit 
wajah  terlihat 
terlalu putih , sangat 
berbeda dengan 
warna kulit leher 
dan tangan. Saat 
berhenti memakai 
kosmetik pemutih 
tersebut wajah 
menjadi terlihat 
kusam, tambah 
hitam, bruntusan di 
area T wajah dan 
berjerawat. 
18 Putri Krim F Wajah menajdi 
terlihat putih, 
Ketika tidak 
memakai kosmetik 
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bersuh, komedo dan 
noda bekas jerawat 
hilang.  
pemutih tersebut, 
kulit wajah menjadi 
kusam, berjerawat 
lebih banyak dari 
sebelum pemakaian 
kosmetik pemutih 
tersebut.  
19 Ella Krim E Kulit wajah menjadi 
bersih, tidak kusam, 
jerawat berkurang.  
Lama kelamaan 
kulit wajah yang 
bagian tertutup hijab 
mulai timbul jerawat 
dan bruntusan, 
terasa gatal pula, 
dan lama kelamaan 
kulit wajah menjadi 
kusam kembali. 
20 Wati Krim A Kulit wajah menjadi 
putih, dan terlihat 
bersih. 
Lama kelamaan 
kulit wajah menjadi 
berjerawat, kulit 
wajah semakin tipis 
hingga urat 
pembuluh darah 
kapiler terlihat, 
tumbuh bulu-bulu 
kecil di wajah dan 
kulit wajah terasa 
perih. 
21 Ita Krim C Kulit wajah menjadi 
tidak terlihat kusam, 
kulit wajah menjadi 
bersih, cerah, putih, 
komedo dan jerawat 
di wajah menjadi 
berkurang, serta kulit 
wajah menjadi 
mulus dan terlihat 
seperti terawat. 
Kulit wajah 
mengalami 
pengelupasan 
berlangsung 2 ( dua)  
minggu , setelah itu 
kondisi kulit 
menjadi semula 
kembali, jika ketika 
produk krim tersebut 
dipakai, wajah 
menjadi berkeringat 
bukan karena gerah 
tetapi muncul seperti 
air di pori-pori, lama 
kelamaan kulit 
menjadi tipis serta 
berjerawat. 
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B. Dampak Penggunaan Kosmetik Pemutih pada Kesehatan Kulit Wajah 
Menurut Pandangan Hukum Islam 
 Kecantikan dalam Islam lebih diinstrumenkan dengan gagasan sebuah 
perhiasan. Perhiasan didalam ayat al-qur’an telah disebutkan tidak 
menonjolkan sesuatu yang tampak. Dari sisi lahir atau substansi , cantik itu 
sebenarnya yaitu innerbeauty . Di dalam Islam tidak ada yang namanya wanita 
cantik, tetapi yang ada namanya yaitu wanita sholehah. Wanita Sholehah yakni 
wanita yang bisa menjaga harga dirinya, yang bisa menjaga diri, bisa menjaga 
martabat dirinya, yang taat kepada suaminya ketika suaminya tidak mengajak 
pada kemaksiatan, yang mengikuti tuntunan syari’at baik itu al-qur’an maupun 
hadis maupun pemahaman-pemahaman atau ajaran-ajaran ulama yang 
menginterprestasi al-qur’an dan hadis termasuk pada us}hul fiqh.10 
 Umat Islam diajarkan mengenai t}aha>rah. T}aha>rah sebenarnya yaitu 
kebaikan pada kesehatan seperti kalam hikmah yang namanya annnaz}a>fatu 
minal iima>n bahwa kebersihan itu dari iman , maka dari itu kita dapat 
termotivasi untuk menjaga kebersihan. Apabila kita menjaga kebersihan maka 
sama saja kita menjaga kesehehatan untuk diri kita. Misalnya kita menjaga 
wud}u> atau dawamul wud}u> , apabila wud}u> kita batal maka wud}u> lagi, batal lagi 
maka wud}u>  agi begitu seterusnya sama saja itu merupakan salah satu kita 
menjaga kesehatan pada diri kita, karena sesuatu yang disunnahkan Rasulullah 
SAW dan diperintahkan Allah SWT benar-benar memiliki banyak manfaat 
                                                          
10
 Hafidah, Tokoh Masyarakat, Wawancara Pribadi, 24 April 2018, jam 12.00 WIB-
selesai. 
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kepada umatnya, seperti halnya kita berwudhu memiliki manfaat begitu 
banyak, salah satunya  ketika wajah kita dibasuh maka membuat kulit wajah 
tetap lembab karena setiap kita membasahi wajah kita dengan air wud}u>, wajah 
kita akan tetap lembap dan akan membuat wajah kita tetap segar dan bersinar. 
Selain berwudhu, ditambah dengan innerbeauty yaitu pancaran dari hati kita 
yang selalu bersyukur, maka wajah kita akan terlihat bassa>m, seperti wajah 
Rasulullah SAW yang terlihat bassa>m. Bassa>m yaitu artinya wajahnya selalu 
terlihat tersenyum, yang dimaksud bukan mulutnya yang tersenyum tetapi 
wajahnya itu wajah yang terlihat senyum, maka terasa menyenangkan bagi 
yang melihat atau menatap wajahnya.
11
 
 Merawat kulit itu perlu, sama halnya dengan ketika kita merawat tanaman 
dengan cara memberi pupuk, vitamin, dan disiramin dengan air. Kulit itu juga 
membutuhkan perawatan, tetapi perawatannya harus disesuaikan dengan jenis 
kulit. Setiap masing-masing orang memiliki jenis kulit yang berbeda, ada yang 
memiliki jenis kulit berminyak, kulit kering, kulit kombinasi, kulit normal dan 
ada juga yang memiliki jenis kulit sensitif. Kulit Putih itu tidak sesuatu yang 
baik, warna kulit memiliki bermacam-macam diantaranya ada kulit sawo 
matang, kuning langsat, hitam, putih gading, putih porcelain. Kalau kita bisa 
merawat kulit dengan baik, maka kulit kita akan sehat dan cerah. Kita tidak 
bisa mengubah pigmen, kecuali dengan kemasukan hormon. Kemasukan 
hormon maka berperang sendiri dengan hormon yang ada ditubuh. Sesuatu 
yang berbahaya itu bisa dihukumi haram. Tetapi, tidak sesederhana 
                                                          
11
 Ibid. 
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memutuskan hukum mengenai dampak penggunaan ksometik pemutih pada 
kesehatan kulit wajah menurut pandangan Islam. Terlebih dahulu kita melihat 
diruntut dalilnya, ayat tentang kosmetik itu ada ayatnya atau tidak, hadistnya 
ada atau tidak, kalau misalnya tidak terdapat maka dapat di qiya>s-kan. Karena 
ketika jaman Rasulullah SAW dan sahabatnya dulu tidak ada mengenai 
kosmetik, adanya mengenai kosmetik tersebut baru muncul di jaman sekarang. 
Apabila ditanyakan mengenai bagaimana menurut Islam maka akan merujuk 
pada al-qur’an dan hadis, maka mencari tau mengenai ayat al-qur’an dan hadis 
mana yang membicarakan mengenai kosmetik tersebut. Selain mencari tau dari 
al-qur’an dan hadis , dapat mencari juga dari hasil ijtihad seperti fiqh 
kontemporer, bahtsul masail, dan fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia).
12
 
 
                                                          
12
 Ibid. 
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BAB IV 
TINJAUAN SADD AZ-|Z|ARI< ꞌAH TERHADAP DAMPAK PENGGUNAAN 
KOSMETIK PEMUTIH PADA KESEHATAN KULIT WAJAH 
 
 
A. Tinjauan Sadd az|-z|ari>ꞌah  Terhadap Dampak Penggunaan Komsetik Pemutih 
Pada Kesehatan Kulit Wajah 
Seperti yang telah dijelaskan dibab sebelumnya, sadd az|-z|ari>ꞌah adalah 
melaksanakan suatu pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan menuju 
pada suatu kerusakan (kemafsadatan).
1
 
Apabila dilihat dari tinjauan sadd az|-z|ari>ꞌah terhadap dampak penggunaan 
kosmetik pemutih pada kesehatan kulit wajah (studi kasus mahasiswi Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta) maka akan ditemukan beberapa dampak positif dan juga 
dampak negatif terhadap penggunaan kosmetik pemutih pada kesehatan kulit 
wajah tersebut. 
Dampak positif atau maslahah dari penggunaan kosmetik pemutih pada 
kesehatan kulit wajah ini berdasarkan dari wawancara yang telah dilakukan 
kepada 21 (dua puluh satu) mahasiswi diantaranya adalah dengan menggunakan 
kosmetik pemutih maka kulit wajah menjadi putih, bersih, tidak berjerawat, 
berkurangnya komedo diwajah, kulit wajah tidak terlihat kusam, dan kulit wajah 
menjadi cerah.
2
 
Selain dampak positif atau maslahah yang ditimbulkan, penggunaan 
kosmetik pemutih juga membawa dampak negatif atau mafsadah kepada 18 
                                                          
1
 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, hlm. 132. 
 
2
 Imah, Wati, Sari, Ita, Lala, Nur, Anisa, Salma, Ika, Etty Mahasiswi Fakultas Syariah 
IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 23 Oktober 2017, jam 09.30-11.00. 
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(delapan belas) mahasiswi dari 21 (Dua puluh satu) mahasiswi yang 
menggunakan kosmetik pemutih tersebut.
3
  
Dampak negatif atau mafsadah yang dialami 18 (delapan belas) mahasiswi 
tersebut yaitu : 
1. Si Imah memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan adalah krim 
A, dampak negatifnya yaitu lama kelamaan kulit wajah menjadi tipis, 
bruntusan dan berjerawat. 
2. Si Nur memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan adalah krim 
A, dampak negatifnya yaitu lama kelamaan kulit menjadi tipis hingga 
terlihat urat pembuluh wajah, bruntusan, gatal-gatal, serta tidak bisa 
lama kelamaan terkena sengatan panasnya matahari menimbulkan 
wajah menjadi kemerahan. 
3. Si Lutfati memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan adalah 
krim B, dampak negatifnya yaitu lama kelamaan kulit menjadi hitam , 
kulit menjadi lebih tipis, dan bagian disekitar bibir menjadi berjerawat. 
4. Si Sari memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan adalah krim 
B, dampak negatifnya yaitu lama kelamaan kulit wajah menjadi 
tipishingga terlihat urat pembuluh darah kapiler, berjerawat, serta di 
wajah tumbuh bulu-bulu kecil. 
5. Si Vera memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan adalah krim 
B, dampak negatifnya yaitu lama kelamaan kulit wajah menjadi 
kusam, bruntusan dan mengelupas. 
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 Ibid.  
107 
 
6. Si Patma memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan adalah 
krim B, dampak negatifnya yaitu lama kelamaan wajah  dibagian 
hidung, dan dibagian sekitar dekat bibir timbul putih-putih dan 
memerah, wajah menjadi bruntusan, berjerawat dan berkomedo, serta 
kulit wajah menjadi tipis. 
7. Si Lala memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan adalah krim 
E, dampak negatifnya yaitu lama kelamaan kulit wajah menjadi sangat 
putih , tetapi putihnya itu seperti putih pucat, jerawat di wajah senakin 
banyak, kulit wajah mengelupas, dan pori-pori di wajah semakin besar. 
8. Si Atus memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan adalah krim 
D, dampak negatifnya yaitu lama kelamaan kulit wajah menjadi tipis 
dan terlihat urat-urat pembuluh darah kapiler di wajah seperti pada 
bagian pipi dan sekitar bibir. 
9. Si Etty memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan adalah krim 
C, dampak engatifnya yaitu lama kelamaan kulit wajah terasa perih. 
10. Si Ika memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan krim A, 
dampak negatifnya yaitu lama kelamaan kulit wajah menjadi sensitif, 
kulit wajah menjadi tipis hingga terlihat urat pembuluh darah kapiler, 
serta wajah menjadi merah-merah. 
11. Si Zukhro memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan krim C, 
dampak negatifnya yaitu lama kelamaan kulit wajah menjadi kusam, 
berjerawat dan warna kulit wajah sangat berbeda dengan warna kulit 
leher dan tangan, karena ada perubahan warna kulit wajah yang 
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menjadi sangat tambah putih. Warna putihnya tersebut tidak terlihat 
seperti putih natural, tetapi warna putihnya itu seperti warna putih 
pucat. 
12. Si Nanda memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan krim D, 
dampak negatifnya yaitu lama kelamaan kulit wajah menjadi terasa 
gatal-gatal, merah-merah, serta dibagian sekitar dekat bibir terasa kasar 
dan kulit wajah menjadi bruntusan. 
13. Si Salma memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan krim B, 
dampak negatifnya yaitu lama kelamaan kulit wajah menjadi tipis, dan 
apabila tidak memakai 2 hari kulit wajah menjadi hitam, dan muncul 
bintik-bintik di wajah. 
14. Si Indiyana memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan krim E, 
dampak negatifnya yaitu lama kelamaan kulit wajah menjadi tipis 
hingga terlihat urat pembuluh darah kapiler, lama kelamaan kulit 
wajah  terlihat terlalu putih , sangat berbeda dengan warna kulit leher 
dan tangan. Saat berhenti memakai kosmetik pemutih tersebut wajah 
menjadi terlihat kusam, tambah hitam, bruntusan di area T wajah dan 
berjerawat. 
15. Si Putri memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan krim F, 
dampak negatifnya yaitu ketika tidak memakai kosmetik pemutih 
tersebut, kulit wajah menjadi kusam, berjerawat lebih banyak dari 
sebelum pemakaian kosmetik pemutih tersebut. 
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16. Si Ella memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan krim  E, 
dampak negatifnya yaitu lama kelamaan kulit wajah yang bagian 
tertutup hijab mulai timbul jerawat dan bruntusan, terasa gatal pula, 
dan lama kelamaan kulit wajah menjadi kusam kembali. 
17. Si Wati memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan krim A, 
dampak negatifnya yaitu lama kelamaan kulit wajah menjadi 
berjerawat, kulit wajah semakin tipis hingga urat pembuluh darah 
kapiler terlihat, tumbuh bulu-bulu kecil di wajah dan kulit wajah terasa 
perih. 
18. Si Ita memakai jenis kosmetik pemutih yang digunakan krim C, 
dampak negatifnya yaitu kulit wajah mengalami pengelupasan 
berlangsung 2 ( dua)  minggu , setelah itu kondisi kulit menjadi semula 
kembali, jika ketika produk krim tersebut dipakai, wajah menjadi 
berkeringat bukan karena gerah tetapi muncul seperti air di pori-pori, 
lama kelamaan kulit menjadi tipis serta berjerawat.
4
 
Jika dampak penggunaan kosmetik pemutih pada kesehatan kulit wajah 
jika dilihat dari segi konsep sadd az|-z|ari>ꞌah dengan menimbang kerugian dan 
manfaat yang diperoleh maka termasuk sadd az|-z|ari>ꞌah yang semula untuk sesuatu 
yang bermanfaat tetapi menunju kepada kerusakan itu dilihat dari penggunaan 
kosmetik pemutih yang sebenarnya membawa kepada kebaikan tubuh manusia 
yaitu dapat memperindah penampilan. Namun, praktik ini dapat berubah 
sebaliknya jika kosmetik pemutih ini mengandung bahan kosmetik yang 
                                                          
4
 Ibid.  
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seharusnya tidak semua jenis kulit itu baik ataupun cocok dari penggunaan bahan 
kosmetik tersebut. Maka akan jelas merugikan si pengguna sebagai konsumen. 
Larangan untuk menjauhi perbuatan yang sebenarnya perbuatan tersebut 
dibolehkan namun membawa keburukan didalamnya telah dijelaskan didalam Al-
Qur’an yaitu: 
 ٍمْلِع ِْيَْغِب اًوْدَع َوَّللا اوُّبُسَي َف ِوَّللا ِنوُد ْنِم َنوُعَْدي َنيِذَّلا اوُّبُسَت َلََو  ۗ   ٍة َُّمأ ِّلُكِل اَّنَّ يَز َكِل ََٰذَك
 ْمُهَلَمَع  َنوُلَمْع َي اُوناَك َابِ ْمُه ُئِّبَن ُي َف ْمُهُعِجْرَم ْم ِِّبَِّر ََٰلَِإ َُّثُ  
Artinya: 
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan. Demikian kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka, kemudian kepada Tuhan merekalah 
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu 
mereka kerjakan”. (QS. Al-An’am: 108). 5 
 
 Maksudnya adalah bahwa Allah melarang kaum muslimin untuk mencaci 
maki berhala, ini merupakan salah satu tindakan untuk berhati-hati agar tidak 
menuju mafsadah, dan menjelaskan tentang urgensi sadd az|-z|ari>ꞌah. Tindakan 
untuk berhati-hati, ini harusnya juga diterapkan ketika menggunakan kosmetik, 
terutama kosmetik pemutih. Kemudian dijelaskan kembali, oleh Rasulullah SAW 
yaitu: 
 ُمْلا ىَقَّ تا ْنَمَف ِساَّنلا ْنِم ٌيِْثَك اَهُمَلْع َي َلَ ٌتاَه َّ بَشُم اَمُه َن ْ ي َبَو ٌ ِّيِّ َب ُمَارَْلْاَو ٌ ِّيِّ َب ُلَلََْلْا ََأر ْ بَتْسا ِتاَه َّ بَش
 َعَقَو ْنَمَو ِوِضْرِعَو ِوِنيِدِل ُوَعِقاَو ُي َْنأ ُكِشُوي ىَمِْلْا َلْوَح ىَعْر َي ٍعَارَك ِتاَه ُب ُّشلا فِ  
Artinya: 
"Yang halal sudah jelas dan yang haram juga sudah jelas. Namun 
diantara keduanya ada perkara syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh 
banyak orang. Maka barangsiapa yang menjauhi diri dari yang syubhat 
berarti telah memelihara agamanya dan kehormatannya. Dan 
barangsiapa yang sampai jatuh (mengerjakan) pada perkara-perkara 
                                                          
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, hlm. 202. 
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syubhat, sungguh dia seperti seorang penggembala yang 
menggembalakan ternaknya di pinggir jurang yang dikhawatirkan akan 
jatuh ke dalamnya”. (HR. Bukhari).6 
 
Penjelasan dari hadits Rasululllah SAW diatas adalah bahwa perbuatan 
yang samar antara dibolehkan dan juga dilarang maka kemungkinan besar akan 
terjerumus kepada kemaksiatannya. Maka dari itu perbuatan yang tepat adalah 
menghindari atau melarang perbuatan yang mengarah kepada kemaksiatan 
tersebut. Begitu juga dengan penggunaan kosmetik pemutih ini, awalnya kosmetik 
pemutih ini sebetulnya boleh untuk dipergunakan karena bukan termasuk barang 
haram atau najis, namun karena penggunaan ini menuju mafsadah yaitu tidak 
semua jenis kulit cocok atau baik menggunakan bahan kandungan yang terdapat 
pada kosmetik pemutih tersebut, maka sebaiknya menghindari penggunaan 
kosmetik pemutih tersebut.  
  َِبَْكَأ ْنِم َّنِإ َلَاق ِوْيَدِلاَو ُلُجَّرلا ُنَعْل َي َفْيَك ِوَّللا َلوُسَر َاي َليِق ِوْيَدِلاَو ُلُجَّرلا َنَعْل َي ْنَأ ِِرئاَبَكْلا
 ُو َُّمأ ُنَعْل َي َف ُو َُّمأ ُنَعْل َيَو ُهَاَبأ ُنَعْل َي َف ِلُجَّرلا َاَبأ ُنَعْل َي 
Artinya: 
“sesungguhnya sebesarbesar dosa besar adalah seseorang yang melaknat 
kedua orang tuanya. Lalu Rasulullah ditanya orang, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana mungkin seseorang melaknat kedua ibu bapaknya?” 
Rasulullah menjawab “Seseorang mencaci maki ayah orang lain, maka 
ayahnya juga akan dicaci maki orang itu, dan seseorang memncaci maki 
ibu orang lain, maka ibunya juga akan dicaci maki orang itu” . (HR. Abu 
Daud).
7
 
 
Hadits ini menurut Ibn Taimiyyah menunjukkan bahwa sadd az|-z|ari>ꞌah  
termasuk salah satu alasan untuk menetapkan hukum syaraʻ, karena sabda 
Rasulullah SAW di atas masih bersifat dugaan, namun atas dasar dugaan itu 
                                                          
6
 Imam Az-Zabidi, Ringkasan Shahih Al-Bukhari, (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 388. 
 
7
  Nasrun Haroen, Ushul Fiqh I, (Jakarta: Logos, 1996), hlm. 168. 
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Rasulullah SAW melarangnya.
8
 Sama dengan menggunakan kosmetik pemutih itu 
terdapat dugaan yang dapat membahayakan pengguna, dan hal yang terbaik 
adalah dengan tidak menggunakan kosmetik pemutih.  
Di dalam kaidah fiqh juga telah dijelaskan bahwa menolak kemafsadatan 
jauh lebih penting. 
 ِحِلاَصَمْلا ِبْلَج ىَلَع ٌم َّدَقُم ِدِساَفَمْلا ُءْرَد 
Artinya: 
“Menolak mafsadah didahulukan daripada meraih maslahat”.9 
 
Maksud dari kaidah fiqh di atas adalah bahwa jika terjadi pertentangan 
antara kerusakan dan kemaslahatan (kebaikan) pada suatu perbuatan atau jika 
perbuatan di tinjau dari segi terlarang, karena mengandung kerusakan dan ditinjau 
dari segi terlarang, karena mengandung kerusakan dan ditinjau dari segi yang lain 
mengandung kemaslahatan, maka segi larangan yang harus didahulukan. Hal ini 
disebabkan karena perintah  meninggalkan larangan lebih kuat dari pada perintah 
menjalankan kebaikan. 
Sama halnya dengan 21 (dua puluh satu) mahasisiwi yang memakai 
kosmetik pemutih, mahasiswi yang memakai kosmetik pemutih tersebut 
mengalami beberapa dampak positif. Tetapi terdapat 18 (delapan belas) 
mahasiswi dari 21 (dua puluh satu) mahasiswi tersebut selain mengalami dampak 
positif, tetapi juga mengalami dampak negatif yang dirasakan, sehingga langkah 
yang tepat adalah untuk menjauhi penggunaan kosmetik pemutih tersebut, apabila 
                                                          
8
 Ibid. 
 
9
 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2016),hlm. 11. 
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karena perintah untuk meninggalkan larangan lebih kuat dibandingkan jika 
melihat dampak positif atau kebaikan yang ditimbulkan. Sedangkan untuk 3 (tiga) 
mahasiswi dari 21 (dua puluh satu) mahasiswi yang tidak mengalami dampak 
negatif dari penggunaan kosmetik pemutih tersebut, maka hukumnya mubah 
(boleh) menggunakan kosmetik pemutih tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  pada  pembahasan  analisis  di  atas,  maka  penelitian  untuk  
skripsi  ini dapat diambil suatu kesimpulan, sebagai berikut : 
1. Dari 21 (dua puluh satu) mahasiswi yang memakai kosmetik pemutih, 
terdapat 18 (delapan belas) mahasiswi yang mengalami dampak negatif 
dari penggunaan bahan yang terkandung pada kosmetik pemutih untuk 
kesehatan kulit wajah mereka tersebut. Disebabkan karena bahan yang 
terkandung pada kosmetik pemutih tersebut tidak sesuai dengan jenis kulit 
wajah mereka. Dampak negatifnya berupa lama kelamaan terjadi 
pengelupasan kulit wajah bagian luar, lalu berganti dengan kulit bagian 
lapisan di bawahnya, lama kelamaan kulit wajah menjadi tipis, hingga 
terlihat urat pembuluh darah kapiler sekitar daerah bagian pipi dan bibir, 
terjadi perubahan warna kulit wajah yang sangat putih, tetapi putihnya 
tersebut terlihat seperti putih pucat, lama kelamaan kulit wajah menjadi 
bruntusan, komedo banyak, dan berjerawat, lama kelamaan kulit wajah 
menjadi hitam kembali seperti sebelum pemakaian kosmetik pemutih 
tersebut, kulit wajah menjadi terlihat kusam, kulit wajah tidak bisa lama-
lama terkena sinar matahari, bisa menimbulkan kulit wajah menjadi 
kemerahan, lama kelamaan kulit wajah terasa gatal dan perih, kulit wajah 
sekitar daerah bagian hidung menjadi kemerahan, tumbuh bulu-bulu kecil 
di kulit wajah, terjadi perubahan pori-pori kulit wajah semakin besar, 
sekitar daerah bagian bibir menjadi kasar, muncul putih-putih, dan 
kemerahan. 
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2. Apabila pemakai kosmetik pemutih tersebut adalah mengalami dampak 
negatif seperti 18 (delapan belas) mahasiswi tersebut, maka hukumnya 
adalah sebaiknya dilarang atau sebaiknya tidak menggunakan. 
3. Apabila pemakai kosmetik pemutih tidak mengalami dampak negatif 
seperti 18 (delapan belas) mahasiswi tersebut, maka hukumnya adalah 
mubah (boleh). 
 
B. Saran 
Setelah  memperhatikan,  menggambarkan,  dan  menganalisis  tentang 
tinjauan sadd az|-z|ari>ꞌah terhadap dampak penggunaan kosmetik pemutih pada 
kesehatan kulit wajah (studi kasus mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta) maka 
diupayakan untuk: 
1. Bagi Masyarakat hendaknya sebelum membeli kosmetik sebaiknya 
meperhatikan terlebih dahulu yaitu kenali jenis kulit yang tepat, memilih 
produk kosmetik yang mempunyai nomor registrasi dari Departemen 
Kesehatan, hati-hati dengan produk yang sangat cepat memberikan hasil, 
membeli kosmetik secukupnya pada tahap awal, dan perhatikan 
keterangan-keterangan yang tercantum pada label atau kemasan. 
2. Bagi (BPOM) Badan Pemeriksa Obat dan Makanan perlu meningkatkan 
pengawasan terhadap keamanan produk kosmetik langsung ke setiap 
penjual, khususnya bagi jenis kosmetik yang tingkat konsumsinya di 
masyarakat tinggi seperti cream pemutih wajah. 
3. Bagi Pemakai Kosmetik Pemutih sebaiknya lebih selektif lagi dalam 
pemilihan kosmetik pemutih wajah dimana harus memikirkan konsekuensi 
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dampak negatifnya yang ditimbulkan tidak hanya memperhatikan efek 
cantik yang diberikan. 
4. Bagi Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta disarankan agar lebih 
berhati-hati dalam memilih kosmetik dan lebih banyak mencari informasi 
mengenai kosmetik yang akan digunakan.  
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April 2018, jam 08.40 WIB-selesai. 
Etty, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 29 
April 2018, jam 18.55 WIB-selesai. 
Ika, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 30 
April 2018, jam 07.00 WIB-selesai. 
Imah, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 
17 April 2018, jam 13.00 WIB-selesai. 
Indiyana, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara 
Pribadi, 28 April 2018, jam 16.00 WIB-selesai. 
Ita, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 25 
April 2018, jam 11.00 WIB-selesai. 
 Lala, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 
29 April 2018, jam 07.00 WIB-selesai. 
Jannah, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 
26 April 2018, jam 10.00 WIB-selesai. 
Lutfati, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 
17 April 2018, jam 10.00 WIB-selesai. 
Nanda, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 
03 Mei 2018, jam 09.00 WIB-selesai. 
Nur, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 17 
April 2018, jam 10.30 WIB-selesai. 
Patma, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 
24 April 2018, jam 09.50 WIB-selesai. 
Putri, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 
28 April 2018, jam 12.00 WIB-selesai. 
Ratna, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 
17 April 2018, jam 14.00 WIB-selesai. 
Salma, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 
16 April 2018, jam 17.00 WIB-selesai. 
Sari, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 16 
April 2018, jam 15.00 WIB-selesai. 
Vera, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 
16 April 2018, jam 09.10 WIB-selesai. 
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Wati, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 
17 April 2018, jam 12.30 WIB-selesai. 
Zukhro, Mahasiswi Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 
17 April 2018, jam 08.40 WIB-selesai. 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
No. Bulan Januari Februari April Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x x                  
2 Konsultasi    x x x x x x x x x x x x x x x x x 
3 Revisi Proposal     x x x x x            
4 Pengumpulan 
Data 
        x x x x x        
5 Analisis Data              x       
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
              x x     
7 Pendaftaran 
Munaqasya 
                x    
8 Munaqasya                  x   
9 Revisi Skripsi                   x x 
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LAMPIRAN 2 
DAFTAR PERTANYAAN  
A. Responden Pengguna Kosmetik Pemutih 
1. Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
2. Sudah berapa lama saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut ? 
3. Apa alasan  saudara memakai kosmetik pemutih tersebut ? 
4. Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik pemutih 
tersebut ? 
 
B. Dokter Arie Kusumawardanie, SpKK, FINSDV. 
1. Menurut dokter Arie sebagai dokter spesialis kulit, apakah ada dampak  yang 
ditimbulkan dari penggunaan kosmetik pemutih pada kesehatan kulit wajah ? 
2. Menurut dokter Arie apabila cream “a” digunakan pada jenis kulit wajah 
berminyak, kombinasi, kering apakah ada dampak pada kesehatan kulit wajah   
dari kandungan bahan yang terdapat pada cream “a” ?1 
3. Menurut dokter Arie apabila cream “b” digunakan pada jenis kulit wajah kering, 
kombinasi, berminyak, apakah ada dampak pada kesehatan kulit wajah dari 
kandungan bahan yang terdapat pada cream “b” ?2 
4. Menurut dokter Arie apabila cream “c” digunakan pada jenis kulit wajah 
berminyak, kering, kombinasi apakah ada dampak pada kesehatan kulit wajah dari 
kandungan bahan yang terdapat pada cream “c” ?3 
                                                          
1
 Sebenarnya nama merk cream, tetapi disamarkan. 
 
2
 Ibid. 
 
3
 Ibid. 
125 
 
5. Menurut dokter Arie apabila cream “d” digunakan pada jenis kulit wajah 
berminyak, kombinasi, kering, apakah ada dampak pada kesehatan kulit wajah 
dari kandungan bahan yang terdapat pada cream “d” ?4 
6. Menurut dokter Arie apabila cream “e” digunakan pada jenis kulit wajah kering, 
berminyak, kombinasi apakah ada dampak pada pada kesehatan kulit wajah dari 
kandungan bahan yang terdapat pada cream “e” ?5 
7. Menurut dokter Arie apabila cream “f” digunakan pada jenis kulit wajah 
kering,berminyak, kombinasi apakah ada dampak pada keshatan kulit wajah dari 
kandungan bahan yang terdapat pada cream “f” ?6 
8. Menurut dokter Arie bagi yang memiliki jenis kulit wajah kering sebaiknya tidak 
menggunakan jenis kosmetik yang memiliki kandungan apa yang itu tidak baik 
untuk kesehatan kulit wajah yang memiliki jenis kulit wajah kering ? 
9. Menurut dokter Arie bagi yang memiliki jenis kulit  berminyak  sebaiknya tidak 
menggunakan jenis kosmetik yang memiliki kandungan apa yang itu tidak baik 
untuk kesehatan kulit wajah yang memiliki jenis kulit wajah berminyak ? 
10. Menurut dokter Arie bagi yang memiliki jenis kulit kombinasi sebaiknya tidak 
menggunakan jenis kosmetik yang memiliki kandungan apa yang itu tidak baik 
untuk kesehatan kulit wajha yang memiliki jenis kulit wajah kombinasi ? 
11. Menurut dokter Arie bagi yang memiliki jenis kulit wajah kering sebaiknya 
menggunakan jenis kosmetik yang memiliki kandungan apa yang itu baik dan 
sangat dibutuhkan untuk kesehatan kulit wajah yang memiliki jenis kulit wajah 
kering ? 
12. Menurut dokter Arie bagi yang memiliki jenis kulit wajah berminyak sebaiknya 
menggunakan jenis kosmetik yang memiliki kandungan apa yang itu baik dan 
                                                          
4
 Ibid. 
 
5
 Ibid. 
 
6
 Ibid. 
126 
 
sangat dibutuhkan untuk kesehatan kulit wajah yang memiliki jenis kulit wajah 
berminyak ? 
13. Menurut dokter Arie bagi yang memiliki jenis kulit wajah kombinasi sebaiknya 
menggunakan jenis kosmetik yang memiliki kandungan apa yang itu baik dan 
sangat dibutuhkan untuk kesehatan kulit wajah yang memiliki jenis kulit wajah 
kombinasi ? 
14. Menurut dokter Arie sebagai dokter spesialis kulit ,kesehatan kulit wajah yang 
ideal itu yang seperti apa ? 
 
C. Hj. Dr. Hafidah, M.Ag (Tokoh Masyarakat) 
1. Menurut Bu Hafidah sebagai tokoh masyarakat, bagaimana mengenai kecantikan 
menurut pandangan Islam ? 
2. Menurut Bu Hafidah , bagaimana menegenai kesehatan kulit menurut pandangan 
Islam ? 
3. Menurut Bu Hafidah, bagaimana mengenai dampak penggunaan kosmetik 
pemutih pada kesehatan kulit wajah menurut pandangan Islam ? 
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LAMPIRAN 3 
DAFTAR RESPONDEN 
NO. NAMA Umur Tanggal Tempat 
Wawancara 
JURUSAN & 
ANGKATAN 
1 Imah 21 thn 17 April 2018 Fakultas 
Syariah IAIN 
Surakarta 
Hukum Ekonomi 
Syariah 2014 
2 Nur 22 thn 17 April 2018 Fakultas 
Syariah iain 
Surakarta 
Hukum Ekonomi 
Syariah 2014 
3 Ratna 21 thn 17 April 2018 IAIN Surakarta Hukum Ekonomi 
Syariah 2014 
4 Lutfati 21 thn 17 April 2018 Fakultas 
Syariah IAIN 
Surakarta 
Hukum Ekonomi 
Syariah 2014 
5 Sari 21 thn 16 April 2018 Pucangan, 
Kartasura 
Hukum Ekonomi 
Syariah 2014 
6 Anisa 22 thn 27 April  2018 Pucangan, 
Kartasura 
Hukum Ekonomi 
Syariah 2014 
7 Vera 21 thn 16 April 2018 Pucangan, 
Kartasura 
Hukum Keluarga 
Islam 2014 
8 Patma 22 thn 24 April 2018 IAIN Surakarta Hukum Keluarga 
Islam 2014 
9 Lala 21 thn 29 April 2018 Pucangan, 
Kartasura 
Hukum Keluarga 
Islam 2014 
10 Atus 20 thn 24 April 2018 IAIN Surakarta Hukum Ekonomi 
Syariah 2015 
11 Jannah 21 thn  26 April 2018 IAIN Surakarta Hukum Ekonomi 
Syariah 2015 
12 Etty 20 thn  29 April 2018 Pucangan, 
Kartasura 
Hukum Ekonomi 
Syariah 2015 
13 Ika 20 thn  30 April 2018 IAIN Surakarta Hukum Keluarga 
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Islam 2015 
14 Zukhro 20 thn 17 April 2018 Pucangan, 
Kartasura 
Hukum Keluarga 
Islam 2015 
15 Nanda 20 thn 29 April 2018 Pucangan, 
Kartasura 
Hukum Keluarga 
Islam 2015 
16 Salma 19 thn 16 April 2018 Pucangan, 
Kartasura 
Hukum Pidana 
Islam 2016 
17 Indiyana 19 thn  28 April 2018 IAIN Surakarta Hukum Pidana 
Islam 2016 
18 Putri 19 thn  28 April 2018 Pucangan, 
Kartasura 
Hukum Pidana 
Islam 2016 
19 Ella 20 thn  11 April 2018 Fakultas 
Syariah IAIN 
Surakarta 
Manajemen Zakat 
dan Wakaf 2016 
20 Wati 20 thn 17 April 2018 Fakultas 
Syariah IAIN 
Surakarta 
Manajemen Zakat 
dan Wakaf 2016 
21 Ita 20 thn 25 April 2018 Fakultas 
Syariah IAIN 
Surakarta 
Manajemen Zakat 
dan Wakaf 2016 
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LAMPIRAN 4 
DRAFT WAWANCARA 
Responden 01 
Nama   : Imah 
Waktu Wawancara : Selasa, 17 April 2018 Pukul 13.00 WIB-selesai. 
Saya   : Jenis kosmetik pemutih apa yang saudara gunakan ? 
Responden 01  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih cream “a”. 
Saya   : Sudah berapa lama saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut 
? 
Responden 01 : Saya menggunakan kosmetik pemutih itu sejak saya semester empat 
sampai saya semester enam , ya terhitung hampir satu tahun. 
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 01 : Pertamanya, yaitu karena faktor media, teman juga, dan saya sendiri 
tidak percaya diri dengan penampilan wajah saya, karena saya 
memiliki permasalahan kulit yaitu kulit saya berjerawat. 
Saya : Apakah ada dampak yang saudara alamai setelah menggunakan 
kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 01 : Ada dampak positif dan negative yang saya alami setelah 
mengguakan kosmetik pemutih tersebut, dampak positifnya saya 
tambah percaya diri, karena kulit saya menjadi putih dan bersih. 
Dampak negative yang saya alami yaitu lama kelamaan kulit wajah 
menjadi tipis, bruntusan, dan berjerwat. 
Responden 02 
Nama   : Nur 
Waktu Wawancara : Selasa, 17 April 2018 Pukul 10.30 WIB–selesai. 
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Saya    : Jenis kosmetik apa yang saudara gunakan ? 
Responden 02  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih yaitu cream “a” . 
Saya    : Sudah berapa lama saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut 
? 
Responden 02  : saya menggunakan kosmetik pemutih sudah sejak saya semester tiga 
sampai saya semester enam, terhitung hampir satu tahun lebih enam 
bulan. 
Saya    : Apa alasan saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 02 : karen faktor media, karena juga saya tidak percaya diri kondisi warna 
kulit yang hitam, tujuan saya menggunakan kosmetik pemutih itu agar 
warna kulit rata (tidak belang). 
Saya : Apakah ada dampak yang saudara alamai setelah menggunakan 
kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 02 : Ada dampak positif dan dampak negatif yang saya alami setelah 
menggunakan kosmetik pemutih itu yaitu dampak positifnya saya 
tambah percaya diri, dengan kulit berubah menajdi putih , dan terlihat 
bersih. Dampak negatifnya lama kelamaan kulit menjadi tipis hingga 
terlihat urat pembuluh wajah, kena sengatan matahari sebentar saja 
wajah sudah berwarna memerah, bruntusan, dan gatal-gatal dibagian 
hidung, serta warna kulit menjadi seperti semula yaitu hitam , serta 
kusam. 
Responden 03 
Nama   : Ratna 
Waktu Wawancara : Selasa, 17 April 2018 Pukul 14.00 WIB–selesai. 
Saya   : Jenis kosmetik apa yang saudara gunakan ? 
Responden 03  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih yaitu cream “b” . 
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Saya   : Sudah berapa lama saudara menggunakan  kosmetik pemutih tersebut  
? 
Responden 03 : Saya menggunakan kosmetik pemutih tersebut kurang lebih hampir 1 
tahunan. 
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 03 : Awalnya karena faktor teman dari karangtaruna yang menggunakan 
kosmetik pemutih tersebut, kulitnya menjadi terlihat bersih dan putih, 
alasannya juga saya menggunakan kosmetik pemutih tersebut karena 
harga produk kosmetik pemutih tersebut terjangkau sesuai dengan 
kantong saya, sdab saya juga memiliki permasalahan kulit seperti 
berjerawat dan noda bekas jerawat. 
Saya : Apakah ada dampak yang saudara alamai setelah menggunakan 
kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 03 : Dampak yang saya rasakan jerawatnya berkurang, noda bekas jerawat 
juga sudah pudar, kulit saya menjadi putih daripada sebelum 
pemakaian kosmetik ini. Dan tetapi ketika cuaca berubah, kulit saya 
menjadi kering, tetapi itu hanya berlangsung 2 hari saja setelah itu 
kondisi kembali normal lagi. Dan pada saat misalnya kulit menjadi 
kering gitu, dipakekan bedak tidak bisa rata. 
Responden 04 
Nama    : Lutfati 
Waktu Wawancara : Selasa, 17 April 2018 Pukul 10.00 WIB-selesai. 
Saya   : Jenis kosmetik apa yang saudara gunakan ? 
Responden 04  : Saya memakai jenis kosmetik pemutih itu cream “b”. 
Saya : Sudah berapa lama saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut 
? 
Responden 04  : Saya sudah menggunakan cream “b” itu kisaran hampir 2 tahunan. 
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Saya   : Apa alasan saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 04 : Alasan saya menggunakan kosmetik pemutih itu karena faktor teman 
juga sebenarnya, karena teman memakai kosmetik pemutih itu 
wajahnya menjadi bersih, harganya kosmetik pemutih itu juga 
terjangkau, dan saya sendiri juga mempunyai permasalahan kulit yaitu 
berjerawat, ada noda bekas jerawat juga, dan tujuan saya memakai 
cream “b” agar kulit wajah saya terlihat seperti terawat. 
Saya : Apakah ada dampak yang saudara alamai setelah menggunakan 
kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 04 : Ada dampak positif da nada dampak negatif yang saya alami setelah 
menggunakan cream “b” itu, dampak positifnya itu ya wajah saya 
menjadi bersih,dan terlihat lebih putih sebelum saya memakai cream 
itu. Kalau dampak negatifnya itu lama kelamaan kulit saya menjadi 
hitam, kulit saya menjadi tipis, dan bagian di sekitar bibir itu 
berjerawat. 
Responden 05 
Nama : Sari 
Waktu Wawancara : Senin, 16 April 2018 Pukul 15.00 WIB-selesai 
Saya : Jenis kosmetik apa yang saudara gunakan ? 
Responden 05 : Saya menggunakan jenis kosmetik cream “b”  
Saya : Sudah berapa lama saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut 
? 
Responden 05 : Saya menggunakan cream “b” itu sejak saya semester enam sampai 
saya semester tujuh, ya sekitar hampir satu tahun lamanya. 
Saya : Apa alasan saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 05  : Saya menggunakan cream “b” karena awalnya faktor media, dan saya 
juga mempunyai permasalahan kulit , kulit wajah saya itu berjerawat, 
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berminyak, terlihat kusam, dan harga produk cream “b” itu termasuk 
murah. 
Saya : Apakah ada dampak yang saudara alamai setelah menggunakan 
kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 05 : Ada dampak yang saya rasakan setelah menggunakan cream “b” itu, 
dampak positifnya kulit wajah saya menjadi putih, jerawat di wajah 
saya semakin berkurang. Tetapi selain dampak positif yang saya 
rasakan, ada dampak negative yang juga saya rasakan lama kelamaan 
kulit saya menjadi tipis hingga terlihat urat pembuluh darah wajah 
saya, kulit wajah saya malah menjadi berjerawat kembali, dan di wajah 
saya tumbuh bulu-bulu kecil. 
Responden 06 
Nama  : Anisa 
Waktu Wawancara : Jum’at, 27 April  2018 Pukul 19.00 WIB-selesai 
Saya : Jenis kosmetik apa yang saudara gunakan ? 
Responden 06 : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih dengan merk cream “f” . 
Saya : Sudah berapa lama saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut 
? 
Responden 06 : Saya menggunakan cream “f” itu sejak bulan oktober 2017  
Saya : Apa alasan saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 06 : Saya menggunakan cream “f” itu awalnya karena faktor teman, 
karena pada waktu itu teman saya memakai cream “f” itu hasinya 
wajahnya terlihat putih. 
Saya : Apakah ada dampak yang saudara alamai setelah menggunakan 
kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 06 : Ada , dampak yang saya rasakan itu setelah menggunakan cream “f” 
wajah saya terlihat putih, dan bersih. Tetapi warna putih wajah saya itu 
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tidak terlalu putih, da nada juga dampak lainnya lama kelamaan kulit 
saya menjadi tipis, dan kalau misalnya saya tidak memakai cream”f” 
itu warna kulit saya kembali seperti awal sebelum pemakain cream 
tersebut.  
Responden 07 
Nama   : Vera 
Waktu Wawancara : Senin, 16 April 2018 Pukul 09.10 WIB–selesai. 
Saya   : Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 07  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih itu cream “b”. 
Saya   : Sejak kapan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 07 : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut sejak saya semester 
empat sampai saya semester 8, sudah terhitung sekitar dua tahunan. 
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 07 : Alasan saya menggunakan jenis kosmetik pemutih itu karena awalnya 
ketertarikan menggunakan dari teman, karena teman-teman saya lumayan 
banyak yang menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut, yaudah saya 
ikut-ikutan memakai kosmetik pemutih itu, dan alasan lain saya 
menggunakan jenis kosemtik pemutih itu karena saya memiliki permasalahan 
kulit, permasalahan kulit wajah saya antara lain itu wajah itu terlihat kusam 
dan untuk meratakan warna kulit wajah saya , karena kulit wajah saya itu 
belang. 
Saya : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
Responden 07  : Ada dampak positif dan negatif yang saya alami setelah menggunakan 
cream “b” itu , kalau dampak positifnya itu namanya kosmetik pemutih 
ya….jadi wajah itu menjadi lebih putih dari sebelum pemakaian kosmetik 
pemutih tersebut, wajah terlihat lebih bersih, sdan jerawat dan komedo di 
wajah saya tidak ada lagi. Sedangkan dampak negatifnya itu antara lain lama 
kelamaan sebelumnya yang kulit saya bersih dan putih lama kelamaan kulit 
wajah saya itu kusam, bruntusan, dan mengelupas. 
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Responden 08 
Nama   : Patma 
Waktu Wawancara : Selasa, 24 April 2018 Pukul 09.50 WIB-selesai. 
Saya   : Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 08  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih itu cream “b”. 
Saya   : Sudah berapa lama saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 08  : Saya menggunakan cream “b” itu sejak bulan mei 2017 sampai bulan 
januari 2018, sekitar delapan bulanan lamanya. 
Saya   : Apa alasan  saudara memakai kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 08  : Awalnya saya itu ikut-ikutan karena faktor teman juga memakai cream “b” 
tersebut, harganya pun cream tersebut terjangkau sesuai dengan kantong 
saya, selain itu saya juga mempunyai permasalahan kulit , kulit saya itu 
berjerawat dan berminyak. 
Saya   : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
Responden 08  : Ada dampak positif dan dampak negatif yang saya alami setelah 
menggunakan kosmetik pemutih tersebut. Dampak positifnya kulit saya 
menjadi halus, putih, jerawat berkurang , dan komedo sudah hilang, 
pokoknya kulit saya menjadi bersih. Tetapi lama kelamaan saya merasakan 
dampak negatifnya antara lain bagian hidung dan dekat dengan bibir timbul 
putih-putih dan memerah, bruntusan muka saya , berjerawat dan berkomedo 
pula wajah saya serta kulit saya menjadi tipis. 
Responden 09 
Nama   : Lala 
Waktu Wawancara : Minggu, 29 April 2018 Pukul 07.00 WIB –selesai. 
Saya    : Jenis kosmetik apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 09  : Saya menggunakan jenis kosmetik cream “e”. 
Saya   : Sejak kapan saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut ? 
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Responden 09  : Saya menggunakan kosmetik pemutih tersebut sejak saya semester tiga 
sampai saya semester empat. 
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 09  : Karena ditawari olehyeman sendiri yang berbisnis kosmetik, dan saya 
sendiri mempunyai permasalahan kulit yaitu warna kulit saya yang tidak 
sama (belang) dan untuk menghilangkan noda bekas jerawat diwajah saya. 
Saya   : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
Responden 09  : Ada dampak yang saya alami setelah menggunakan kosmetik pemutih 
tersebut. Dampak positif yang saya alami dari pemakaian kosmetik pemutih 
itu antara lain hanya dalam beberapa kali pemakaian sudah langsung ada 
perubahan mulai dari muka yang semakin kelihatan putih, bersih, dan kulit 
wajah saya memang kelihatan kayak ganti kulit. Dampak negatifnya antara 
lain kulit wajah sayan semakin tambah putih, tetapi putihnya itu seperti putih 
pucat, jerawat di wajah semakin banyak, kulit wajah mengelupas, dan pori-
pori wajah juga semakin besar. 
Responden 10 
Nama   : Atus 
Waktu Wawancara : Selasa, 24 April 2018 Pukul 11.40 WIB–selesai. 
Saya   : Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 10  :Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih cream” d”. 
Saya   : Sejak kapan saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 10   : Saya menggunakan kosmetik pemutih itu terhitung dua tahun lamanya. 
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden10  : Karena faktor media utamanya, saya melihat kosmetik pemutih dengan 
merk cream “d” disuatu media online, sehingga saya tertarik untuk 
mencobanya kosmetik pemutih tersebut. Selain harga yang relatif terjangkau, 
kebetulan kulit saya juga cocok dengan berbagai merk kosmetik terlebih lagi 
produk tersebut sangat mudah untuk dicari dipasaran, juga banyak dijual 
137 
 
secara online sehingga memudahkan saya untuk membeli kosmetik pemutih 
tersebut. 
Saya   : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
Responden 10  : Ada, dampak positif yang saya alami dari pemakaian kosmetik  pemutih 
tersebut antara lain kulit wajah saya terllihat sedikit lebih cerah dari sebelum 
pemakaian, meski pada awalnya terjadi beberapa tahap pemulihan yakni 
terjadi pengelupasan kulit luar lalu berganti dengan kulit bagian lapisan 
didalamnya, sedangkan dampak negatifnya antara lain lama kelamaan kulit 
menjadi tipis dan terlihat urat-urat pembuluh di wajah seperti pada bagian 
pipi dan disekitaran bibir. 
Responden 11 
Nama   : Jannah 
Waktu Wawancara : Kamis, 26 April 2018 Pukul 10.00 WIB-selesai. 
Saya   : Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 11  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih cream “d”. 
Saya   : Sejak kapan saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 11  : Saya menggunakan kosmetik pemutih tersebut hanya terhitung dua bulanan.  
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut  ? 
Responden 11  : Karena adanya faktor media, teman juga serta harga produk kosmetik 
pemutih tersebut terjangkau, dan saya mempunyai banyak permasalahn kulit 
antara lain kulit wajah saya yang kusam, noda bekas jerawat yang tak 
kunjung hilang, kulit wajah saya juga berjerawat dan berminyak. 
Saya   : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
Responden 11  : Dampak setelah saya menggunakan krim tersebut antara lain kulit wajah 
saya menjadi halus, ada juga sedikit perubahan yaitu kulit wajah saya 
menjadi bersih, berkurangnya jerawat dan komedo yang muncul serta wajah 
terlihat putih dari sebelum pemakaian cream “d”. Tidak ada dampak negative 
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yang saya alami, hanya apabila tidak menggunakan krim tersebut kembali, 
kulit wajah menjadi seperti sebelum pemakaian kosmetik pemutih tersebut. 
Responden 12 
Nama   : Etty 
Waktu Wawancara : Minggu, 29 April 2018 Pukul 18.55 WIB-selesai. 
Saya   : Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 12  : Saya menggunakan jenis kosmetik cream “c” . 
Saya    : Sejak kapan saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 12  : Saya menggunakan cream “c” sudah sejak kapan ya mbk kalau tepat 
bulannya saya itu lupa seinget saya pertengahan tahun 2016 sampai 
pertengahan bulan oktober 2017. 
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan kosmetik pemutih tersebut  ? 
Responden 12  : Alasan saya menggunakan cream “c” itu awalnya saya memakai jenis 
produk kosmetik lain, tetapi sela saya menggunakan jenis kosmetik itu saya 
merasa tidak ada perubahan sama sekali pada kulit wajah saya, setelah itu 
karena saya merasa tidak ada perubahan , saya ikut-ikutan dengan teman saya 
yang memakai jenis produk kosmetik cream “c” itu, dan saya sendiripun 
memiliki permasalahan kulit yaitu kulit wajah saya berjerawat dan di wajah 
saya juga ada noda bekas jerawat yang tak kunjung hilang. 
Saya   : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
Responden 12  : Ada, saya merasa ada dampak baik dan buruk setelah menggunakan jenis 
kosmetik cream “c” itu. Damapak baiknya bagi kulit saya, kulit wajah saya 
itu menjadi lebih kelihatan cerah dan kulit wajah saya tidak berjerawat lagi, 
tetapi lama kelamaan saya merasakan dampak buruknya dari pemakaian 
cream “c” tersebut lama kelamaan kulit wajah saya terasa amat perih. 
     Responden 13  
Nama   : Ika 
Waktu Wawancara  : Senin, 30 April 2018 Pukul 07.00 WIB-selesai. 
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Saya   : Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 13  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih cream “a” . 
Saya   : Sejak kapan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 13  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut sudah terhitung lama , 
sejak saya masih kelas dua (SMK) Sekolah Menengah Kejuruan sampai 
bulan ini, sekitaran lima tahunan. 
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 13  : Alasan saya menggunakan kosmetik pemutih cream “a” itu karena faktor 
saya sendiri, karena kulit wajah saya mempunyai permasalahn kulit yaitu 
kulit wajah saya terlihat kusam akibatnya saya kurang percaya diri atas 
penampilan saya . 
Saya   : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
Responden 13  : Ada, saya merasakan dampak dari pemakaian kosmetik pemutih cream “a” 
tersebut. Dampak yang membuat saya merasakan senang itu kulit wajah saya 
tidak lagi terlihat kusam  dan kulit wajah saya itu menjadi lebih putih dari 
sebelum pemakaian cream “a” . Tetapi saya merasa sedih dan bingung, 
karena lama kelamaan kulit saya menjadi sensitif, kulit wajah sayapun 
menjadi lebih tipis dari sebelum pemakaian cream “a” itu hingga akibat kulit 
wajah saya yang menjadi semakin tipis itu urat pembuluh wajah saya sampai 
terlihat, serta kulit wajah saya menjadi merah-merah. 
Responden 14 
Nama   : Zukhro 
Waktu Wawancara : Selasa, 17 April 2018 Pukul 08.40 WIB–selesai. 
Saya   : Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 14  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih itu cream “c”. 
Saya   : Sejak kapan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
140 
 
Responden 14  : Saya menggunakan kosmetik pemutih itu sejak masuk awal perkuliahan 
semester satu sampai saya semester empat, terhitung sekitar dua tahun 
pemakaian kosmetik pemutih tersebut. 
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 14  : Alasan saya memakai jenis kosmetik cream “c” itu karena saya itu sudah 
capek menggunakan berbagai jenis kosmetik  tetapi tidak ada perubahan 
sama sekali , dan saya merasa tidak cocok dan saya sendiripun tidak percaya 
diri dengan penampilan wajah saya yang berjerawat, karena memang kulit 
wajah saya itu berjerawat banyak. Nah….awal saya memakai dan tau 
kosmetik pemutih itu dari ibu saya, dan ibu syaa itu tau dari temennya, dan 
kosmetik pemutih cream “c” kan mudah dicari ditoko-toko gitu jadi gak 
kebingungan membelinya. 
Saya   : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
Responden 14  : Ada damapak positif dan negatif yang saya alami setelah menggunakan 
kosmetik pemutih itu, dampak positifnya itu kulit saya itu jadi lebih putih dan 
bersih. Tetapi ada juga dampak negatif yang juga saya alami, antara lain itu 
lama kelamaan kulit wajah saya terlihat kusam, berjerawat, dan lama 
kelamaan pula warna kulit wajah saya sangat beda dengan warna kulit tangan 
dan leher, karena warna kulit wajah saya sejak pemkaian kosmetik pemutih 
itu warna kulit wajah saya semakin tambah putih, tambah putih dan tambah 
putih, Warna putihnya itu tidak natural gitu, putihnya itu tidak seperti warna 
putih kulit biasanya, karena putihnya ini putih pucat gitu. 
Responden 15 
Nama   : Nanda 
Waktu Wawancara : Minggu, 29 April 2018 Pukul 09.00 WIB-selesai. 
Saya   : Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 15  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih cream “d”. 
Saya   : Sejak kapan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 15   : Saya menggunakan cream “d” tersebut hampir tehitung satu tahun, sejak 
saya semester tiga sampai saya semester empat. 
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Saya   : Apa alasan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 15  : Saya menggunakan cream “d” alasan utamanya karena untuk meratakan 
warna kulit wajah saya, karena kulit wajah saya belang, dan alasan lainnya 
karena faktor teman, karena teman saya yang menggunakan cream “d” 
tersebut , lalu saya ikut-ikutan mencoba memakai cream “d” tersebut. 
Saya    : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
Responden 15  : Ada dampak positif dan negatif setelah saya menggunakan cream “d” , yaitu 
dampak positifnya antara lain kulit wajah saya menjadi bersih, kulit wajah 
saya terlihat putih dibandingkan sebelum pemakaian cream “d” itu. Sedangka 
dampak negatifnya yang saya rasakan antara lain lama kelamaan kulit saya 
terasa gatal-gatal, merah-merah, dan sekitar area dekat bibir lumaya terasa 
kasar, serta kulit wajah saya menjadi bruntusan pula. 
Responden 16 
Nama   : Salma 
Waktu Wawancara : Senin, 16 April 2018 Pukul 17.00 WIB-selesai.  
Saya   : Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 16  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih dengan merk cream “b”. 
Saya   : Sejak kapan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 16  : Saya menggunakan cream “b” itu sudah terhitung hampir kisaran dua tahun, 
sejak saya masih awal diperkuliahan. 
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 16  : Alasan saya menggunakan cream “b” itu karena awalnya saya ikut-ikutan 
teman , karena teman saya memakai cream “b” itu wajahnya itu terlihat 
bersih dan tidak terlihat kusam, dan harganya pun cream “b” itu terjangkau 
sesuai dengan kantong mahasiswa gitu, dan bukan hanya itu alasannya , 
karena saya sendiri itu mempunyai permasalahan yaitu ada bintik-bintikdi 
kulit wajah saya. 
Saya   : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
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Responden 16  : Ada dampak yang saya rasakan setelah pemakaian cream “b” itu, awal 
pemakaian kulit mengalami kecocokan yaitu kulit saya menjadi bersih dan 
lebih putih dari sebelum pemakaian cream”b”, tetapi lama kelamaan kulit 
menjadi tipis, dan apabila tidak memakai 2 hari kulit wajah menjadi hitam, 
dan muncul bintik-bintik  diwajah. 
Responden 17 
Nama   : Indiyana 
Waktu Wawancara : Sabtu, 28 April 2018 Pukul 16.00 WIB-selesai. 
Saya   : Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 17  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih cream “e”. 
Saya   : Sejak kapan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 17  : Saya menggunakan cream “e” sejak awalan bulan November 2014 sampai 
awalan bulan desember 2015 , ya terhitung sekitar hampir satu tahunan. 
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 17  : Alasan saya menggunakan cream “e” itu karena awalnya faktor teman , 
karena teman saya memakai cream “e” kulit wajahnya menjadi terlihat bersih 
, terlihat segar, dan putih pula. Alasan lainnya sih itu karena kulit wajah saya 
memiliki masalah antara lain kulit wajah saya itu kusam, berjerawat, dan saya 
ingin memiliki kulit terlihat cerah dan bersih. 
Saya   : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
Responden 17  : Ada dampak yang saya rasakan setelah pemakaian cream “e”, awalnya 
dampak yang saya rasakan itu memng kulit wajah saya terlihat bersih dan 
kulit terlihat putih sampai teman-teman pada menanyakan saya pakai apa dan 
mereka merasa kaget dengan kondisi kulit wajah saya yang pada watu itu 
dibandingkan dengan sebelum pemakaian cream “e”, tetapi lama kelamaan 
kulit wajah menjadi tipis hingga terlihat urat pembuluh darah kapilernya, 
lama kelamaan juga kulit wajah saya terlihat terlalu putih sangat beda dengan 
warna kulit leher dan tangan, dan saat berhenti memaki kosmetik itu muka 
kembali kusam, tambah hitam,bruntusan diarea T wajah dan berjerawat. 
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Responden 18 
Nama   : Putri 
Waktu Wawancara : Sabtu, 28 April 2018 Pukul 12.00 WIB–selesai. 
Saya    : Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 18  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih itu cream “F” 
Saya   : Sejak kapan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 18  : Saya menggunakan cream “F” itu terhitung sekitaran satu tahunan , saya 
memakai cream “f” itu pada pertengahan awalan bulan februari 2017 sampai 
pemakaian terakhir itu tahun ini 2018 pada awalan bulan maret . 
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 18 : Alasan  saya menggunakan cream”f” itu karena awal dari ketertarikan saya 
untuk mencoba cream itu berawal dari jual kosmetik melalui online, dimana 
pada waktu itu saya lihat testimoni pengguna cream “f” itu kulitnya menjadi 
bersih, putih gitu. Karena saya juga punya permasalahan kulit wajah antara 
lain itu berjerawat, ada noda bekas jerawat, dan berkomedo. Saya berharap 
dengan memakai cream “f” kulit waya menjadi bersih gitu karena saya jujur 
kurang percaya diri dengan penampilan wajah saya , karena wajah itu kan 
menjadi pusat perhatian orang-orang disekitar kita. 
Saya   : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
Responden 18  : Ada pasti itu, ya dampak bagusnya dari pemakaian cream “f” dikulit wajah 
saya itu awalnya memang wajah terlihat putih, bersih, komedo dan noda 
bekas jerawat hilang. Tetapi ada dampak buruknya pula antara lain itu ketika 
saya pernah berhenti memakai cream tersebut karena memang krimnya habis 
dan belum beli, muka berubah jadi kusam, berjerawat lebih banyak dari 
sebelum pemakaian krim tersebut. 
Responden 19 
Nama   : Ella 
Waktu Wawancara  : Rabu, 11 April 2018 Pukul 08.40 WIB–selesai. 
144 
 
Saya   : Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 19  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih cream “e”. 
Saya   : Sejak kapan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 19  : Saya menggunakan cream “e” itu sejak pertengahan bulan maret 2016 
sampai terakhir pemakain saya hentikan itu awalan bulan September 2017, 
kalau dihitung sekitar satu tahun lebih hampir enam bulan. 
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 19  : Alasan saya memakai kosmetik cream “e” itu karena orang tua saya juga 
memakai cream “e” itu dan saya juga mempunyai permasalahan kulit , ya 
wajar saja saya memiliki permasalahn kulit , karena kulit saya tidak normal 
kalau kulit saya normal saya bebas dari permasalahan kulit wajah, karena 
jenis kulit saya ini berminyak, permasalahn kulit yang saya alami antara lain 
berjerawat dan kusam, alasan lainnya itu untuk menghilangkan jerawat, 
wajah tidak terlihat kusam dan menghilangkan noda-noda bekas jerawat di 
wajah, dengan permasalahan kulit wajah , saya merasa kurang percaya diri. 
Saya   : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
Responden 19  : Terdapat dampak yang saya alami setelah pemakaian cream “f” yang 
tadinya wajah terlihat kusam, ada noda bekas jerawat dan berjerawat , setelah 
menggunakan cream “f”, wajah saya menjadi bersih , tidak kusam, 
berjerawat berkurang. Tetapi lama kelamaan bagian kulit wajah yang terturup 
hijab mulai timbul jerawat dan beruntusan, terasa gatal pula, dan kulit wajah 
menjadi kusam kembali. 
Responden 20 
Nama   : Wati 
Waktu Wawancara : Seasa, 17 April 2018 Pukul 12.30 WIB–selesai. 
Saya   : Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 20  : Saya menggunakan jenis kosmetik pemutih wajah cream “a”. 
Saya   : Sejak kapan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
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Responden 20  : Saya memakai cream “a” itu sejak pertengahan bulan juni 2016 sampai 
pemakaian terakhir itu sekitar pertengahan bulan agustus 2017 , jadi sekitar 
lama pemakaian cream “a” itu satu tahun lebih dua bulan. 
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 20  : Karena ketidak percayaan diri warna kulit yang hitam , menginginkan wajah 
yang putih dan salah satunya juga faktor teman yang memakai produk 
kosmetik tersebut, yang kulitnya menjadi putih dan bersih. Jadi saya ikut-
ikutan ingin mencoba pemakaian cream “a”. 
Saya   : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
Responden 20  : Ada dampak yang saya alami setelah pemakain cream “a” tersebut antara 
lain dampaknya yaitu awalnya sih saya merasa cocok menggunakan cream 
“a” karena setelah pemakaian cream “a” itu kulit saya mengalami perubahan 
yang bagus antara lain  yaitu mengalami kulit wajah saya menjadi putih, dan 
bersih. Tetapi lama kelamaan saya merasa dampak lain yaitu kulit wajah saya 
mengalami  berjerawat, kulit  wajah semakin menjadi tipis hingga urat 
pembuluh darah wajah  terlihat, tumbuh bulu-bulu kecil di wajah dan 
merasakan kulit wajah perih. 
Responden 21 
Nama   : Ita 
Waktu Wawancara : Rabu, 25 Mei 2018 Pukul 11.00 WIB-selesai. 
Saya   : Jenis kosmetik pemutih apa yang digunakan oleh saudara ? 
Responden 21  : Jenis kosmetik pemutih yang saya gunakan itu cream “c” . 
Saya   : Sejak kapan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 21  : Saya menggunakan cream “c” itu sejak pertengahan bulan September 2016, 
lamanya saya memakai cream “c” itu terhitung lamanya sekitaran satu tahun  
sembilan bulan. 
Saya   : Apa alasan saudara menggunakan jenis kosmetik pemutih tersebut ? 
Responden 21  : Alasan saya menggunakan cream “c” itu karena faktor teman awalnya, 
karena melihat temanku waktu memakai kosmetik tersebut kulit wajahnya 
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terlihat bagus, harga produk kosmetik yang saya gunakan cream “c” itu pun 
terjangkau sesuai dengan kantong saya, selain itu alasannya , saya memiliki 
alasan lain yaitu karena saya memiliki permasalahan kulit wajah yaitu kulit 
saya berjerawat. 
Saya   : Apakah ada dampak yang saudara alami setelah menggunakan kosmetik 
pemutih tersebut ? 
Responden 21  : Ada dampak positif dan negatif yang saya alami selama pemakaian cream 
“c” tersebut. Dampak positifnya yaitu kulit menjadi tidak kusam, bersih, 
cerah, putih dan sudah berkurang munculnya komedo, jerawat dn kulit 
menjadi mulus, terlihat seperti terawat. Dampak negatifnya itu kulit pernah 
mengelupas, tetapi itu hanya berlangsung 2 minggu saja, setelah itu kondisi 
kulit berubah menjadi seperti semula lagi, dan kalau produk kosmetik setelah 
aku pakai, wajah jadi berkeringat, karena bukan gerah tapi muncul seperti air 
dipori-pori, lama kelamaan kulit wajah menjadi tipis serta kulit wajah 
menjadi berjerawat. 
Narasumber 01 
Nama   : Dokter Arie Kusumawardanie, SpKK, FINSDV. 
Waktu Wawancara : 28 Maret 2018 Pukul 16.00 WIB-Selesai. 
Tempat Wawancara : Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta. 
Saya   : Menurut dokter Arie sebagai dokter spesialis kulit, apakah ada 
dampak  yang ditimbulkan dari penggunaan kosmetik pemutih pada 
kesehatan kulit wajah ? 
Dokter Arie  : Dampak dari penggunaan kosmetik pemutih itu juga banyak jenisnya 
ada yang aman da nada juga yang banyak efek sampingnya, misalnya 
hidroquinon dan merkuri. 
Saya   : Menurut dokter Arie apabila cream “a” digunakan pada jenis kulit 
wajah berminyak, kombinasi, kering apakah ada dampak pada 
kesehatan kulit wajah   dari kandungan bahan yang terdapat pada 
cream “a” ?7 
                                                          
7
 Sebenarnya nama merk cream, tetapi disamarkan. 
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Dokter Arie  : Kandungan yang disebutkan di cream “a” ini kandungan sunblock 
dan ada bahan pelembabnya, kalau yang seperti ini aman. 
Saya   : Menurut dokter Arie apabila cream “b” digunakan pada jenis kulit 
wajah kering, kombinasi, berminyak, apakah ada dampak pada 
kesehatan kulit wajah dari kandungan bahan yang terdapat pada cream 
“b” ?8 
Dokter Arie  : Kalau pada cream “b” saya tidak tau kandungan isinya dalam cream 
tersebut apa saja. 
Saya   : Menurut dokter Arie apabila cream “c” digunakan pada jenis kulit 
wajah berminyak, kering, kombinasi apakah ada dampak pada 
kesehatan kulit wajah dari kandungan bahan yang terdapat pada cream 
“c” ?9 
Dokter Arie  : cream “c” kalau dilihat dari kandungan isinya terdapat moisturizer, 
relatif aman. Walaupun ada juga beberapa yang alergi terhadap bahan 
tersebut. 
Saya   : Menurut dokter Arie apabila cream “d” digunakan pada jenis kulit 
wajah berminyak, kombinasi, kering, apakah ada dampak pada 
kesehatan kulit wajah dari kandungan bahan yang terdapat pada cream 
“d” ?10 
Dokter Arie  : Isi kandungan yang terdapat pada cream “d” ada titanium dioxida, 
sejenis seperti pelembab. 
Saya   : Menurut dokter Arie apabila cream “e” digunakan pada jenis kulit 
wajah kering, berminyak, kombinasi apakah ada dampak pada pada 
kesehatan kulit wajah dari kandungan bahan yang terdapat pada cream 
“e” ?11 
Dokter Arie  :Isi kandungan yang terdapat pada cream “e” adalah pelembab. 
                                                          
8
 Ibid. 
9
 Ibid. 
10
 Ibid. 
11
 Ibid. 
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Saya   : Menurut dokter Arie apabila cream “f” digunakan pada jenis kulit 
wajah   kering,berminyak, kombinasi apakah ada dampak pada 
keshatan kulit wajah dari kandungan bahan yang terdapat pada cream 
“f” ?12 
Dokter Arie  : Isi kandungan yang terdapat pada cream “f” tersebut juga pelembab, 
bila digunakan untuk jenis kulit kering tidak apa-apa , tetapi bila 
digunakan untuk jenis kulit berminyak bisa timbul komedo , dan 
timbulnya komedo bisa menimbulkan juga jerawat. 
Saya   : Menurut dokter Arie bagi yang memiliki jenis kulit wajah kering 
sebaiknya tidak menggunakan jenis kosmetik yang memiliki 
kandungan apa yang itu tidak baik untuk kesehatan kulit wajah yang 
memiliki jenis kulit wajah kering ? 
Dokter Arie  : Kulit kerirng sebaiknya tidak menggunakan skin care dengan bahan 
solutio atau gel , karena malah jadi lebih kering , kulit jenis ini butuh 
lebih banyak pelembab yang disarankan banyak skin care dengan 
bahan dasar minyak atau cream. Pelembab adalah bahan yang 
digunakan untuk mereduksi tanda dan gejala kulit kering, bersisik, dan 
kasar, serta membuat permukaan kulit yang kasar menjadi halus dan 
lembut. Berdasarkan teori mekanisme kerjanya, pelembab 
dikelompokkan menjadi 4 (empat) jenis yaitu oklusif, humektan, 
emolien, dan protein rejuvenator. Oklusif adalah bahan yang 
melakukan blokade terhadap Transepidermal Water Loss (TEWL) 
dalam stratum korneum . Humektan adalah bahan yang menarik air 
ketika diaplikasikan pada kulit dan meningkatkan hidrasi stratum 
korneum. Emolien dapat melembutkan kulit dengan mengisi ruang 
antara kulit yang retak dengan butiran minyak. Protein rejunavator 
dapat menyebabkan kulit menjadi lebih muda dengan mengisi protein 
essensial dalam kulit. Salah satu bahan dari alam yang dapat berfungsi 
sebagai pelembab kulit adalah lidah buaya (aloe vera) dapat sebagai 
pelembut, anti aging, dan tabir surya. Aloe vera memiliki kandungan 
air 94% (sembilan puluh empat persen) dari berat total serta 
                                                          
12
 Ibid. 
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mengandung monosakarida dan polisakarida sebesar 25% (dua puluh 
lima persen) dari berat kering. Aloe vera juga mengandung 
bradikinase, lignin, dan vitamin-vitamin yaitu A, C, E. B. Aloe vera 
dapat digunakan sebagai pelembab pada kadar antara 0,05-0,5% . 
Sediaan pelembab aloevera dapat dibuat dengan mengupas kulit daun 
aloe vera,kemudian daging daun aloe vera dipisahkan. Dagingnya 
kemudian diblender dan dikeringkan agar terjadinya kerusakan pada 
daging daun akibat tingginya kandungan air yang dapat menyebabkan 
terjadinya reaksi-reaksi kimia dan aktivitas mikroorganisme dapat 
dihindari. Selain aloe vera , dapat juga dengan Virgin Coconut Oil 
(VCO) yaitu minyak yang diperoleh dengan cara mekanis atau alami 
dari minyak inti kelapa yang segar dan matang dengan tanpa 
menggunakan panas. VCO terdiri dari asam lemak jenuh (MCFA) 
(50%) asam larut, asam lemak jenuh rantai pendek (SCFA) seperti 
kaprat, kaproat, dan kapilarat asam dan asam lemak tak jenuh (8%) . 
Baru-baru ini VCO telah terbukti memiliki efek antiseptik kulit, sebuah 
pelembab dengan efek antiseptik memiliki manfaat yang sangat baik. 
VCO juga memiliki sifat antioksidan, selain itu VCO juga memiliki 
sifat antibakteri, antinociceptive, dan efek anti-inflami. VCO sangat 
efektif aman digunakan moisturizer.  
Saya   : Menurut dokter Arie bagi yang memiliki jenis kulit  berminyak  
sebaiknya tidak menggunakan jenis kosmetik yang memiliki 
kandungan apa yang itu tidak baik untuk kesehatan kulit wajah yang 
memiliki jenis kulit wajah berminyak ? 
Dokter Arie  : Tidak menggunakan kosmetik yang komedogenik, bahan dasar 
minyak atau banyak kandungan pelembabnya. 
Saya   : Menurut dokter Arie bagi yang memiliki jenis kulit kombinasi 
sebaiknya tidak menggunakan jenis kosmetik yang memiliki 
kandungan apa yang itu tidak baik untuk kesehatan kulit wajha yang 
memiliki jenis kulit wajah kombinasi ? 
Dokter Arie  : Kulit kombinasi harus ada 2 (dua) komponen untuk jenis kulit 
berminyak dan kering. 
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Saya   : Menurut dokter Arie bagi yang memiliki jenis kulit wajah kering 
sebaiknya menggunakan jenis kosmetik yang memiliki kandungan apa 
yang itu baik dan sangat dibutuhkan untuk kesehatan kulit wajah yang 
memiliki jenis kulit wajah kering ? 
Dokter Arie  : Bagi yang memiliki jenis kulit wajah kering sebaiknya menggunakan 
jenis kosmetik yang memiliki kandungan moisturizer. 
Saya   : Menurut dokter Arie bagi yang memiliki jenis kulit wajah berminyak 
sebaiknya menggunakan jenis kosmetik yang memiliki kandungan apa 
yang itu baik dan sangat dibutuhkan untuk kesehatan kulit wajah yang 
memiliki jenis kulit wajah berminyak ? 
Dokter Arie  : Bagi yang memiliki jenis kulit wajah berminyak sebaiknya 
menggunakan jenis kosmetik yang memiliki kandungan non 
komedogenik. 
Saya   : Menurut dokter Arie bagi yang memiliki jenis kulit wajah kombinasi 
sebaiknya menggunakan jenis kosmetik yang memiliki kandungan apa 
yang itu baik dan sangat dibutuhkan untuk kesehatan kulit wajah yang 
memiliki jenis kulit wajah kombinasi ? 
Dokter Arie  : Bagi yang memiliki jenis kulit wajah kombinasi sebaiknya 
menggunakan jenis kometik yang memiliki kandungan kombinasi. 
Saya   : Menurut dokter Arie sebagai dokter spesialis kulit ,kesehatan kulit 
wajah yang ideal itu yang seperti apa ? 
Dokter Arie  : Kesehatan kulit wajah yang ideal itu, antara lain bebas jerawat, bebas 
flek, warna kulitnya merata, elastisitas baik, halus dan lembut, serta 
bersih. 
Narasumber 02 
Nama   : Hj. Dr. Hafidah, M.Ag.  (Tokoh Masyarakat) 
Waktu Wawancara : Selasa, 24 April 2018 Pukul 12.00 WIB-selesai. 
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Tempat Wawancara : Di Ruang Pendidikan Bahasa Arab IAIN Surakarta Gedung B  
Lantai II. 
Saya   : Menurut Bu Hafidah sebagai tokoh masyarakat, bagaimana mengenai 
kecantikan menurut pandangan Islam ? 
Bu Hafidah  : Di dalam Islam lebih diinstrumenkan dengan gagasan perhiasan, 
kalau di ayat Al-qur’an kan disebutkan kan disebutkan tidak 
menonjolkan sesuatu yang tampak, maksudnya kan harus menutup 
aurat. Kalau dalam Islam dilihat dari dalilnya kan harus menutup 
semua, lah apa pentingnya kita menggunakan kosmetik pemutih untuk 
wajah da nada juga yang memenuhi dari sisi lahir atau substansi cantik 
itukan sebenarnya cantik, orang bilang itu kan innerbeauty. Di dalam 
Islam kan tidak ada wanita cantik, tetapi kan adanya wanita sholehah. 
Siapa wanita sholehah itu ? wanita yang bisa menjaga harga dirinya , 
memang ini maknanya luas dan perlu ada interprestasi dari masing-
masing gitu kan ? Tetapi intinya seperti itu. Wanita sholehah itu bisa 
menjaga diri, bisa menjaga martabatnya, kemudian wanita yang taat 
pada suaminya kan begitu. Ketika suaminya tidak mengajari pada 
maksiat. Ya, tentu wanita itu juga mengikuti tuntunan syari’at baik Al-
qur’an maupun hadist maupun pemahaman-pemahaman ulama atau 
ajaran-ajaran ulama yang menginterprestasi Al-qur’an dan hadist 
termasuk nanti pada fiqh dan us}hul fiqh. 
Saya    : Menurut Bu Hafidah , bagaimana menegenai kesehatan kulit menurut 
pandangan Islam ? 
Bu Hafidah  : Orang Islam kan diajari mengenai t}aharah kan sebenarnya untuk 
sehat, karena ya meskipun itu kalam hikmah namanya annaz}a>fatu 
minal iima>n bahwa kebersihan itu dari iman itu kan motivasi kita 
untuk bersih , kalau kita bersih maka kan itu sebenarnya kita sehat. 
Ada orang yang fanatik itu ber-wud}u> terus, itu saja sudah menjaga 
kecantikan, tidak harus memakai pemutih , dawamul wud}u> aja . Ketika 
kita batal , lalu kita wud}hu>  lagi, batal lagi maka wud}u> lagi, begitu 
seterusnya. Jadi kan wajah kita tersiram secara terus kan, kita ber-
wud}u> itu memiliki banyak manfaatnya salah satunya itu kulit wajah 
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tetap lembab karena setiap kita membasahi wajah kita dengan air 
wud}u>, wajah kita akan tetap lembap dan akan membuat wajah kita 
tetap segar dan bersinar kemudian ditambah dengan innerbeauty tadi 
itu yaitu pancaran dari hati kita yang selalu bersyukur nanti wajah kita 
akan bas|sam. Seperti yang dikatakan oleh gus mus bahwa wajahnya 
Rasulullah SAW itu bas|sam. Bas|sam itu artinya wajahnya selalu 
tersenyum. Jadi bukan mulutnya yang tersenyum, tetapi wajahnya itu 
wajah yang tersenyum  jadi kalau dilihat akan menyenangkan. 
Saya   : Menurut Bu Hafidah, bagaimana mengenai dampak penggunaan 
kosmetik pemutih pada kesehatan kulit wajah menurut pandangan 
Islam ? 
Bu Hafidah  : Merawat kulit itu perlu, sama halnya dengan ketika kita merawat 
tanaman dengan cara memberi pupuk, vitamin, dan disiramin dengan 
air. Kulit itu membutuhkan perawatan juga, tetapi perawatannya harus 
disesuaikan dengan jenis kulit kan jenis kulit itu ada yang berminyak, 
sensitif, normal, kering dan kombinasi. Putih itu tidak sesuatu yang 
baik, warna kulit kan bermacam-macam diantaranya ada sawo matang, 
hitam, putih gading, putih porcelain, dan kuning langsat. Kalau kita 
bisa merawat kulit dengan baik, maka kulit kita akan sehat dan cerah. 
Kita tidak bisa mengubah pigmen, kecuali dengan kemasukan hormon, 
kemasukan hormon maka kan berperang sendiri dengan hormon yang 
ada ditubuh. Sesuatu yang berbahaya itu kan bisa dihukumi haram. 
Tetapi, saya tidak sesederhana bisa menjawab mengenai dampak 
penggunaan ksometik pemutih pada kesehatan kulit wajah menurut 
pandangan Islam. Karena kan kita harus melihat cari diruntut dalilnya 
apa ini, ayatnya apa, ayat tentang kosmetik itu ada ayatnya atau tidak, 
hadistnya ada atau tidak, kalau misalnya gak ada maka kita qiyaskan 
apa, kosmetik itu di qiyaskan apa gitu kan, kalau dulu kan tidak ada , 
adanya kan sekarang. Maka kan perlu kemudian qiyas dengan kaidah 
hukum itu kan gitu , karena kan meski yang ditanya kan bagaimana 
menurut Islam maka kan merujuk pada al-qur’an ayatnya mana, kalau 
hadist lalu hadisnya mana. Kalau ini kan saya tidak bisa menjawab, 
kamu yang seharusnya meneliti mengenai ini secara betul . Cari al-
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qur’an bicara mengenai ini misalnya tafsir tematik DEPAG 
(Departemen Agama) ada tema-tema mengenai diantaranya kesehatan 
gitu lah disana apa ayat yang disebutkan disitu yang bicara mengenai 
kesehatan, nanti bisa di qiyaskan dengan orang yang memakai 
kosmetik pemutih itu atau mungkin dari fiqh kontemporer , bahtsul 
masail. Diperpustakan sini kana ada fiqh kontemporer, coba kamu cari 
apa ada yang membicarakan menegenai ini . Fatwa MUI (Majelis 
Ulama Indonesia) itu juga bisa menjadi rujukan, kan fatwa itu sudah 
hasil kajian bukan omongan dari ketua MUI (Majelis Ulama 
Indonesia) , itu sudah hasil kajian dari berbagai bidang samapi ada 
dokternya dan farmasinya. 
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LAMPIRAN 5 
GAMBAR WAWANCARA YANG DILAKUKAN OLEH PENELITI 
1. Wawancara Peneliti Dengan Beberapa Responden  
 
(Wawancara bersama Imah) 
 
(Wawancara bersama Nur) 
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(Wawancara bersama Ratna) 
 
(Wawancara bersama Lutfati) 
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(Wawancara bersama Sari) 
 
(Wawancara bersama Patma) 
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(Wawancara bersama Lala) 
 
(Wawancara bersama Etty) 
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(Wawancara bersama Ika) 
 
(Wawancara bersama Zukhro) 
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(Wawancara bersama Nanda) 
 
 
(Wawancara bersama Indiyana) 
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(Wawancara bersama Putri) 
 
(Wawancara bersama Ella) 
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(Wawancara bersama Ita) 
2. Wawancara Peneliti Dengan Beberapa Narasumber 
 
(Wawancara bersama Bu Hj. Dr. Hafidah, M.Ag.) 
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(Wawancara bersama dr. Arie Kusumawardanie, SpKK, FINSDV.) 
 
